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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja Bersih terhadap Laba
Setelah Pajak pada PT. Mayora Indah Thk Periode 2010-2019. Metode yang digunakan adalah
explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi,
korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Modal Kerja Bersih
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,283%. Variabel Laba Setelah Pajak diperoleh nilai rata-rata
905.40%. Modal Kerja Bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Setelah Pajak
dengan nilai persamaan regresi Y = 147,131 + 320,600X, dan nilai koefisien korelasi 0,809
atau memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai determinasi 65,5%. Uji
hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Modal Kerja Bersih, Laba Setelah Pajak.

ABSTRACT

This study aims to see the effect of Net Working Capital on Profit After Tax at PT.
Mayora Indah Thk Period 2010-2019. The method used is explanatory research. The analysis
technique uses statistical analysis with regression, regression, determination and hypothesis
testing. The variable of the results of this research is Net Working Capital, the average value
is 3.283%. The profit after tax variable obtained an average value of 905.40%. Net Working
Capital has a positive and significant effect on Profit After Tax with the regression equation
value Y = 147,131 + 320,600X, and the attribute value is 0.809 or has a very strong level of
relationship with a determination value of 65.5%. Hypothesis testing obtained a significance
of 0.000 <0.05.

Keywords: Net Working Capital, Profit After Tax.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas yang diikuti kecanggihan teknologi,
sehingga perkembangan dunia usaha semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dan timbul persaingan kompetitif. Perusahaan yang sangat kuat akan
bertahan sebaliknya perusahaan yang tidak mampu bersaing kemungkinan akan
mengalami kebangkrutan. Untuk dapat terus menerus mempertahankan kesinambungan
kegiatan operasinya pada saat ini, sebuah perusahaan dituntut untuk selalu inovatif dan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
lingkungannya. Perubahan-perubahan tersebut dapat berupa perubahan ekonomi
nasional, peraturan pemerintah, kondisi konsumen, maupun kemampuan pesaing.
Beberapa yang juga perlu diperhatikan oleh perusahaan untuk dapat menjamin
kesinambungan hidupnya adalah mampu meningkatkan produktivitas, daya saing,
keuntungan usaha, dan kualitas perusahaan.

Dalam menjalankan kegiatan operasional setiap perusahaan membutuhkan modal
kerja. Penetapan besarnya modal kerja yang dibutuhkan perusahaan berbeda-beda, salah
satunya tergantung pada jenis perusahaan dan besar kecilnya perusahaan itu sendiri.
Penentuan jumlah modal kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena jika
kekurangan modal kerja maka perusahaan akan mengalami likuiditas yaitu tidak bisa
membayar kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, dan akan mengalami kesulitan
dalam membeli bahan baku, membayar gaji karyawan, serta biaya-biaya lainnya yang
akan mengakibatkan tidak maksimumnya kegiatan operasional perusahaan.

Modal yang dikeluarkan oleh perusahaan itu dapat diharapkan dapat masuk
kembali dalam jangka pendek melalui hasil penjualan produk maupun untuk jangka
panjang melalui investasinya. Uang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut
akan segera dikeluarkan untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Dengan demikian
maka dana tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya selama perusahaan itu
berdiri. Untuk mengetahui berapa jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan,
manajer melakukan analisis terhadap modal kerjanya yang didasarkan kepada
informasi atau laporan keuangan perusahaan kemudian dikaitkan dengan laba yang
diperoleh perusahaan.

Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal kerja yang berlebihan
menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana yang menganggur
yang akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dan membuang kesempatan
memperoleh laba. Oleh karena itu untuk mengetahui berapa jumlah modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan, kemudian dikaitkan dengan laba yang diperoleh
perusahaan. Dalam kaitannya dengan Profitabilitas, untuk menilai keberhasilan
perusahaan didalam kemampuannya untuk meraih laba pada tahun berjalan maupun pada
tahun sebelumnya, perusahaan menghendaki agar seluruh dana dioperasikan, sehingga
tidak ada dana yang menganggur yang akan merugikan perusahaan karena adanya biaya
dana. Maka dari itu para investor biasanya sangat memperhatikan kemampuan
perusahaan memperoleh laba atas penggunaan modalnya.

PT. Mayora Indah Tbhk merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang
bergerak dalam bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini PT. Mayora
Indah Thk memproduksi biscuit, wafer, permen, coklat, kopi, dan makanan kesehatan
serta menjual produknya di pasar local dan luar negri.

Dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari PT. Mayora Indah Tbk dituntut untuk
mempunyai modal kerja bersih yang cukup. Modal kerja bersih pada PT. Mayora Indah
Tbk digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan seperti membayar gaji
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karyawan, pembelian bahan mentah, dan lain-lain. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu
perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba bersih yang maksimal. Oleh karena
itu manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi
target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai
dengan yang diharapkan. Pada tahun-tahun berikutnya perusahaan melakukan ekspansi
cepat menjadi sebuah perusahaan yang berbasis ASEAN. Salah satu usahanya
mendirikan fasilitas produksi dan beberapa kantor pemasaran yang terletak dibeberapa
Negara di Asia Tenggara.

Pada umumnya usaha atau aktivitas perusahaan sebagai pelaku ekonomi
berorientasikan laba yang akan digunakan bagi kelangsungan hidup perusahaan dimasa
yang akan datang. Perusahaan harus dapat menggunakan modal kerja yang tersedia
secara baik agar penerimaan yang diperoleh perusahaan dapat meningkat dari tahun ke
tahun serta untuk menghindari kesulitan keuangan yang sangat berpengaruh pada
perkembangan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah Pajak
Pada PT. Mayora Indah Tbk”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Modal Kerja Bersih pada pada PT. Mayora Indah Tbk ?.
2. Bagaimana Laba Setelah Pajak pada PT. Mayora Indah Thk ?.
3. Adakah pengaruh antara Modal Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak pada PT.
Mayora Indah Thk ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Modal Kerja Bersih pada PT. Mayora Indah Tbk.
2. Untuk mengetahui kondisi Laba Setelah Pajak pada PT. Mayora Indah Tbk.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Modal Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak
pada PT. Mayora Indah Tbk.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk selama 10
tahun.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbhk selama 10 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
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skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Modal Kerja Bersih (X) 10 1.55 4.86 3.2830 1.12744
Laba Setelah Pajak () 10 382.00 1455.00 905.4000 446.67468
Valid N (listwise) 10

Modal Kerja Bersih diperoleh nilai minimum sebesar 1,55 dan nilai maximum 4,86
dengan rata-rata sebesar 3,283 dengan standar deviasi 1,127. Laba Setelah Pajak
diperoleh nilai minimum sebesar 3812 dan nilai maximum 1.455 dengan rata-rata sebesar
905.40 dengan standar deviasi 446,67.

. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai
berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 147.131 284.143 518 .619
Modal Kerja Bersih (X) 320.600 82.293 .809 3.896 .005

regresi Y = 147,131 + 320,600X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai
berikut:
1) Konstanta sebesar 147,131 diartikan jika Modal Kerja Bersih tidak ada, maka
telah terdapat nilai Laba Setelah Pajak sebesar 147,131 point.
2) Kaoefisien regresi Modal Kerja Bersih sebesar 320,600, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Modal Kerja Bersih sebesar 320,600 point maka Laba
Setelah Pajak juga akan mengalami peningkatan sebesar 320,600 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kesangat
kuatan hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Modal Kerja Bersih Terhadap Laba
Setelah Pajak.
Correlations®
Modal Kerja Laba Setelah

Bersih (X1) Pajak (Y)
Modal Kerja Bersih (X) Pearson Correlation 1 .809™
Sig. (2-tailed) .005
Laba Setelah Pajak () Pearson Correlation .809™ 1
Sig. (2-tailed) .005
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,809 artinya
Modal Kerja Bersih memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Laba Setelah
Pajak.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun

hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Modal Kerja Bersih Terhadap Laba
Setelah Pajak.
Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .8092 .655 .612 278.34119

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,655 artinya
Modal Kerja Bersih memiliki kontribusi pengaruh sebesar 65,5% terhadap Laba
Setelah Pajak.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal
Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah Pajak.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 147.131 284.143 -518 .619
Modal Kerja Bersih (X) 320.600 82.293 .809 3.896 .005

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (3,896 > 2,306), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Modal Kerja Bersih terhadap Laba Setelah Pajak
diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Modal Kerja Bersih
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Modal Kerja Bersih
diperoleh nilai rata-rata per tahun sebesar 3,283%.

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Laba Setelah Pajak
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Laba Setelah Pajak diperoleh
nilai rata-rata per tahun sebesar 905.40%.

3. Pengaruh Modal Kerja Bersih Terhadap Laba Setelah Pajak
Modal Kerja Bersih berpengaruh signifikan terhadap Laba Setelah Pajak dengan
persamaan regresi Y = 147,131 + 320,600X, nilai korelasi sebesar 0,809 atau memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 65,5%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,896 > 2,306). Dengan demikian
hipotesis yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Modal Kerja
Bersih terhadap Laba Setelah Pajak diterima.
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V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel Modal Kerja Bersih diperoleh ratting score sebesar 3,283 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel Laba Setelah Pajak diperoleh ratting score sebesar 905.40 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Modal Kerja Bersih berpengaruh signifikan terhadap Laba Setelah Pajak dengan
persamaan regresi Y = 147,131 + 320,600X, nilai korelasi sebesar 0,809 atau sangat
kuat dan kontribusi pengaruh sebesar 65,5% sedangkan sisanya sebesar 57,9%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,896 >
2,306).

2. Saran

a. Perusahaan sebaiknya selalu berusaha meningkatkan periode perputaran
modal kerja bersih. Usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan cara memanfaatkan
modal kerja bersih secara efesien, agar perputaran modal kerja bersih naik setiap
tahunnya.

b. Perusahaan harus menghemat pengeluaran serta dapat meningkatkan persediaan serta
penjualan pada tiap tahunnya, sehingga laba yang diperoleh perusahaan setiap
tahunnya terus mengalami peningkatan.

c. Penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti variabel indenpenden lain yang dapat
mempengaruhi laba setelah pajak dan menambah sampel penelitian yang lebih luas
sehingga dapat lebih memperlihatkan apa saja yang dapat mempengaruhi laba setelah
pajak tersebut.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk Cabang Bintaro. Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan sampel sebanyak 85 responden. Teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini variabel lingkungan kerja diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,410 dengan
kriteria baik. Variabel kinerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,798 dengan
kriteria baik. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai persamaan regresi Y = 11,638 + 0,779X, dan nilai koefisien korelasi 0,757 atau
memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 57,3%. Uji hipotesis diperoleh
signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the work environment on employee
performance at PT. Bank OCBC NISP, Thk Bintaro Branch. The method used is explanatory
research with a sample of 85 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study,
the work environment variable obtained an average score of 3,410 with good criteria.
Employee performance variables obtained an average score of 3,798 with good criteria. The
work environment has a positive and significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 11.638 + 0.779X, and a correlation coefficient value of 0.757 or has
a strong level of relationship with a determination value of 57.3%. Hypothesis testing obtained
a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Work Environment, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keinginan dan kebutuhan manusia saat ini semakin kompleks saja, sehingga tidak
mungkin dapat dipenuhi dengan usaha sendiri maka diperlukan wadah atau organisasi
untuk merealisasikan kebutuhan dan keinginan yang ingin dicapai. Organisasi adalah
suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang
yang bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari suatu organisasi itu harus
jelas dan rasional, apa bertujuan untuk mendapatkan laba (business organization) ataukah
untuk memberikan pelayanan (public organization). Organisasi akan mencapai tujuannya
jika dikelola dengan baik. Hanya saja keberhasilan untuk mewujudkan suatu organisasi
yang baik, efektif dan efisien, serta sesuai dengan kebutuhan, tidak lagi hanya ditentukan
oleh keberhasilan penerapan prinsip-prisip organisasi. Akan tetapi terdapat faktor lain
yang tidak tampak yang juga ikut menentukan keberhasilan organisasi, faktor tersebut
adalah keberhasilan budaya organisasi yang dimilikinya.

Dalam kenyataannya organisasi itu lebih dari pada sekedar rasionalitas. Organisasi
dapat memiliki kepribadian juga seperti manusia pada umumnya. Ada yang kaku atau
fleksibel, tidak bersahabat atau suka membantu, ada yang inovatif atau konservatif
budaya organisasi yang kuat akan menumbuh kembangkan rasa tanggung jawab yang
besar dalam diri anggota organisasi sehingga mampu memotivasi untuk menampilkan
produktivitas yang paling memuaskan dan mencapai tujuan dari organisasi itu. Dalam
kehidupan bernegara, masyarakat sebagai warga negara membutuhkan suatu wadah
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya baik itu yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun swasta. Pemerintah selain berperan sebagai abdi negara, juga
berperan sebagai abdi masyarakat. Peran inilah yang menugaskannya untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat tanpa adanya diskriminasi. Jika kita berbicara mengenai
produktivitas, ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas
pegawai suatu birokrasi pemerintah baik itu yang bersifat internal organisasi seperti
kewenangan diskresi, sikap yang berorientasi terhadap perubahan, budaya organisasi,
etika organisasi, sistem intensif maupun semangat kerjasama. Sedangkan faktor
eksternalnya antara lain budaya politik, dinamika dan perkembangan politik, pengelolaan
konflik lokal, kondisi sosial ekonomi, dan kontrol yang dilakukan oleh masyarakat dan
organisasi lembaga swadaya masyarakat.

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan dapat
mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan penerangan, pengontrolan suara
gaduh, tersedianya tempat ibadah, jam kerja yang sesuai dan tugas - tugas yang
bermakna, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat bekerja.

PT. Bank OCBC NISP, Tbk Cabang Bintaro adalah bank swasta merupakan salah
satu pelayanan jasa yang melayani masyarakat. Lembaga ini mempunyai visi agar bank
yang berkualitas dapat terwujud secara nyata berdasarkan budaya bangsa dalam upaya
menciptakan insan yang tidak meninggalkan budaya bangsa. Menghadapi era globalisasi
sekarang ini yang menuntut produktivitas karyawan yang masih banyak terdapat kendala
dilapangan sehingga dapat menghambat visi PT. Bank OCBC NISP, Thk Cabang
Bintaro. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, keadaan lingkungan kerja di
PT. Bank OCBC NISP, Thk Cabang Bintaro belum mendukung karyawan untuk bekerja
dengan nyaman, itu terlihat dengan ada banyaknya file — file yang berserakan disekitar
tempat kerja karyawan, suhu ruangan yang belum menentu hampir diseluruh ruang kerja
karyawan yang disebabkan belum tersedianya pengatur suhu ruangan, luas ruang kerja
yang kurang memadai sehingga membatasi ruang gerak karyawan, masih adanya
kecemburuan antar karyawan mengenai pembagian tugas dan lain lain. Selain itu
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kinerja karyawan juga masih belum sesuai dengan harapan, bisa terlihat ketika karyawan
tidak bisa memenuhi target selesainya tugas yang seharusnya sesuai deadline, perlunya
waktu yang cukup lama ketika ada masyarakat yang ingin mengurus berkas. Tentunya
masalah-masalah seperti diatas harus segera diperbaiki agar tidak menghambat kepada
visi dan misi PT. Bank OCBC NISP, Thk.

Usaha untuk meningkatkan kesadaran karyawan terhadap peraturan perundang-
undangan ketenagakerjaan maka diperlukan karyawan yang mempunyai kompetensi
tekhnis yang mampu melaksnakan tugas dan tanggung jawab secara profesional sehingga
kinerja karyawan dapat optimal sesuai tujuan organisasi.

Menurunnya kinerja karyawan diindikasikan tidak optimalnya pencapaian realisasi
pemeriksaan karyawan tersebut. Indikasi tersebut terletak pada kurangnya kompetensi
kerja yang dimiliki karyawan dan kurangnya sidak ketenagakerjaan. Dalam kaitannya
terhadap kinerja karyawan tentunya harus dibenahi agar dapat segera tercapainya standar
pelayanan minimal sehingga dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat
secara profesional.

Ada kecenderungan bahwa karyawan akan bersemangat dan bekerja apabila
mereka sesuai dengan kecakapan dan kompetensinya. Mereka akan cepat berkembang
untuk maju didalam PT. Bank OCBC NISP, Tbk Cabang Bintaro dan masyarakat luas.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, diperlukan adanya penelitian
untuk mengetahui seberapa besar “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk Cabang Bintaro”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana lingkungan kerja pada PT. Bank OCBC NISP, Thk Cabang Bintaro ?
2. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. Bank OCBC NISP, Tbk Cabang Bintaro ?
3. Adakah pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank
OCBC NISP, Thk Cabang Bintaro ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan kerja pada PT. Bank OCBC NISP, Thk Cabang
Bintaro.
2. Untuk mengetahui kondisi kinerja karyawan pada PT. Bank OCBC NISP, Thk Cabang
Bintaro.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bank OCBC NISP, Tbhk Cabang Bintaro.

II. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 85 responden PT. Bank OCBC NISP, Tbk
Cabang Bintaro
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 85 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
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4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor
tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Lingkungan kerja (X) 85 28 44  34.10 3.955
Kinerja Karyawan (Y) 85 29 49  37.98 4.071
Valid N (listwise) 85

Lingkungan kerja diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 44
dengan ratting score sebesar 3,410 dengan standar deviasi 3,955. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49
dengan ratting score sebesar 3,798 dengan standar deviasi 4,071. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.638 2.512 4.633 .000
Lingkungan kerja (X) 79 074 57 10.554 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 11,638 + 0,779X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 11,638 diartikan jika lingkungan kerja tidak ada, maka telah
terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 11,638 point.
2) Kaoefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,779, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan lingkungan kerja sebesar 0,779 point maka kinerja karyawan
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,779 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Lingkungan kerja Terhadap Kinerja

Karyawan..
Correlations®
Lingkungan kerja Kinerja
(X1) Karyawan (Y)

Lingkungan kerja (X) Pearson Correlation 1 757"

Sig. (2-tailed) .000

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 757" 1

Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,757 artinya
lingkungan kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

c. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Lingkungan kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Karyawan.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 7572 573 568 2.676

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,573 artinya
lingkungan kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 57,3% terhadap kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar 42,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima.Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.638 2.512 4.633 .000
Lingkungan kerja (X) 779 .074 757 10.554 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (10,554 > 1,989), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Lingkungan kerja
Berdasarkan jawaban responden, variabel lingkungan kerja diperoleh ratting
score sebesar 3,410 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan

Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja karyawan diperoleh ratting
score sebesar 3,798 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.
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3. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 11,638 + 0,779X, nilai korelasi sebesar 0,757 atau memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 57,3%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,554 > 1,989). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel lingkungan kerja diperoleh ratting score sebesar 3,410 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,798 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 11,638 + 0,779X, nilai korelasi sebesar 0,757 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 57,3% sedangkan sisanya sebesar 42,7% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,554.

2. Saran
a. Bahwa yang harus diperhatikan didalam lingkungan kerja adalah kebersihan kantor
yang sangat berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
b. Sedangkan yang harus diperhatikan didalam kinerja karyawan adalah kualitas kerja
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran piutang terhadap
Return On Asset pada PT. Sumber Alfaria Triajya Thk Periode 2013-2019. Metode yang
digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel
Perputaran piutang diperoleh nilai rata-rata sebesar 43,38%. Variabel Return On Asset
diperoleh nilai rata-rata 0,0626%. Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset dengan nilai persamaan regresi Y = 0,015 + 0,001X, dan nilai
koefisien korelasi 0,893 atau memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai
determinasi 79,8%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Return On Asset.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Accounts Receivable Turnover on Return On
Assets at PT. Sumber Alfaria Triajya Thk Period 2013-2019. The method used is explanatory
research. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation,
determination and hypothesis testing. The results of this study, the receivable turnover variable
obtained an average value of 43.38%. The return on assets variable obtained an average value
of 0.0626%. Accounts receivable turnover has a positive and significant effect on Return On
Assets with a regression equation value of Y = 0.015 + 0.001X, and a correlation coefficient
value of 0.893 or has a very strong level of relationship with a determination value of 79.8%.
Hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Accounts Receivable Turnover, Return On Asset.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap perusahaan baik yang bergerak di bidang dagang, jasa
maupun manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba dan
menjaga kesinambungan perusahaan di masa yang akan datang. Di eraglobalisasi saat
ini, banyak sekali permasalahan yang timbul bagi manajemen suatu perusahaan didalam
mengwujudkan usahanya dan menjalankan aktivitas perusahaan. Demi mempertahankan
usahanya tersebut perusahaan hendaknya dapat memperoleh keuntungan atau laba
yang maksimal dari setiap penjualan produk yang didapatkan.

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan
usaha. Tanpa diperolehnya laba, perusahana tidak dapat memenuhui tujuan lainnya
seperti pertumbuhan yang terus menerus (going concern) dan tanggung jawab sosial
(corporate social responsibility). Laba yang menjadi tujuan utama perusahaan dapat
dicapai dengan penjualan barang atau jasa. Semakin besar volume penjualan barang atau
jasa, maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakin besar.

Secara umum, keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
seringkali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. Sekali lagi, laba yang besar
belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien.
Tingkat efisiensi baru diketahui dengan cara membandingkan laba yang didapat dengan
kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut (profitabilitas).

Profitabilitas merupakan salah satu aspek dalam menilai tingkat kesehatan
perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
atau laba. Menurut Riyanto, (2010) bahwa profitabilitas adalah “kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. Sedangkan menurut Martono, dkk
(2010) “Profitabilitas yaitu rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya”.

Lingkungan luar perusahaan ternyata juga turut adil berperan serta dalam proses
pencapaian tujuan tersebut misalnya persaingan ekonomi, pesaing terus-menerus
meningkatkan tanpa memperduliakan apakah para pelaku bisnis siap atau tidak. Kondisi
pesaing yang semakin tajam inilah yang membuat banyak perusahaan tidak dapat
menjual barang atau jasa dengan mudah. Dengan melihat kondisi ini, para pelaku bisnis
sangat didesak untuk mencari upaya atau strategi dalam memenangkan pesaingan dan
mencari posisi yang menguntungkan. Satu-satunya cara adalah dengan meningkatkan
volume penjualan barang atau jasa.

Dalam upaya meningkatkan volume penjualan barang atau jasa suatu perusahaan
sering menerapkan kebijakan penjualan kredit, disamping juga kebijakan penjualan tunai
atau cash. Kebijakan penjualan kredit yang ditimbulkan oleh perusahaan ternyata
menghasilkan piutang terhadap perusahaan. Menurut Dwi Martini, (2012) “Piutang
merupakan klaim suatu perusahaan kepada pihak lain, pada umumnya akan berakibat
adanya penerimaan kas dimasa yang akan datang”. Masalah yang dihasilkan dari
penjualan kredit tersebut juga ternyata tidak bisa diabaikan begitu saja karena resiko yang
mungkin dihadapai oleh perusahaan yang berkaitan dengan piutang lebih besar
dibandingkan jika perusahaan menjual barang atau jasa secara tunai.

Piutang merupakan salah satu elemen dalam modal kerja. Dengan kondisi tersebut,
maka keadaannya selalu berputar. Dalam arti piutang akan tertagih pada waktu tertentu
dan kemudian akan muncul lagi akibat penjualan kredit dan begitu seterusnya. Piutang
akan tetap muncul selama perusahaan tetap melakukan kegiatan operasinya.

Tingkat perputaran piutang untuk setiap perusahaan juga dipengaruhi oleh periode
perputaran piutang. Periode perputaran piutang ini tergantung dari panjang pendeknya
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ketentuan waktu yang ditetapkan perusahaan dalam syarat pembayaran kredit. Semakin
lama syarat pembayaran kredit, maka semakin lama pula terikatnya elemen dari modal
kerja tersebut dalam piutang dan hal ini berarti bahwa semakin rendah tingkat perputaran
piutang dalam satu periode, begitu pula sebaliknya. Semakin cepat periode penagihan
piutang berarti semakin tinggi tingkat perputaran piutang dan semakin tinggi pula tingkat
laba yang akan mampu dihasilkan oleh perusahaan.

Maka dari itu, Selain besarnya jumlah piutang yang dimiliki, kecepatan kembalinya
piutang menjadi kas juga sangat menentukan besarnya profitabilitas perusahaan.
Kecepatan pelunasan piutang menjadi kas kembali ini disebut dengan perputaran piutang.
Perputaran piutang tidak hanya digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mengelola piutang secara efisien tetapi juga dapat digunakan sebagai media
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Begitu pula dengan hambatan penagihan piutang itu sendiri sehingga
pempengaruhi modal kerja perusahaan dan profit, seperti piutang tak tertagih akibat para
pihak ketiga menunggak pembayarannya, fluktuasi jumlah saldo piutang perusahaan
terhadap pendapatan yang diperoleh setiap tahunnya, masih belum sempurnanya
ketentuan dan prosedur mengenai penagihan piutang oleh pihak perusahaan (collection)
dan atau pelaksanaan pembayaran piutang oleh debitu.

Rasio Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukan koefisiensian
perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva. ROA digunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian total aktiva setelah beban bunga dan pajak.

Melihat pentingnya perputaran piutang dalam mempengaruhi profitabilitas
perusahaan, penulis tertarik mempelajari lebih dalam mengenai fenomena tersebut
dengan membuat karya tulis dengan judul “Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap
Profitabilitas Perusahaan Pada PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk.”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Perputaran piutang pada PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk Periode 2013-
2019 2.
2. Bagaimana Return On Asset pada PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk Periode 2013-2019
?

3. Adakah pengaruh antara Perputaran piutang terhadap Return On Asset pada PT.
Sumber Alfaria Triajya Tbk Periode 2013-2019 ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Perputaran piutang pada PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk
Periode 2013-2019.
2. Untuk mengetahui kondisi Return On Asset pada PT. Sumber Alfaria Triajya Thk
Periode 2013-2019.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Perputaran piutang terhadap Return On Asset pada
PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk Periode 2013-2019.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk
Periode 2013-2019 selama 8 tahun
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
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penelitian ini laporan keuangan PT. Sumber Alfaria Triajya Tbk Periode 2013-2019
selama 8 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perputaran piutang (X) 8 28 60 43.38 11.686
Return On Asset (Y) 8 .04 .08 .0626 .01443
Valid N (listwise) 8

Perputaran piutang diperoleh nilai minimum sebesar 28 dan nilai maximum 60
dengan rata-rata sebesar 43,38 dengan standar deviasi 11,686. Return On Asset diperoleh
nilai minimum sebesar 0,04 dan nilai maximum 0,08 dengan rata-rata sebesar 0,0626
dengan standar deviasi 0,01443.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .015 .010 1.458 .195
Perputaran piutang (X) .001 .000 893 4.867 .003

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 0,015 + 0,001X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 0,015 diartikan jika Perputaran piutang tidak ada, maka telah
terdapat nilai Return On Asset sebesar 0,015 point.
2) Koefisien regresi Perputaran piutang sebesar 0,001, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Perputaran piutang sebesar 0,001 point maka Return On
Asset juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,001 point.
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b. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Perputaran piutang Terhadap Return On

Asset.
Correlations®
Perputaran piutang  Return On Asset

(X1) (Y)
Perputaran piutang (X) Pearson Correlation 1 .893™
Sig. (2-tailed) .003
Return On Asset (YY) Pearson Correlation .893™ 1
Sig. (2-tailed) .003

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,893 artinya
Perputaran piutang memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Return On Asset.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Perputaran piutang Terhadap Return

On Asset.
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .893? 798 764 .00701

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,798 artinya
Perputaran piutang memiliki kontribusi pengaruh sebesar 79,8% terhadap Return On
Asset.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Perputaran piutang terhadap Return On Asset.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Perputaran piutang Terhadap Return On Asset.
Coefficients?
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .015 .010 1.458 .195
Perputaran piutang (X) .001 .000 .893 4.867 .003

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (4,867 > 2,447), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Perputaran piutang terhadap Return On Asset diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Perputaran piutang
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Perputaran piutang diperoleh
nilai rata-rata per tahun sebesar 43,38.
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2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Return On Asset
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Return On Asset diperoleh
nilai rata-rata per tahun sebesar 0,0626%.

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan
persamaan regresi Y = 0,015 + 0,001X, nilai korelasi sebesar 0,893 atau memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 79,8%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,867 > 2,447). Dengan demikian
hipotesis yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Perputaran
piutang terhadap Return On Asset diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel Perputaran piutang diperoleh ratting score sebesar 43,38 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel Return On Asset diperoleh ratting score sebesar 0,0626 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan
persamaan regresi Y = 0,015 + 0,001, nilai korelasi sebesar 0,893 atau sangat kuat
dan kontribusi pengaruh sebesar 79,8% sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,867 > 2,447).

2. Saran

a. Diharapkan dengan penelitian ini akan memberikan gambaran kepada masyarakat
mengenai kondisi keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk agar menjadi
pertimbangan dalam menanamkan investasi saham.

b. PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbhk hendaknya memperhatikan perputaran piutang pada
perusahaan serta menganalisis rasio keuangan yang berhubungan dengan
profitabilitas, karena besarnya Profitabilitas yang di peroleh dan dikelola perusahan
menentukan tingkat perkembangan atas aset yang dilakukan.

c. Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan obyek yang luas dengan
perpanjang periode penelitian dan menambah perusahaan yang ada dalam satu sub
sektor agar semple yang diperoleh akan lebih akurat. Penguiji.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh piutang terhadap perolehan laba
pada PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology, Thk. Metode yang digunakan adalah
explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi,
korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Piutang diperoleh nilai rata-
rata sebesar 1.809,95. Variabel Perolehan laba diperoleh nilai rata-rata 2.025,05. Piutang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perolehan laba dengan nilai persamaan regresi Y
= 877,915 + 0,634X, dan nilai koefisien korelasi 0,750 atau memiliki tingkat hubungan yang
kuat dengan nilai determinasi 56,2%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Piutang, Perolehan Laba.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of accounts receivable on earnings at PT. Sinar
Mas Agro Resources and Technology, Tbk. The method used is explanatory research. The
analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, determination
and hypothesis testing. The results of this study, the Receivables variable obtained an average
value of 1.809.95. The variable of profit acquisition obtained an average value of 2,025.05.
Receivables have a positive and significant effect on earnings with the regression equation Y
= 877.915 + 0.634X, and a correlation coefficient value of 0.750 or have a strong level of
relationship with a determination value of 56.2%. Hypothesis testing obtained a significance
of 0.000 <0.05.

Keywords: Accounts Receivable, Profit.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya tujuan perusahaan melakukan kegiatan operasional adalah untuk
memperoleh laba yang maksimum serta mencapai tujuan- tujuan perusahaan yang
lainnya.  Setiap  perusahaan  berusaha agar mencapai laba atau memperoleh
keuntungan yang semaksimal mungkin. Dengan adanya laba yang cukup tinggi dan
didukung oleh nilai perusahaan yang semakin baik maka kredibilitas dan kontinuitas
perusahaan dapat dipertahankan serta perusahaan dapat terus tumbuh dan melakukan
ekspansi dalam kegiatan bisnisnya.

Memasuki era globalisasi perekonomian dan perdagangan bebas menyebabkan
semakin ketatnya persaingan usaha, khususnya di tanah air. Di berlakukannya MEA
(Masyarakat Ekonomi Asean), membuat persaingan global semakin tidak terhindarkan.
Setiap Negara di Asean di tuntut untuk membuka pasar domestiknya terhadap produk
dan SDM dari Negara-negara lain. Hal ini akan berakibat masuknya pesaing-pesaing baru
dari Negara lain yang memiliki kualitas dan hasil produksi relatif lebih baik. Sehingga
persaingan yang ketat tentunya akan terjadi, tidak terkecuali di Indonesia.

Sejalan dengan hal tersebut, krisis ekonomi dan melemahnya nilai tukar Rupiah
membuat perusahaan yang menghasilkan produk sejenis harus dapat bersaing dan
menghasilkan profit/laba dari investasi yang telah dilakukan agar perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya. Tingginya persaingan bisnis karena adannya
faktor perkembangan perekonomian yang semakin pesat, membuat setiap perusahaan
harus mampu mengembangkan inovasi, memperbaiki kinerja, dan membuat strategi
khusus untuk dapat bersaing dengan perusahaan sejenis lainnya. Salah satu bentuk
persaingan antar perusahaan sejenis yaitu bersaing mendapatkan pangsa pasar yang luas
dipengaruhi oleh daya beli dari masyarakat. Strategi yang tepat antara lain dengan
membuat kebijakan penjualan secara kredit.

Penjualan secara kredit merupakan salah satu upaya untuk bisa mengatasi
persaingan dengan perusahaan sejenis lainnya karena penjualan kredit dapat menambah
usaha. Masalah piutang dan penjualan secara kredit menjadi begitu penting dalam
kaitannya dengan perusahaan, jika harus menentukan berapa jumlah piutang yang
optimal. Di samping itu, pengelolaan piutang harus dengan efisien karena menyangkut
tentang laba dan tambahan laba yang akan diperoleh karena perubahan kebijakan
penjualan dengan beban yang timbul akibat dari adanya piutang. Perusahaan yang
menerapkan penjualan secara kredit dapat menyebabkan penundaan pembayaran setelah
beberapa lama barang yang telah diterima oleh pelanggan, hal ini berdampak makin
besarnnya dana yang tertanam dalam piutang akibat pembayaran tertunda. Besarnya
jumlah volume penjualan kredit setiap triwulan, periode atau tahunnya, berarti
perusahaan harus dapat menyediakan penanaman investasi yang lebih besar lagi dalam
piutang.

Penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan biasanya akan membawa dampak
resiko yaitu munculnya berbagai macam biaya, seperti halnya menambah pegawai yang
mengurus dan mengawasi administrasi kredit, adanya bunga pinjaman terkait dengan
piutang serta akan bertambahnya resiko berupa penjualan kredit yang tidak terbayar oleh
pelanggan atau piutang yang tidak tertagih (bad dedt), sehingga biasanya mengurangi
jumlah penjualan bersih perusahaan dari total besarnya piutang yang dimiliki.
Mengatasi resiko tersebut sebelum memberikan kredit kepada pelanggan dengan melalui
standar kredit yang menggambarkan kualitas minimum untuk dijadikan acuan
pertimbangan penilaian pelanggan dengan system 5C yaitu karakter (character),
Kemampuan (capacity), Modal (capital), Jaminan (collateral), Kondisi (conditions). Di
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samping formula 5C tersebut di dalam pemberian kredit perusahaan akan memperhatikan
aspek-aspek pertimbangan kredit seperti aspek umum, aspek ekonomi/komersil, aspek
teknik, aspek yuridis, aspek kemanfaatan dan kesempatan kerja, aspek terakhir yang
harus di analisa yang merupakan aspek yang paling penting adalah aspek keuangan.
Pengelolaan piutang tidak hanya analisa kredit yang perlu diperhatikan, persyaratan
kredit dan kebijakan pengumpulan piutang sangat penting dalam mengendalikan piutang
perusahaan. Persyaratan kredit merupakan kondisi pembayaran kredit yang diberikan
kepada pelanggan dan kebijakan pengumpulan piutang merupakan salah satu prosedur
yang meliputi waktu dan cara-cara penagihannya kepada pelanggan yang akan
melakukan pembayarannya dengan tepat waktu.

Pengelolaan piutang yang efektif menunjukan perputaran piutang setiap tahun
mengalami peningkatan dan pengumpulan piutang selalu tepat dengan target yang
diharapkan perusahaan. Pengelolaan piutang yang efektif akan mempengaruhi
peningkatan profitabilitas perusahaan, karena dalam upaya pengelolaan piutang yang
efektif pada perusahaan akan menggambarkan tingkat profitabilitas. Hubungan dari
pengelolaan piutang yang efektif dengan profitabilitas yaitu piutang yang efektif
menggambarkan setiap perputaran piutang dalam periode semakin tinggi, sehingga
perusahaan berpeluang mendapatkan keuntungan dari timbulnya perputaran piutang
yang semakin cepat dan pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri.

PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Thk adalah salah satu perusahaan
berbasis kelapa sawit terintegrasi. Aktivitas utama perseroan dimulai dari penanaman dan
pemanenan sawit, pengolahan tandan buah segar (TBS) menjadi minyak kelapa sawit
(CPO) dan inti sawit (PK), serta penyulingan CPO menjadi produk industri dan
konsumen seperti minyak goreng, margarin dan shortening. Perusahaan melakukan
penjualan sebagai salah satu aktivitas perusahaan. Penjualan perusahaan belakangan ini
mengalami penurunan, hal ini tentu dapat menurunkan minat investor dan calon pembeli
dari luar negeri untuk bertransaksi. Di samping itu, adanya kredit macet akibat dari
kebijakan penjualan secara kredit semakin berdampak buruk bagi perusahaan. Hal ini
menyebabkan menurunnya profit perusahaan.

Salah satu cara untuk dapat bersaing dengan perusahaan sejenis adalah dengan
memperluas pangsa pasar. Artinya, perusahaan di tuntut untuk melakukan inovasi dalam
hal cara penjualan kepada konsumen. Dengan memberikan kebijakan penjualan kredit
kepada konsumen diharapkan akan menaikkan jumlah penjualan sehingga berpengaruh
terhadap besarnya laba atau profit perusahaan. Penjualan yang bersifat kredit akan
menimbulkan piutang. Dengan adanya piutang tersebut, penulis mencoba
mengemukakan pengaruh piutang terhadap laba perusahaan. Menurut Purwanto
(2012:12) secara kuantitatif, laba adalah selisih antara penerimaan-penerimaan bisnis
dengan pengeluaran- pengeluaran bisnis.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti pengaruh piutang PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk dan
membahasnya dalam suatu skripsi yang diberi judul: “Analisis Piutang dan Pengaruhnya
Terhadap Laba pada PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk.”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Piutang pada pada PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology, Thk?.

2. Bagaimana Perolehan laba pada PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology,
Tbk?.
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3. Adakah pengaruh antara Piutang terhadap Perolehan laba pada PT. Sinar Mas Agro
Resources and Technology, Thk ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Piutang pada PT. Sinar Mas Agro Resources and
Technology, Tbk.
2. Untuk mengetahui kondisi Perolehan laba pada PT. Sinar Mas Agro Resources and
Technology, Thk.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Piutang terhadap Perolehan laba pada PT. Sinar
Mas Agro Resources and Technology, Thk

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Sinar Mas Agro Resources and
Technology, Tbk selama 10 tahun
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology, Tbhk
selama 10 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Piutang (X) 10 285.89 3328.48 1809.954 941.777
Perolehan laba (YY) 10 617.08 3261.66 2025.052 795.920
Valid N (listwise) 10

Piutang diperoleh nilai minimum sebesar 282,89 dan nilai maximum 3328,48
dengan rata-rata sebesar 1.809,95 dengan standar deviasi 941,777. Perolehan laba
diperoleh nilai minimum sebesar 617,08 dan nilai maximum 3261,95 dengan rata-rata
sebesar 2.025,05 dengan standar deviasi 795,920.

2. Analisis Verifikatif.

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
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a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai
berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 877.915 398.962 2.200 .059
Piutang (X) .634 .198 750  3.207 .012

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 877,915 + 0,634 X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 877,915 diartikan jika Piutang tidak ada, maka telah terdapat
nilai Perolehan laba sebesar 877,915 point.
2) Kaoefisien regresi Piutang sebesar 0,634, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan Piutang sebesar 0,634 point maka Perolehan laba juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,634 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Piutang Terhadap Perolehan laba.
Correlations®
Perolehan laba

Piutang (X1) (Y)
Piutang (X) Pearson Correlation 1 .750"
Sig. (2-tailed) 012
Perolehan laba (Y) Pearson Correlation 750" 1
Sig. (2-tailed) 012

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,750 artinya
Piutang memiliki hubungan yang kuat terhadap Perolehan laba.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Piutang Terhadap Perolehan laba.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7502 .562 .508 558.44498

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,562 artinya
Piutang memiliki kontribusi pengaruh sebesar 56,2% terhadap Perolehan laba.

d. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Piutang
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terhadap Perolehan laba.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Piutang Terhadap Perolehan laba.
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 877.915 398.962 2.200 .059
Piutang (X) .634 .198 .750 3.207 .012

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (3,207 > 2,306), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Piutang terhadap Perolehan laba diterima.

IV. PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Piutang
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Piutang diperoleh nilai rata-
rata per tahun sebesar 1.809,95.
2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Perolehan laba
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Perolehan laba diperoleh
nilai rata-rata per tahun sebesar 2.025,05.
3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Piutang berpengaruh signifikan terhadap Perolehan laba dengan persamaan
regresi Y = 877,915 + 0,634X, nilai korelasi sebesar 0,750 atau memiliki hubungan
yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 56,2%. Pengujian hipotesis diperoleh
nilai t hitung > t tabel atau (3,207 > 2,306). Dengan demikian hipotesis yang diajukan
bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Piutang terhadap Perolehan laba
diterima.
V.PENUTUP

1. Kesimpulan

a

b.

C.

. Tingkat piutang perusahaan selama kurun waktu tahun 2010-2019 menhalami

perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata perolehan sebesar 1.809,95 trilyun.
Tingkat pencapaian laba perusahaan selama kurun waktu tahun 2010-2019 menhalami
perkembangan yang fluktuatif dengan rata-rata perolehan sebesar 2.025,05 trilyun.
Piutang berpengaruh signifikan terhadap Perolehan laba dengan persamaan regresi Y
= 877,915 + 0,634X, nilai korelasi sebesar 0,750 atau kuat dan kontribusi pengaruh
sebesar 56,2% sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,207 > 2,306).

2. Saran

a

. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan piutang yang diambil perseroan, termasuk

melakukan peramalan (forecasting) yang mendalam tentang kondisi perekonomian
dan politik di Indonesia masa mendatang sehingga dapat memperkecil dampak
ketidakpastian ekonomi dan politik terhadap tingkat perputaran piutang dan laba
perseroan.

Melakukan re-scheduling, yaitu menjadwal ulang kontrak piutang yang sudah jatuh
tempo dengan maksud memberikan keringanan penambahan jangka waktu terhadap
konsumen atau perusahaan lain agar dapat melunasi hutangnya.
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c. Melakukan komunikasi yang terus-menerus kepada konsumen atau perusahaan lain
yang memiliki hutang, sehingga pengawasan terhadap piutang perseroan dapat
dijalankan dengan baik.

d. Mengalokasikan sebagian kecil dari pendapatan dan laba yang diperoleh sebagai
cadangan penghapusan piutang, agar perseroan dapat segera melakukan penghapusan
(write off) piutang-piutang yang tidak tertagih karena berbagai faktor sehingga tingkat
kerugian dapat di kurangi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Bank HSBC Cabang Pondok Indah. Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan sampel sebanyak 83 responden. Teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini variabel pelatihan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,417 dengan kriteria
baik. Variabel prestasi kerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,789 dengan
kriteria baik. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan
dengan nilai persamaan regresi Y = 12,054 + 0,766X, dan nilai koefisien korelasi 0,746 atau
memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 55,7%. Uji hipotesis diperoleh
signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Pelatihan, Prestasi Kerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of training on employee performance at PT.
HSBC Bank Pondok Indah Branch. The method used is explanatory research with a sample of
83 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing,
correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study of the training
variable obtained an average score of 3,417 with good criteria. Employee performance
variable obtained an average score of 3.789 with good criteria. Training has a positive and
significant effect on employee work performance with the regression equation Y = 12.054 +
0.766X, and the correlation coefficient value of 0.746 or has a strong level of relationship with
a determination value of 55.7%. Hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Training, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi era globalisasi, banyak tantangan yang harus dihadapi oleh
perusahaan dalam rangka meningkatkan persaingan. Baik dalam perusahaan kecil,
menengah maupun besar di Indonesia, untuk dapat bertahan dan memenangkan
persaingan dituntut memiliki keunggulan bersaing. Salah satu faktor yang dapat
dijadikan pegangan perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing adalah dengan
keunggulan produk dan sumber daya manusia yang berkualitas yang akan memberikan
kontribusi bagi penciptaan keunggulan bersaing pada era globalisasi.

Untuk mempersiapkan sumber daya manusia tidak hanya dilihat dari segi
kuantitasnya saja, sebab tersediannya sumber daya manusia yang cukup banyak belum
tentu merupakan jaminan bahwa hasil yang dicapai akan efisien dan efektif. Sebagai
langkah awal untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah
dimulai dengan menarik dan memiliki tenaga yang sesuai dengan standar personalia
perusahaan. Standar ini merupakan persyaratan minimal yang harus dipenuhi agar
seorang karyawan bias  mengerjakan  pekerjaan-pekerjaannya  dengan  baik,
disamping itu langkah selanjutnya untuk terus meningkatkan sumber daya manusia yang
terampil dan berkemampuan tinggi adalah dengan memberikan Pendidikan dan
pelatihan terhadap setiap pelaku organisasi secara berkeseimbangan dengan metode
yang sistematis.

Pelatihan harus tetap dilaksanakan karena pelatihan tersebut mempunyai manfaat
yang besar bagi perusahaan atau pegawai perusahaan. Manfaat bagi perusahaan antara
lain adalah perusahaan mempunyai tenaga kerja yang siap melaksanakan pekerjaannya
sehingga dengan adanya tenaga kerja yang demikian perusahaan dapat mencapai
tujuannya dengan lebih mudah.

Dengan dilaksanakan pelatihan diharapkan pegawai akan semakin mampu
memahami dan melaksanakan fungsinya dalam organisasi. Disamping itu juga
diharapkan pula adanya perbaikan atau pengembangan sikap, tingkah laku, pengetahuan
serta keterampilan dari para pelaku organisasi agar tercapainya tujuan perusahaan.

Pada posisi lain dengan adanya peningkatan mutu pegawai melalui pelatihan,
diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap pribadi setiap peserta pelatihan,
sehingga ia dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lebih beragam, sejalan dengan
tujuan perusahaan secara lebih baik dan profesional. Hal ini berarti adanya peningkatan
kualifikasi pegawai tersebut, dan lebih jauh lagi berarti suatu langkah maju untuk
mendapatkan posisi dan tanggung jawab yang lebih besar pada perusahaan tersebut.

Bank HSBC diberi nama sesuai dengan tempat awal pendiriannya, Hongkong and
Shanghai Banking Corporation Limited, yang didirikan pada tahun 1865 untuk
membiayai perdagangan yang sedang bertumbuh antara Eropa, India dan Tiongkok.

Pencetus gagasan dibalik pendirian bank ini adalah Thomas Sutherland,
seorang Scotlandia yang saat itu bekerja untuk Peninsular and Oriental Steam Navigation
Company. Dia menyadari adanya kebutuhan yang cukup besar akan fasilitas perbankan
lokal di Hong Kong dan pesisir Tiongkok, dan dia membantu mendirikan bank tersebut
pertama kalinya di Hong Kong pada bulan Maret tahun 1865 dan di Shanghai satu bulan
kemudian.

Bank ini mulai membuka kantor-kantor cabang untuk memperluas layanan yang
dapat diberikan kepada para nasabah. Sejak awal, pembiayaan perdagangan merupakan
bisnis unggulan bank ini baik lokal maupun internasional, kekuatan yang telah diakui
sepanjang sejarahnya. Pada akhir abad ke 19, bank ini menjadi lembaga keuangan yang
paling terkemuka di Asia.
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Pada abad ke 20 bank menghadapi tantangan dan perubahan, yang timbul karena
konflik internasional hingga Depresi Ekonomi Besar (Great Depression) pada tahun
1930-an. Menjelang akhir abad tersebut, melalui pertumbuhan, akuisisi dan diversifikasi,
Bank HSBC telah berubah dari bank regional yang penting menjadi salah satu lembaga
keuangan terkemuka di dunia.

Bank HSBC sendiri telah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1884. Dulunya bank
ini bernama The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Limited dan membuka
cabang di Batavia (nama sebelum Jakarta) untuk melayani perdagangan gula yang pada
masa itu sangat penting di kawasan Hindia. Pada tahun, 1896 Bank HSBC akhirnya
membuka kantor cabang di Surabaya, kota pelabuhan ke dua terpenting di Indonesia.

Bank HSBC terus berkembang di Indonesia hingga terjadinya Perang Dunia
Kedua, dimana bank tersebut terpaksa menghentikan kegiatannya di Indonesia. Bank
HSBC kemudian masuk kembali ke Indonesia dan mendapatkan ijin perbankan baru
pada tahun 1968.Sampai saat ini, Bank HSBC menjadi salah satu bank asing terbesar
yang beroperasi di Indonesia saat ini.

Untuk menghadapi persaingan pasar industri perbankan, perusahaan memandang
pentingnya pelatihan dilakukan untuk membekali karyawannya dalam rangka
memperlancar pekerjaan. Menurut Kaswan (2011:2) Pelatihan adalah proses peningkatan
pengetahuan dan keterampilan karyawan. Pelatihan mungkin juga meliputi pengubahan
sikap sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif.

Menurut Hasibuan (2005:87) Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan. PT. Bank HSBC Indonesia, menyadari
bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan pactor yang sangat penting dalam
kegiatan perusahaan dan perusahaan menyadari betul bahwa mereka membutuhkan
karyawan-karyawan yang berkualitas untuk mendukung kegiatan operasional
perusahaan. Salah satu perusahaan mendapatkan karyawan-karyawan yang berkualitas
yaitu dengan melakukan pelatihan terhadap karyawan tersebut sehingga dapat
meningkatkan kemampuan dari mereka. Untuk itu meskipun saat ini perusahaan dalam
keadaan menurun tetapi perusahaan tetap menjalankan pelatihan bagi karyawan karena
menurut perusahaan kegiatan tersebut sangat penting untuk dilakukan. Tetapi pelatihan
dapat membantu karyawan untuk meningkatkan keterampila, pengetahuan karyawan
yang akhirnya dapat menciptakan prestasi kerja karyawan, konsep prestasi kerja
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya
yang dibebankan kepadanya yang berdasarkan atas kecakapan pengalaman dan
kesungguhan serta waktu, berikut disajikan hasil operasionalalisasi variable pada
departemen Credit Operasional PT. Bank HSBC Indonesia Cabang Pondok Indah.

Didalam perusahaan seseorang karyawan dianggap berprestasi apa bila ia
mampu mencapai target-target yang ditetapkan, dalam kurun waktu tertentu dan dengan
sistematika kerja yang jelas. Sebaliknya bagi mereka yang tidak mampu bekerja dengan
sistematika yang jelas, maka ia tidak dianggap berprestasi. DiDepartemen Credit
Operasional PT. Bank HSBC Indonesia Cabang Pondok Indah masih banyak karyawan
yang kerjanya tidak mencapai target dan tidak tepat waktu, dikarenakan menyepelekan
pekerjaan yang ada, yang dianggap pekerjaan itu mudah dikerjakan dikarenakan
karyawan menggangap pekerjaan itu sudah terbiasa dikerjakan atau karyawan menggap
pekerjaan itu sudah kebiasaan sehari-hari yang dikerjakan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Pelatihan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Bank
HSBC Indonesia Cabang Pondok Indah.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelatihan pada PT. Bank HSBC Cabang Pondok Indah ?.
2. Bagaimana prestasi kerja karyawan pada PT. Bank HSBC Cabang Pondok Indah ?.
3. Adakah pengaruh antara pelatihan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Bank
HSBC Cabang Pondok Indah ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi pelatihan pada PT. Bank HSBC Cabang Pondok Indah.
2. Untuk mengetahui kondisi prestasi kerja karyawan pada PT. Bank HSBC Cabang
Pondok Indah.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara pelatihan terhadap prestasi kerja karyawan pada
PT. Bank HSBC Cabang Pondok Indah.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 83 responden PT. Bank HSBC Cabang
Pondok Indah
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 83 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

Pelatihan (X) 80 28 44  34.00 4.016
Prestasi kerja Karyawan (YY) 80 29 49  38.11 4.183
Valid N (listwise) 80

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 46 dengan
ratting score sebesar 3,417 dengan standar deviasi 3,917. Skor ini termasuk pada rentang
sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Prestasi kerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians
maximum 49 dengan ratting score sebesar 3,789 dengan standar deviasi 4,021. Skor ini
termasuk pada rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.
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2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.054 2.579 4.673 .000

Pelatihan (X) .766 .076 746 10.083 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 12,054 + 0,766X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 12,054 diartikan jika pelatihan tidak ada, maka telah terdapat
nilai prestasi kerja karyawan sebesar 12,054 point.
2) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,766, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan pelatihan sebesar 0,766 point maka prestasi kerja karyawan juga
akan mengalami peningkatan sebesar 0,766 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan Terhadap Prestasi kerja
Karyawan
Correlationsb
Motivasi (X1) Kinerja Karyawan (Y)

Pelatihan (X) Pearson Correlation 1 767

Sig. (2-tailed) .000
Prestasi kerja Pearson Correlation 767" 1
Karyawan (YY) Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,746 artinya
pelatihan memiliki hubungan yang kuat terhadap prestasi kerja karyawan.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Prestasi kerja

Karyawan.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7462 557 551 2.694

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,557 artinya

318



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 55,7% terhadap prestasi kerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar 44,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatihan terhadap prestasi kerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Prestasi kerja Karyawan.

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.054 2.579 4.673 .000
Pelatihan (X) .766 .076 .746 10.08  .000
3

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (10,083 > 1,990), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara pelatihan terhadap prestasi kerja karyawan diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1.

2.

3.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Pelatihan
Berdasarkan jawaban responden, variabel pelatihan diperoleh ratting score
sebesar 3,417 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Prestasi kerja Karyawan

Berdasarkan jawaban responden, variabel prestasi kerja karyawan diperoleh
ratting score sebesar 3,789 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau
setuju.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Prestasi kerja Karyawan

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 12,054 + 0,766X, nilai korelasi sebesar 0,746 atau memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,7%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,083 > 1,990). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan terhadap prestasi kerja
karyawan diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a.

b.

C.

Variabel pelatihan diperoleh ratting score sebesar 3,417 berada di rentang skala 3,40
— 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Variabel prestasi kerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,789 berada di
rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 12,054 + 0,766X, nilai korelasi sebesar 0,746 atau kuat dan kontribusi
pengaruh sebesar 55,7% sedangkan sisanya sebesar 44,3% dipengaruhi faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,083 > 1,990).
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2. Saran
a. Materi yang disampaikan dalam pelatihan seharusnya sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai oleh perusahaan dan materi yang disampaikan mampu menambah
pengetahuan peserta pelatihan.
b. Seharusnya karyawan mampu bekerja sama dengan semua karyawan, dan
memberikan bantuan jika rekan kerja mengalami permasalahan dalam bekerja, kerja
sama dapat memberikan kemudahan dan mempercepat pekerjaan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi Promosi terhadap
Penjualan produk Produk Panin Super Bonanza Wow Pada PT. Panin Indonesia Bank Cabang
Pondok Indah. Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan sampel sebanyak
96 responden. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi,
korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Strategi Promosi diperoleh
nilai rata-rata skor sebesar 3,403 dengan kriteria baik. Variabel Penjualan produk diperoleh
nilai rata-rata skor sebesar 3,828 dengan kriteria baik. Strategi Promosi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Penjualan produk dengan nilai persamaan regresi Y = 8,160 + 0,885X,
dan nilai koefisien korelasi 0,803 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai
determinasi 64,5%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Strategi Promosi, Penjualan Produk.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of promotional strategies on product sales of
Panin Super Bonanza Wow products at PT. Panin Indonesia Bank Pondok Indah Branch. The
method used is explanatory research with a sample of 96 respondents. The analysis technique
uses statistical analysis with regression testing, correlation, determination and hypothesis
testing. The results of this study, the Promotion Strategy variable, obtained an average score
of 3.403 with good criteria. Variable product sales obtained an average score of 3.828 with
good criteria. Promotion strategy has a positive and significant effect on product sales with a
regression equation value of Y = 8.160 + 0.885X, and a correlation coefficient value of 0.803
or has a strong level of relationship with a determination value of 64.5%. Hypothesis testing
obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Promotion Strategy, Product Sales.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada masa globalisasi saat ini, Bank memegang peranan yang sangat penting dan
strategis dalam kehidupan masyarakat. Melalui Bank masyarakat dapat menyimpan
uang dengan aman tanpa memikirkan resiko akan kehilangan uang yang dipunyai.
Dengan perkembangan Bank yang pesat dan sadar akan pentingnya menyimpan uang
dengan aman membuat banyak orang tertarik untuk menggunakan Bank sebagai
alternatif untuk dapat menyimpan uang yang banyak. Seiring dengan perubahan gaya
hidup masyarakat sekarang ini, masyarakat membutuhkan cara yang efisien, mudah,
cepat dan terpercaya akan pentingnya menyimpan uang di bank, maka merupakan
peluang sekaligus tantangan bagi Bank untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
tersebut. Pesatnya perkembangan ekonomi yang ada saat ini memungkinkan bagi Bank
untuk dapat menyediakan layanan yang beragam (multi service) bagi pelanggannya yaitu
layanan setor tunai, RTGS (Real-Time Gross Settlement), kliring dan mobile Banking.

Banyaknya Bank penyedia jasa penyimpanan yang persaingannya semakin ketat
untuk perkembangan sekarang saat ini yang membuat PT. Panin Indonesia
Bankmelakukan inovasi dan trobosan yang menggiurkan bagi masyarakat untuk
menabung pada PT. Panin Indonesia Bank, maka PT. Panin Indonesia Bank melucurkan
sebuah terobosan baru yaitu Panin Super, Bonanza Wow memberikan berbagai macam
hadiah yang sangat fantastis untuk para nasabahnya dengan total hadiah 40 Mobil MINI
Cooper, 765 Vespa dan Grand Prize sebesar Rp. 8 milyar rupiah.

Panin Super Bonanza Wow merupakan produk dari PT. Panin Indonesia Bank
sebagai bentuk promosi dalam menjarung nasabah, sehubungan dengan mulai beralihnya
Panin Super Bonanza Wow yang dulu hanya mencapai total hadiah Rp. 5 milyar rupiah.
Akan tetapi produk ini masih banyak calon pelanggan yang belum mengetahui apa itu
Panin Super Bonanza Wow dan berbagai macam hadiah yang disediakan dari PT. Panin
Indonesia Bank merupakan upaya Panin Bank meningkatkan minat masyarakat
untuk  menabung dan memberikan opsi berinvestasi dengan hasil yang menarik
ditambah keberuntungan memperoleh hadiah-hadiah lainnya yang tersedia. Pilihan
hadiah yang terus disesuaikan dengan perkembangan pasar yang menyasar generasi yang
lebih muda bergaya serta life style yang cocok bagi golongan mass affluent. Hadiah
mobil Mini Cooper dan Vespa menjadi andalan hadiah yang akan diberikan kepada
penabung yang beruntung. Undian akan dilakukukan dalam 20 tahapan, dimana setiap
tahapan nasabah memperoleh kesempatan untuk memenangkan mobil dan juga bisa
Vespa. Hadiah grand prize berupa uang tunai untuk seorang pemenang akan diundi pada
akhir periode program. Dengan demikian Tabungan Panin Super Bonanza akan
memberikan hadiah kepada pemenang yang akan diundi dan disiarkan secara langsung
disalah satu televisi nasional. Keuntungan lain yang tidak kalah pentingnya adalah
pemberian suku bunga tabungan yang sangat menguntungkan bagi nasabah.

Berikut ini target yang dicanangkan dalam kegiatan promosi beserta capaian dalam
periode Tahun 2018 yang dibuat grafik sebagai berikut.
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Grafik 1. Penjualan PT. Panin Indonesia Bank KCP Mutiara Taman Palem Tahun
2018

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa antara target dan capaian
berfluktuasi cenderung tidak mencapai target. Hal ini menggambarkan bahwa sStrategi
Promosi yang dilakukan masih harus terus dilakukan dan harus bervariasi. Informasi
tentang volume penjualan dapat menjadikan suatu masukan bagi perusahaan untuk
dijadikan dasar perbaikan dalam Strategi Promosi suatu perusahaan. Oleh karena itu,
berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian denga judul “Pengaruh Strategi
Promosi Terhadap Penjualan Produk Panin Super Bonanza Wow Pada PT. Panin
Indonesia Bank Cabang Pondok Indah”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Strategi Promosi Produk Panin Super Bonanza Wow Pada PT. Panin
Indonesia Bank Cabang Pondok Indah ?.
2. Bagaimana Penjualan produk Panin Super Bonanza Wow Pada PT. Panin Indonesia
Bank Cabang Pondok Indah ?.
3. Adakah pengaruh antara Strategi Promosi terhadap Penjualan produk Produk Panin
Super Bonanza Wow Pada PT. Panin Indonesia Bank Cabang Pondok Indah ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Strategi Promosi Produk Panin Super Bonanza Wow Pada
PT. Panin Indonesia Bank Cabang Pondok Indah.
2. Untuk mengetahui kondisi Penjualan produk Produk Panin Super Bonanza Wow Pada
PT. Panin Indonesia Bank Cabang Pondok Indah.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Strategi Promosi terhadap Penjualan produk Panin
Super Bonanza Wow Pada PT. Panin Indonesia Bank Cabang Pondok Indah

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 96 responden PT. Panin Indonesia Bank
Cabang Pondok Indah
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 96 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
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dependennya.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Strategi Promosi (X) 96 27 44 34.03 3.932
Penjualan produk (Y) 96 29 49  38.28 4.335
Valid N (listwise) 96

Strategi Promosi diperoleh varians minimum sebesar 27 dan varians maximum 44
dengan ratting score sebesar 3,403 dengan standar deviasi 3,932. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. Penjualan produk diperoleh
varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49 dengan ratting score sebesar 3,828
dengan standar deviasi 4,335. Skor ini termasuk pada rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan
Kriteria baik atau setuju.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.160 2.322 3.514 .001
Strategi Promosi (X) .885 .068 .803 13.056 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 8,160 + 0,885X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 8,160 diartikan jika Strategi Promosi tidak ada, maka telah
terdapat nilai Penjualan produk sebesar 8,160 point.
2) Kaoefisien regresi Strategi Promosi sebesar 0,885, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan Strategi Promosi sebesar 0,885 point maka Penjualan produk
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,885 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
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pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Strategi Promosi Terhadap Penjualan
produk.
Correlations®

Strategi Penjualan produk
Promosi (X1) Y)
Strategi Promosi (X) Pearson Correlation 1 .803™
Sig. (2-tailed) .000
Penjualan produk (Y) Pearson Correlation .803™ 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,803 artinya
Strategi Promosi memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Penjualan produk.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Strategi Promosi Terhadap
Penjualan produk.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8032 .645 .641 2.598

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,645 artinya
Strategi Promosi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 64,5% terhadap Penjualan
produk, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Strategi
Promosi terhadap Penjualan produk.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Strategi Promosi Terhadap Penjualan produk.
Coefficients?
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.160 2.322 3.514 .001
Strategi Promosi (X) .885 .068 .803 13.056  .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (13,056 > 1,986), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Strategi Promosi terhadap Penjualan produk diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Strategi Promosi
Berdasarkan jawaban responden, variabel Strategi Promosi diperoleh ratting
score sebesar 3,403 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.
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2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Penjualan produk
Berdasarkan jawaban responden, variabel Penjualan produk diperoleh ratting
score sebesar 3,828 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

3. Pengaruh Strategi Promosi Terhadap Penjualan produk
Strategi Promosi berpengaruh signifikan terhadap Penjualan produk dengan
persamaan regresi Y = 8,160 + 0,885X, nilai korelasi sebesar 0,803 atau memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,5%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (13,056 > 1,986). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Strategi Promosi terhadap
Penjualan produk diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel Strategi Promosi diperoleh ratting score sebesar 3,403 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel Penjualan produk diperoleh ratting score sebesar 3,828 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Strategi Promosi berpengaruh signifikan terhadap Penjualan produk dengan
persamaan regresi Y = 8,160 + 0,885X, nilai korelasi sebesar 0,803 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 64,5% sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (13,056 > 1,986).

2. Saran

a. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan kembali mengenai promosi penjualan
yang diberikan kepada konsumen atau nasabah, agar konsumen atau nasabah lebih
tertarik dalam pembelian produk dan merasa puas terhadap produk yang telah sesuai
dengan yang diharapkan.

b. Dalam meningkatkan pencapaian volume penjualan perusahaan harus memperhatikan
kembali indikator dari penjualan yaitu mengenai daya Tarik konsumen untuk membeli
produk yang ditawarkan oleh pegawai, pegawai harus lebih pandai dalam meyakinkan
konsumen dalam pemeblian produk.

c. Diharapkan bagi peneliti berikutnya agar kiranya menambah variabel selain
strategi promosi, adapun variabel-variabel yang mempengaruhi volume penjualan,
antara lain kualitas produk, kualitas pelayanan, bauran pemasaran, strategi pemasaran,
dan lain-lain.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Promosi Jabatan terhadap Prestasi
Kerja Karyawan pada PT. AJB Bumiputera Syariah Cabang Pondok Gede. Metode yang
digunakan adalah explanatory research dengan sampel sebanyak 62 responden. Teknik analisis
menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Promosi Jabatan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar
3,737 dengan kriteria baik. Variabel Prestasi Kerja Karyawan diperoleh nilai rata-rata skor
sebesar 3,781 dengan kriteria baik. Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Prestasi Kerja Karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 11,671 + 0,699X, dan
nilai koefisien korelasi 0,793 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai
determinasi 62,8%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Prestasi Kerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Job Promotion on Employee Performance at
PT. AJB Bumiputera Syariah Pondok Gede Branch. The method used is explanatory research
with a sample of 62 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this
research variable Job Promotion obtained an average score of 3,737 with good criteria.
Employee Performance Variable obtained an average score of 3,781 with good criteria. Job
Promotion has a positive and significant effect on Employee Performance with a regression
equation value of Y = 11.671 + 0.699X, and a correlation coefficient value of 0.793 or has a
strong level of relationship with a determination value of 62.8%. Hypothesis testing obtained
a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Job Promotion, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen adalah ilmu seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Manajemen menurut Terry dan Leslie W. Rue (2016) adalah suatu proses atau
kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang
kearah tujuan — tujuan organisasional atau maksud — maksud yang nyata. Manajemen
bergerak dalam suatu organisasi, dimana manajemen tersebut mempunyai peranan yang
sangat penting dalam mencapai tujuan yg nyata.

Jadi kesimpulannya manajemen adalah imu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan
efisien melalui orang lain untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Dalam
rangka menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin kompetitif, perusahaan
dituntut untuk dapat mengoptimalkan semua sumber daya yang dimiliki. Tidak sedikit
jumlahnya para ilmuwan yang menganggap faktor-faktor produksi tersebut sama
pentingnya (yang satu tidak lebih rendah dari yang lain). Di lain pihak, tidak sedikit
pengusaha yang hanya menganggap penting faktor produksi modal. Walaupun sumber
daya tersebut penting bagi organisasi, faktor yang menunjukkan keunggulan kompetitif
potensial perusahaan adalah sumber daya manusia.

Tanpa adanya sumber daya manusia yang menggerakkan faktor-faktor produksi,
sumber-sumber yang dimiliki tidak akan dapat produktif. Sumber daya manusia
membuat sumber daya organisasi lainnya berjalan.

Mengingat begitu vitalnya peranan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan,
sudah sepatutnya jika suatu perusahaan memperhatikan aspek- aspek kerja yang
berkaitan dengan sumber daya manusia. Hal tersebut diharapkan karyawan yang
memiliki motivasi kerja yang kuat merupakan keunggulan kompetitif suatu perusahaan.
Pada dasarnya, perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang memiliki tingkat
intelejensi tinggi, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk
mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan karyawan
tidak ada artinya bagi perusahaan tanpa adanya kerja keras.

Pengembangan sumber daya manusia merupakan cara agar dapat mempertahankan
eksitensi kerja semua komponen organisasi. Sebuah organisasi harus mampu
mengoptimalkan kemampuan sumber daya manusia yang dimilikinya agar pencapaian
sasaran dapat terlaksana, namun hal tersebut tidaklah sederhana perlu pemahaman
yang baik tentang organisasi terpakai sesuai kebutuhan, tentunya pimpinan perusahaan
perlu pemahaman yang baik tentang organisasi, perlu ada strategi pengembangan yang
matang agar sumber daya manusia yang dimiliki sebuah organisasi terpakai sesuai
kebutuhan, tentunya pimpinan perusahaan perlu memotivasi karyawannya yaitu
dengan promosi jabatan.

Masalah yang timbul adalah bahwa kebutuhan masing-masing orang berbeda satu
dengan yang lain. Maka perusahaan haruslah menjadi suatu lembaga yang menyediakan
kesempatan dalam pemenuhan kebutuhan bagi para pekerjanya.

Seseorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila promosi jabatan
dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan promosi jabatan kerja karyawan merupakan
kunci pendorong moral, dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya
tujuan perusahaan (Hasibuan, 2011:203).

Menurut Sondang P. Siagian (2012:169) promosi jabatan adalah pemindahan
karyawan dari satu jabatan atau tempat kepada jabatan atau tempat lain yang lebih tinggi
disertai tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih tinggi dari jabatan yang
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diduduki sebelumnya.

Promosi jabatan dilaksanakan untuk mengoptimalkan sumber daya manusia yang
dimiliki organisasi, selain itu promosi jabatan bertujuan untuk meregenerasi sumber daya
manusia dalam organisasi demi kelangsungan organisasi. Prestasi kerja karyawan
merupakan tolak ukur utama dalam pengembangan sumber daya manusia.

Menurut Hasibuan (2010:105) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam pelaksanaan tugas — tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
pada kecakapan dan ketepatan waktu. Sedangkan menurut Mangkunegara (2011:67)
prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

PT. AJB Bumiputera Syariah 1912 Syariah merupakan bagian atau divisi dari
perusahaan asuransi jiwa tertua di Indonesia. PT AJB Bumiputera 1912 Syariah
sendiri dibentuk tahun 2002 atas dasar fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN
MUI/X/2001 tanggal 17 Oktober 2001, dan keputusan Menteri Keuangan Rl No.Kep-
268/KM-6/2002 tanggal 7 November 2002. Masalah sumber daya manusia yang
menyangkut prestasi kerja juga terjadi di PT. AJB Bumiputera Syariah 1912 Syariah.
Dalam hal ini PT. AJB Bumiputera Syariah 1912 Syariah membagi karyawan atas
pegawai dinas dalam dan pegawai dinas luar (agen).

Para pegawai sangat membutuhkan prestasi kerja yang tinggi, karena dengan
memiliki prestasi kerja yang tinggi, tujuan yang realitas, rencana kerja yang menyeluruh
akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut akan berdampak pada target
premi yang ditentukan perusahaan dapat tercapai. Untuk mencapai target premi, ada
dua kiat utama yang dijalankan. Pertama mengedapankan kepentingan dinas di atas
kepentingan pribadi. Kedua, mengadakan pertemuan rutin untuk memberikan motivasi,
evaluasi dan menambah skill penjualan yang baik terutama untuk mengahadapi
prospek (calon nasabah/pemegang polis) serta mensosialisasikan nota-nota dinas yang
berhubungan dengan produk asuransi ataupun teknis pelaksanaannya.

Dalam hal ini peran agen PT. AJB Bumiputera Syariah 1912 Syariah sangat vital.
Pada umumnya para agen asuransi  jiwa belum memiliki kualifikasi seperti yang
diharapkan, ditandai dengan tingginya agen yang keluar. Dengan adanya masalah
tersebut, tujuan pemberdayaan agen guna meningkatkan pendapatan premi dan
pertumbuhan industri asuransi jiwa, bisa saja tidak tercapai secara optimal.

Hal tersebut berkaitan dengan promosi jabatan dan prestasi kerja. Artinya, agen
yang tidak termotivasi biasanya memiliki prestasi kerja yang kurang bagus dan kurang
menikmati pekerjaan sehingga memutuskan berhenti atau malah diberhentikan. Hal
tersebut menandakan adanya prestasi kerja agen PT. AJB Bumiputera Syariah 1912
Syariah antara kondisi kerja dengan yang diharapkan. Hal lain yang menyebabkan
prestasi kerja yang belum tercapai adalah rendahnya intensitas dalam melakukan
pertemuan rutin untuk memberikan motivasi, evaluasi dan menambah skill penjualan
yang baik. Dalam satu bulan pertemuan rutin dilakukan hanya satu kali. Hal tersebut
menyebabkan rendahnya persepsi agen asuransi PT. AJB Bumiputera Syariah 1912
Syariah terhadap karakteristik pekerjaan itu sendiri.

Pekerjaan agen asuransi jiwa memiliki beberapa karakteristik. Pekerjaan ini sangat
menuntut kemampuan menjual dari agen, karena menjual produk asuransi, berbeda jauh
dan sulit dibanding menjual barang yang wujudnya dapat dilihat langsung konsumen.
Oleh karena itu, setiap agen harus benar — benar bisa mengerti produk yang dijualnya.

Promosi agen pada PT. AJB Bumiputera Syariah 1912 Syariah dilaksanakan
apabila dalam satu sampai dua tahun agen dapat mencapai target premi. Kenyataan di
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lapangan, dari tahun 2014-2015 terjadi penurunan jumlah agen yang dapat mencapai

target. Target premi yang menurun agen terlalu besar menyebabkan tidak tercapainya

target sehingga mengakibatkan promosi sangat sulit terjadi pada para karyawan (agen).
Tabel 1 Pencapaian Target Karyawan

. Tidak Mencapai
Tahun K\;ur;nal\z;\vr;n Mencapai Target Target
Orang % Orang %
2016 65 52 80,0% 13 20,0%
2017 60 51 85,0% 9 15,0%
2018 62 48 77,4% 14 22,6%
2019 62 43 69,4% 19 30,6%
Rata-rata 48,5 77,9% 13,8 22,1%

Berdasarkan pada data tabel di atas, menunjukkan bahwa dari jumlah karyawan
yang ada , jumlah yang mencapai target sangat minim dan yang belum mencapai target
justru semakin banyak. Hal ini harus segera dilakukan pembenahan mengingat kinerja
karyawan sangat penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi.

Masalah promosi jabatan terhadap prestasi kerja memiliki peranan penting dalam
rangka memenuhi kebutuhan kepentingan perusahaan akan karyawannya untuk benar-
benar mampu dan menguasai jenis-jenis pekerjaan baru tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, jelaslah bahwa pelaksanaan promosi jabatan
berhubungan erat dengan prestasi kerja karyawan. Untuk itu penulis sangat tertarik untuk
membahas masalah tersebut dalam sebuah penelitianyang berjudul “Pengaruh Promosi
jabatan terhadap prestasi kerja karyawan. (Studi Kasus Pada PT. AJB Bumiputera
Syariah 1912 Syariah Cabang Pondok Gede).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Promosi Jabatan pada PT. AJB Bumiputera Syariah Cabang Pondok Gede
?

2. Bagaimana Prestasi Kerja Karyawan pada PT. AJB Bumiputera Syariah Cabang
Pondok Gede .

3. Adakah pengaruh antara Promosi Jabatan terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT.
AJB Bumiputera Syariah Cabang Pondok Gede ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Promosi Jabatan pada PT. AJB Bumiputera Syariah
Cabang Pondok Gede.
2. Untuk mengetahui kondisi Prestasi Kerja Karyawan pada PT. AJB Bumiputera
Syariah Cabang Pondok Gede.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Promosi Jabatan terhadap Prestasi Kerja
Karyawan pada PT. AJB Bumiputera Syariah Cabang Pondok Gede.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 62 responden PT. AJB Bumiputera
Syariah Cabang Pondok Gede
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 62 responden.
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3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya.
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Promosi Jabatan (X) 80 28 44 34.00 4.016
Prestasi Kerja Karyawan (Y) 80 29 49 38.11 4.183
Valid N (listwise) 80

Promosi Jabatan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49
dengan ratting score sebesar 3,737 dengan standar deviasi 4,688. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Prestasi Kerja Karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians
maximum 48 dengan ratting score sebesar 3,781 dengan standar deviasi 4,136. Skor ini
termasuk pada rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta

(Constant) 11.671 2.616 4.462  .000
Promosi Jabatan (X)  .699 .069 .793 10.068 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 11,671 + 0,699X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 11,671 diartikan jika Promosi Jabatan tidak ada, maka telah
terdapat nilai Prestasi Kerja Karyawan sebesar 11,671 point.
2) Kaoefisien regresi Promosi Jabatan sebesar 0,699, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan Promosi Jabatan sebesar 0,699 point maka Prestasi Kerja
Karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,699 point.
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b. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Promosi Jabatan Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan.
Correlations®
Kinerja Karyawan

Motivasi (X1) (Y)
Promaosi Jabatan (X) Pearson Correlation 1 767
Sig. (2-tailed) .000
Prestasi Kerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 767" 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,793 artinya
Promosi Jabatan memiliki hubungan yang kuat terhadap Prestasi Kerja Karyawan.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Promosi Jabatan Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan.
Model Summary

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 7932 .628 622 2.543

a. Predictors: (Constant), Promosi Jabatan (X)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,628 artinya
Promosi Jabatan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 62,8% terhadap Prestasi Kerja
Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi
Jabatan terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.671 2.616 4.462  .000
Promosi Jabatan (X) .699 .069 .793 10.068 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Karyawan (YY)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (10,068 > 2,000), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Promosi Jabatan terhadap Prestasi Kerja Karyawan
diterima.
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IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Promosi Jabatan
Berdasarkan jawaban responden, variabel Promosi Jabatan diperoleh ratting score
sebesar 3,737 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Prestasi Kerja Karyawan
Berdasarkan jawaban responden, variabel Prestasi Kerja Karyawan diperoleh
ratting score sebesar 3,781 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau
setuju.

3. Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
Promosi Jabatan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan
dengan persamaan regresi Y = 11,671 + 0,699X, nilai korelasi sebesar 0,793 atau
memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,8%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,068 > 2,000). Dengan demikian
hipotesis yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Promosi Jabatan
terhadap Prestasi Kerja Karyawan diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel Promosi Jabatan diperoleh ratting score sebesar 3,737 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel Prestasi Kerja Karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,781 berada di
rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Promosi Jabatan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 11,671 + 0,699X, nilai korelasi sebesar 0,793 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 62,8% sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,068 > 2,000).

2. Saran
a. Dengan hasil penelitian, kejujuran karyawan mempengaruhi promosi jabatan dan
perusahaan menetapkan promosi jabatan berdasarkan pengalaman.
b. Berdasarkan hasil penelitian, dengan kuantitas kerja karyawan dapat menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat dari waktu yang ditentukan, oleh karena itu karyawan konsisten
dan tanggung jawab atas job description yang diberikan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total hutang terhadap Rentabilitas
modal sendiri pada PT. Ace Hardware Indonesia, Thk Periode Tahun 2012-2019. Metode yang
digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Total
hutang diperoleh nilai rata-rata sebesar 461,121 milyar. Variabel Rentabilitas modal sendiri
diperoleh nilai rata-rata 9,905%. Total hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Rentabilitas modal sendiri dengan nilai persamaan regresi Y = 4,597 + 0,012X, dan nilai
koefisien korelasi 0,924 atau memiliki tingkat hubungan sangat kuat dengan nilai determinasi
85,3%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Total Hutang, Rentabilitas Modal Sendiri.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of total debt on equity profitability at PT. Ace
Hardware Indonesia, Thk for the period 2012-2019. The method used is explanatory research.
The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation,
determination and hypothesis testing. The results of this research variable Total debt obtained
an average value of 461,121 billion. The profitability variable of own capital obtained an
average value of 9.905%. Total debt has a positive and significant effect on equity profitability
with the regression equation value Y = 4.597 + 0.012X, and the correlation coefficient value
is 0.924 or has a very strong level of relationship with a determination value of 85.3%.
Hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Total Debt, Own Capital Rentability.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan ekonomi yang dilakukan pemerintah sekarang ini tidak lagi
bertujuan untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi
bisa dilakukan dengan pencapaian usaha. Dengan berkembangnya dunia usaha yang
semakin pesat ini, menimbulkan permasalahan yang dihadapi, sehingga tidak sedikit
perusahaan yang mengalami kegagalan karena tidak mampu bersaing. Dalam
menjalankan usahanya setiap perusahaan dihadapi dengan berbagai aktifitas untuk
kegiatan operasionalnya.

Dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan untuk
memakmurkan para pemegang saham dan para karyawannya, para manajer perusahaan
harus mampu mengantisipasi segala perubahan situasi baik yang ada di dalam perusahaan
maupun di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi jalannya perusahaan. Dalam
menjalankan usahanya, manajer perusahaan tidak akan terlepas dari masalah hutang
perusahaan yaitu hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Bahkan apabila
perusahaan telah mencapai posisi tertentu yang cukup baik sesuai dengan tujuan, maka
perusahaan tersebut dapat melakukan perluasan usaha. Dalam melakukan perluasan
usaha, suatu perusahaan tidak akan lepas dari kebutuhan akan modal yang bisa
diperoleh dari hutang.

Pendirian suatu usaha atau badan hukum perusahaan, haruslah memenuhi
persyaratan yang telah di tetapkan, keleluasaan beraktifitas adalah pertimbangan tentang
luasnya bidang usaha yang akan dimasuki oleh pemiliknya, misalnya tanpa dibatasi oleh
modal.

Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan membutuhkan dana yang
cukup besar agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Dana yang dikeluarkan dapat
berupa modal sendiri juga dari sumber dana dan pihak lain yakni berupa modal asing.
Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan bisa menggunakan modal
sendiri tetapi untuk menjalankan kegiatan operasional yang bertujuan untuk perluasan
investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang suatu perusahaan akan
dihadapkan dengan keputusan penambahan dana berupa modal asing.

Dengan adanya modal tambahan dana berupa modal asing baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang diharapkan perusahaan dapat menjaga
eksistensinya dan harus siap dengan permasalahan yang muncul dalam perusahaannya.
Manajemen perusahaan akan selalu dihadapkan dengan suatu keputusan yang berkaitan
dengan penambahan dana, dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan yang lebih
baik dari sebelumnya. Perkembangan dan pertumbuhan adalah suatu yang selalu menjadi
perhatian utama bagi manajemen dalam mengelola usahanya, karena selain salah satu
merupakan cara yang efektif dalam mempertahankan hidup perusahaan dalam
lingkungan yang cepat berubah. Sehubungan dengan itu, pada umumnya setiap
perusahaan telah mempersiapkan perencanaan yang sistematis untuk dapat
mengendalikan sumber dananya untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang
diharapkan. Total Hutang adalah seluruh total hutang perusahaan baik hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang dalam suatu periode akuntansi. Semakin tinggi
total hutang ini menunjukkan perusahaan semakin beresiko. Hutang jangka pendek
merupakan kewajiban perusahaan pada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka
waktu satu tahun atau hutang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang sedang
berjalan.

Hutang jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang
harus dipenuhi atau hutang yang jatuh temponya lebih dari satu tahun. Rentabilitas
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merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan semua modal yang bekerja didalamnya, rentabilitas terbagi ke
dalam dua macam rentabilitas, yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri.

Rentabilitas ekonomi pengertiannya sama seperti rentabilitas secara umum yaitu
untuk menghasilkan laba dengan modal sendiri, perbedaannya adalah pada rentabilitas
ekonomi, karena yang bekerja adalah semua modal (modal asing dan modal sendiri)
sedangkan rentabilitas modal sendiri karena yang bekerja adalah hanya modal sendiri,
maka yang dibagi adalah laba pemegang saham yakni laba setelah pajak.

Untuk mencapai perusahaan dengan melihat tingkat dana yang besar belum
merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien untuk
menghasilkan laba atau dengan kata lain mengukur efisensi itu dengan menghitung
rentabilitas. Dimana perusahaan mengharapkan rentabilitas yang maksimal. Rentabilitas
sering diartikan sebagai suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja
didalamnya untuk menghasilkan laba.

Didirikan pada tahun 1995 sebagai anak perusahaan dari PT. Kawan Lama
Sejahtera - pusat perlengkapan teknik dan industri 1 di Indonesia, PT. Ace Hardware
Indonesia, Thk. ialah pemegang lisensi tunggal Ace Hardware di negeri ini, yang
ditunjuk secara langsung oleh Ace Hardware Corporation, Amerika.

Komitmen Ace Hardware Indonesia dalam memberikan kemudahan dan kepuasan
kepada pelanggan juga didukung dengan tersedianya pembelanjaan secara online. Saat
ini kita dapat menikmati kemudahan berbelanja berbagai produk Ace Hardware dengan
praktis, mudah dan cepat secara online melalui ruparupa.com selaku anak perusahaan
dari PT Kawan Lama Sejahtera.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Total Hutang Terhadap Rentabilitas
Modal Sendiri Pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Total hutang pada pada PT. Ace Hardware Indonesia, Thk Periode Tahun
2012-2019 2.
2. Bagaimana Rentabilitas modal sendiri pada PT. Ace Hardware Indonesia, Thk Periode
Tahun 2012-2019 ?.
3. Adakah pengaruh antara Total hutang terhadap Rentabilitas modal sendiri pada PT.
Ace Hardware Indonesia, Thk Periode Tahun 2012-2019 ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Total hutang pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk
Periode Tahun 2012-2019.
2. Untuk mengetahui kondisi Rentabilitas modal sendiri pada PT. Ace Hardware
Indonesia, Thk Periode Tahun 2012-2019.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Total hutang terhadap Rentabilitas modal sendiri
pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode Tahun 2012-2019.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia, Thk
Periode Tahun 2012-2019 selama 5 tahun
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
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semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia, Thk Periode Tahun 2012-
2019 selama 5 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Total hutang (X) 8 219.9 638.7 461.121 158.0110
Rentabilitas modal sendiri (Y) 8 5.8 12.2 9.905 1.9691
Valid N (listwise) 8

Total hutang diperoleh nilai minimum sebesar 219,9 dan nilai maximum 638,7
dengan rata-rata sebesar 461,121 dengan standar deviasi 158,011.

Rentabilitas modal sendiri diperoleh nilai minimum sebesar 5,8 dan nilai maximum
12,2 dengan rata-rata sebesar 9,905 dengan standar deviasi 1,9609.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.597 944 4869 .003
Total hutang (X) .012 .002 924 5903 .001

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 4,597 + 0,012X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 4,597 diartikan jika Total hutang tidak ada, maka telah terdapat
nilai Rentabilitas modal sendiri sebesar 4,597 point.
2) Kaoefisien regresi Total hutang sebesar 0,012, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan Total hutang sebesar 0,012 point maka Rentabilitas modal sendiri
juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,012 point.
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b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Total hutang Terhadap Rentabilitas
modal sendiri.
Correlations®
Total hutang Rentabilitas modal

(X1) sendiri (Y)
Total hutang (X) Pearson Correlation 1 .924™
Sig. (2-tailed) .001
Rentabilitas modal Pearson Correlation .924™ 1
sendiri (Y) Sig. (2-tailed) .001

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,924 artinya Total
hutang memiliki hubungan sangat kuat terhadap Rentabilitas modal sendiri.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Total hutang Terhadap Rentabilitas

modal sendiri.
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9242 .853 .829 .8152

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,853 artinya
Total hutang memiliki kontribusi pengaruh sebesar 85,3% terhadap Rentabilitas
modal sendiri.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima.
Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total hutang
terhadap Rentabilitas modal sendiri.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Total hutang Terhadap Rentabilitas modal sendiri.
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.597 944 4869 .003

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (5,903 > 2,447), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Total hutang terhadap Rentabilitas modal sendiri
diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Total hutang
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Total hutang diperoleh nilai
rata-rata per tahun sebesar 461,121 miluar.
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2.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Rentabilitas modal sendiri
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Rentabilitas modal sendiri
diperoleh nilai rata-rata per tahun sebesar 9,905%.

. Pengaruh Total hutang Terhadap Rentabilitas modal sendiri

Total hutang berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas modal sendiri dengan
persamaan regresi Y = 4,597 + 0,012X, nilai korelasi sebesar 0,924 atau memiliki
hubungan sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 85,3%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,903 > 2,447). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Total hutang terhadap
Rentabilitas modal sendiri diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a.

b.

C.

Kondisi variabel Total hutang berdasar pada periode laporan keuangan 5 tahun
diperoleh Total hutang rata-rata sebesar 461,121.

Kondisi variabel Rentabilitas modal sendiri berdasar pada periode laporan keuangan
5 tahun diperoleh Total hutang rata-rata sebesar 9,905.

Total hutang berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas modal sendiri dengan
persamaan regresi Y = 4,597 + 0,012X, nilai korelasi sebesar 0,924 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 85,3% sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,903 > 2,447).

2. Saran

a.

Pada dasarnya hutang dalam perusahaan merupakan salah satu modal utama dalam
menjalani suatu aktifitas bisnis. Besarnya hutang harus diimbangi dengan pendapatan
yang lebih besar dibanding hutang tersebut, maka perusahaan akan dikatakan sehat
apabila hutang yang dimiliki lebih kecil dibanding modal perusahaan.

Dalam meningkatkan besar rentabilitas, sebaiknya perusahaan menentukan pilihan
penggunaan modal baik modal sendiri maupun modal asing dengan se- efektif dan se-
efisien mungkin, meminimalisir biaya, mengatur penggunaan dana dan pembiayaan
operasi dimasa yang akan datang.

Dalam melakukan tambahan modal, lebih baik perusahaan menggunakan modal
sendiri lebih besar dibanding modal asing yang berada di saham perusahaan, karena
modal asing yang tinggi dapat mempengaruhi keputusan yang diambil pada rapat
pemegang saham.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penempatan Kerja terhadap
Prestasi Kerja karyawan pada PT. Berdikari Pondasi Perkasa di Jakarta Pusat. Metode yang
digunakan adalah explanatory research dengan sampel sebanyak 64 responden. Teknik analisis
menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Penempatan Kerja diperoleh nilai rata-rata skor sebesar
3,748 dengan kriteria baik. Variabel Prestasi Kerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor
sebesar 3,780 dengan kriteria baik. Penempatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Prestasi Kerja karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 12,059 + 0,687X, dan
nilai koefisien korelasi 0,787 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai
determinasi 62,0%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Penempatan Kerja, Prestasi Kerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Job Placement on Employee Performance at
PT. Berdikari Foundation Perkasa in Central Jakarta. The method used is explanatory
research with a sample of 64 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study,
the work placement variable obtained an average score of 3,748 with good criteria. Employee
performance variable obtained an average score of 3,780 with good criteria. Job placement
has a positive and significant effect on employee job performance with the regression equation
Y =12.059 + 0.687X, and a correlation coefficient value of 0.787 or having a strong level of
relationship with a determination value of 62.0%. Hypothesis testing obtained a significance
of 0.000 <0.05.

Keywords: Work Placement, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai Negara berkembang sedang giat-giatnya melakukan
pembangunan terutama pada sektor industri perekonomian,dan perdagangan. Ini
dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahtraan bangsa Indonesia
sendiri.Sejalan dengan pembangunan itu banyak perusahaan yang tumbuh dan
berkembang dengan harapan dapat menyerap tenaga kerja yang cukup banyak sehingga
dapat mengurang pengangguran di bangsa ini.

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang paling penting dalam
perusahaan,karena sumber daya manusia secara aktif menggerakkan sumber daya
manusia sebagai tenaga kerja merupakan faktor penentu dalam tujuan perusahaan yang
hendak dicapai. Dalam hal ini manusia unsur utama dalam Organisasi merupakan
faktor produksi yang harus mendapat perhatian utama berbeda dengan sumber daya atau
faktor produksi lainnya dalam perusahaan. Didalam menjalankan tugas pekerjaan yang
mana manusia mempunyai watak serta motivasi yang berbeda antara satu terhadap
lainnya,maka tidak jarang dalam pelaksanaan tugas pekerjaannya kurang searah dan
sesuai terhad apa yang direncanakan semula. Dengan demikian untuk menyatukan
arah  kegiatan tersebut diperlukan adanya suatu penempatan karyawan yang
mendukung prestasi kerja.

Langkah awal dalam menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan
handal, perlu adanya suatu perencanaan dalam menentukan karyawan yang akan mengisi
pekerjaan yang ada dalam perusahaan yang bersangkutan. Keberhasilan dalam
pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam penempatan karyawan, baik
penempatan karyawan baru maupun karyawan lama pada possisi jabatan baru.

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam
mendapatkan karyawan yang kompeten yang di butuhkan pada suatu lembaga, karena
penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu lembaga
tersebut dalam mencapai tujuan yang di harapkan. Menurut Wilson Bangun (2012),
penempatan (placement) berkaitan dengan penyesuaian kemampuan dan bakat seseorang
dengan pekerjaan yang akan dikerjakannya. Suatu tugas manajer yang penting untuk
menempatkan orang sesuai dengan pekerjaan yang tepat. Seseorang diberikan pekerjaan
sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan
persyaratan pekerjaan. Kesalahan dalam menempatkan karyawan pada pekerjaan yang
sesuai akan mendapatkan hasil yang kurang baik. Ketidaktelitian dalam hal ini bisa
berakibat pada kurangnya semangat kerja yang berdampak pada rendahnya prestasi kerja
dan tingginya tingkat turnover dan absensi pegawai.

Dengan demikian peran penempatan karyawan yang tepat merupakan bagian yang
sangat penting dalam organisasi perusahaan.Apabila hasil yang dicapai sesuai yang
direncanakan maka seorang pemimpin dalam menjalankan fungsinya disebut efektif.
Maka hal ini didasari oleh pihak perusahaan dengan adanya seorang pemimpin dan
ditunjang dengan penempatan karyawan mendukung pada pimpinan tidak
melaksanakan fungsinya dengan baik dalam arti kurang efektif maka akibatnya
prestasi kerja akan menurun.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja Menurut Mangkunegara
(2002:33) salah satunya adalah kemampuan, secara psikologis, kemampuan (ability)
karyawan terdiri dan kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge +
skill). Artinya karyawan yang memiliki 1Q diatas rata-rata : (IQ 110 -120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan
sehari- hari, maka ia akan lebih mudah mencapai Prestasi Kerja yang diharapkan. Oleh
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sebab itu karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlian.

Agar tercapainya suatu prestasi kerja yang baik maka tercapai efisiensi dan
efektifitas dalam mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja maka kemampuan karyawan
yang diperlukan dapat diberikan pendidikan dan pelatihan pelatihan dalam hal pekerjaan,
selain itu para karyawan diberikan balas jasa atau gaji yang sesuai dengan prestasi yang
diberikan.

Berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan tergantung kepada banyak faktor yang
mempengarui karyawan untuk memberikan prestasi kerja yang baik, salah satu faktor
adalah tergantung kepada ketepatan tempat dan posisi mereka bekerja.

Dalam melakukan observasi awal Penulis menemukan indikasi belum optimalnya
Prestasi kerja karyawan, yaitu banyak karyawan yang tidak mencapai target yang
diharapkan oleh Perusahaan. Wawancara yang dilakukan kepada Direktur HRD
mengatakan bahwa “Masih banyak karyawan yang belum menguasi apa yang haru
dikerjakan sehingga menyebabkan hasil kerja karyawan tidak sesuai dengan yang
diharapkan”.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul "Pengaruh Penempatan Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Pada
PT. Berdikari Pondasi Perkasa di Jakarta Pusat".

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penempatan Kerja pada PT. Berdikari Pondasi Perkasa di Jakarta Pusat ?.
2. Bagaimana Prestasi Kerja karyawan pada PT. Berdikari Pondasi Perkasa di Jakarta
Pusat ?.
3. Adakah pengaruh antara Penempatan Kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan pada
PT. Berdikari Pondasi Perkasa di Jakarta Pusat ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Penempatan Kerja pada PT. Berdikari Pondasi Perkasa di
Jakarta Pusat.
2. Untuk mengetahui kondisi Prestasi Kerja karyawan pada PT. Berdikari Pondasi
Perkasa di Jakarta Pusat.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Penempatan Kerja terhadap Prestasi Kerja
karyawan pada PT. Berdikari Pondasi Perkasa di Jakarta Pusat.

II. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64 responden PT. Berdikari Pondasi
Perkasa di Jakarta Pusat
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 64 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
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hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penempatan Kerja (X) 80 28 44 34.00 4.016
Prestasi Kerja Karyawan (Y) 80 29 49 38.11 4.183
Valid N (listwise) 80

Penempatan Kerja diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum
49 dengan ratting score sebesar 3,748 dengan standar deviasi 4,687. Skor ini termasuk
pada rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Prestasi Kerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians
maximum 48 dengan ratting score sebesar 3,780 dengan standar deviasi 4,087. Skor ini
termasuk pada rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.059 2.578 4.677 .000
Penempatan Kerja (X) .687 .068 787 10.059 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 12,059 + 0,687X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 12,059 diartikan jika Penempatan Kerja tidak ada, maka telah
terdapat nilai Prestasi Kerja karyawan sebesar 12,059 point.
2) Kaoefisien regresi Penempatan Kerja sebesar 0,687, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan Penempatan Kerja sebesar 0,687 point maka Prestasi Kerja
karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,687 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Penempatan Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan..
Correlations®

Kinerja
Motivasi (X1)  Karyawan (Y)
Penempatan Kerja (X) Pearson Correlation 1 767
Sig. (2-tailed) .000
Prestasi Kerja Karyawan (Y)  Pearson Correlation 767" 1

Sig. (2-tailed) .000
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,787 artinya
Penempatan Kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap Prestasi Kerja karyawan.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Penempatan Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Karyawan.
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7872 .620 .614 2.540

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,620 artinya
Penempatan Kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 62,0% terhadap Prestasi
Kerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 38,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Penempatan Kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Penempatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.059 2.578 4.677  .000
Penempatan Kerja (X) .687 .068 787 10.059  .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (10,059 > 1,999), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Penempatan Kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan
diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Penempatan Kerja
Berdasarkan jawaban responden, variabel Penempatan Kerja diperoleh ratting
score sebesar 3,748 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.
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2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Prestasi Kerja Karyawan
Berdasarkan jawaban responden, variabel Prestasi Kerja karyawan diperoleh
ratting score sebesar 3,780 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau
setuju.

3. Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
Penempatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 12,059 + 0,687X, nilai korelasi sebesar 0,787 atau
memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,0%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,059 > 1,999). Dengan demikian
hipotesis yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Penempatan
Kerja terhadap Prestasi Kerja karyawan diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel Penempatan Kerja diperoleh ratting score sebesar 3,748 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel Prestasi Kerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,780 berada di
rentang skala 3,40 — 4,19 dengan Kriteria baik atau setuju.

c. Penempatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 12,059 + 0,687X, nilai korelasi sebesar 0,787 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 62,0% sedangkan sisanya sebesar 38,0% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,059 > 1,999).

2. Saran
a. Dari hasil analisis jawaban Kuesioner, disarankan agar Perusahaan lebih
meningkatkan karyawan dalam kemampuan menguasai peralatan dan perangkat kerja
b. Dari hasil analisis jawaban Kuesioner, disarankan agar Perusahaan lebih
meningkatkan prestasi kerja karyawan agar lebih bertanggung jawab memanfaat kan
waktu untuk menyelesaikan tugas di kantor.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas
Terhadap Modal Kerja Pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk Periode 2012-2019. Metode yang
digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Return on
Invesment berpengaruh signifikan terhadap Net Working Capital sebesar 64,8%, uji hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,326 > 2,447). Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Net Working Capital sebesar 96,8%, uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (13,569 > 2,447). Return on Invesment dan Current Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Net Working Capital diperoleh persamaan regresi Y = 1,450 + 0,372X1 +
0,847X2 dan nilai determinasi sebesar 97,0%, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (81,438 > 5,410).

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Modal Kerja.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability and liquidity on working capital
at PT. Fast food Indonesia, Tbhk for the period 2012-2019. The method used is explanatory
research. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation,
determination and hypothesis testing. The results of this study, Return on Investment has a
significant effect on Net Working Capital by 64.8%. Hypothesis testing obtained the value of t
count> ttable or (3.326> 2.447). Current Ratio has a significant effect on Net Working Capital
of 96.8%, hypothesis testing obtained t value> t table or (13.569> 2.447). Return on Investment
and Current Ratio simultaneously have a significant effect on Net Working Capital, the
regression equation is Y = 1,450 + 0.372X1 + 0.847X2 and a determination value of 97.0%,
hypothesis testing obtained the value of F count> F table or (81,438> 5,410).

Keywords: Profitability, Liquidity, Working Capital.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba.
Laba merupakan hasil yang menguntungkan atas usaha yang dilakukan perusahaan pada
suatu periode tertentu. Dengan laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan
pembiayaan dalam menjalankan usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk
menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

Laba hanya bisa diperoleh dengan adanya kinerja yang baik dari perusahaan itu
sendiri. Untuk itu penilaian terhadap perusahaan sangat penting dan bermanfaat, baik
bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yang berkepentingan terhadap
perusahaan yang bersangkutan. Bagi suatu perusahaan, kinerja dapat digunakan sebagai
alat ukur dalam menilai keberhasilan usahanya, juga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan dimasa yang akan datang.
Sedangkan bagi pihak luar perusahaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan ekonomi terhadap perusahaan yang bersangkutan.

Untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangan dan
aspek non keuangan. Dari aspek non-keuangan, kinerja dapat diketahui dengan cara,
mengukur tingkat kejelasan pembagian fungsi dan wewenang dalam struktur
organisasinya, mengukur tingkat kualitas sumber daya yang dimilikinya, mengukur
tingkat kesejahteraan pegawai dan karyawannya, mengukur kualitas produksinya,
mengukur tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan serta dengan mengukur
tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sosisal sekitarnya.

Analisis keuangan yang sering digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan
adalah analisis rasio keuangan. Dengan analisis rasio keuangan akan dapat diketahui
tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas dan Modal Kerja perusahaan. Dengan mengetahui
tingkat suatu perubahan, maka akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta lancarnya. Tingkat
likuiditas ini sangat berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang memberikan
kredit jangka pendek. Pada tingkat profitabilitas, akan dapat diketahui kemampuan
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya dengan jaminan harta yang
dimilikinya, tingkat profitabilitas ini sangat berguna bagi kreditur, untuk memberikan
kredit jangka pendek maupun jangka panjang. Jadi dengan mengetahui tingkat likuiditas,
profitabilitas dan modal kerja suatu perusahaan, maka akan dapat diketahui keadaan
perusahaan yang bersangkutan, apakah perusahaan tersebut baik atau buruk sehingga
dapat diperkirakan tentang kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan atau perimbangan
(mathematical relationship) antara suatu terntu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa beruapa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan
suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio
pembanding yang digunakan sebagai standar.

Franchising (pewaralabaan) pada hakekatnya adalah sebuah konsep pemasaran
dalam rangka memperluas jaringan usaha secara cepat. Dengan demikian, franchising
bukanlah sebuah alternatif melainkan salah satu cara yang sama kuatnya, sama
strategisnya dengan cara konvensional dalam mengembangkan usaha. Bahklan sistem
franchise dianggap memiliki banyak kelebihan terutama menyangkut pendanaan, SDM
dan manajemen, kecuali kerelaan pemilik merek untuk berbagi dengan pihak lain.
Franchising juga dikenal sebagai jalur distribusi yang sangat efektif untuk mendekatkan
produk kepada konsumennya melalui tangan-tangan franchiser.
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Di Indonesia franchise dikenal sejak tahun 70an ketika masuknya Shakey Pisa,
KFC, Swensen,dan Burger King, yang perkembangannya terlihat sangat pesat dimulai
sekitar 1995. Data Deperindag pada 1997 mencatat sekitar 259 perusahaan penerima
franchise di Indonesia tapi usaha franchise ini mengalami kemerosotan Ketika terjadi
krisis moneter. Para penerima franchise asing terpaksa menutup usahanya karena nilai
rupiah yang terperosok sangat dalam. Hingga tahun 2000, franchise asing masih
menunggu untuk masuk ke Indonesia. Hal itu disebabkan kondisi ekonomi dan politik
yang belum stabili ditandai dengan perseteruan para elit politik. Barulah pada 2003,
usaha franchise di tanah air mengalami perkembangan yang sangat pesat

Perkembangan bisnis waralaba atau franchise saat ini memicu pertumbuhan
ekonomi yang sehat dan membuka kesempatan lapangan kerja baru.  Serta
mempermudah peluang pengadaan kesempatan bisnis kepada khalayak luas.

Berikut ini gambaran rasio Profitabilitas, Likuiditas dan Modal Kerja
perusahaan periode 2012-2019 sebagai berikut:

Tabel 1. Rasio Keuangan PT Fast Food Indonesia Thk Periode 2012-2016

Tahun ROI (%) CR (%) NWC (%)
2012 0.1156% 1.2497% 0.4392%
2013 0.0771% 1.1961% 0.4742%
2014 0.0545% 1.2932% 0.3922%
2015 0.0382% 0.8274% 0.8035%
2016 0.0132% 0.8176% 0.7005%
2017 0.1122% 1.2755% 0.3775%
2018 0.0354% 0.8354% 0.7653%
2019 0.0255% 0.8275% 0.7686%

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui Rasio Profitabilitas (ROI),
Rasio Likuiditas (CR) dan Modal Kerja (NWC) perusahaan. Dimulai dari nilai ROI
perusahaan yang mengalami penurunan setiap tahunnya, didapat angka terkecil di tahun
2016 sebesar 0,0132%.

CR pada perusahaan mengalami fluktuasi didapat angka terkecil tahun 2016 yang
hanya mampu mencapai 0,81%dan nilai paling tinggi di tahun 2014 sebesar 1,29%.

NWC perusahaan juga mengalami fluktuasi didapat nilai terkecil di tahun 2017
sebesar 0,377% dan didapat angka terbesar di tahun 2015 sebesar 0,803%. Dari data
laporan keuangan perusahaan dapat diketahui angka rasio keuangan yang mana pada
penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Profitabilitas fokus pada Return on Invesment
(ROI), rasio Likuiditas fokus pada Current Ratio (CR), dan Modal Kerja (NWC).

Berdasarkan data dan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul laporan akhir yang di susun penulis adalah: “Pengaruh
Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Modal Kerja PT. Fastfood Indonesia, Tbk.

. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh secara parsial antara Return on Invesment terhadap Net Working
Capital pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk ?.
2. Adakah pengaruh secara parsial antara Current Ratio terhadap Net Working Capital
pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk ?.
3. Adakah pengaruh secara simultan antara Return on Invesment dan Current Ratio
ternadap Net Working Capital pada PT. Fastfood Indonesia, Thk ?.
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara Return on Invesment terhadap Net
Working Capital pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk.
2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara Current Ratio terhadap Net Working
Capital pada PT. Fastfood Indonesia, Tbk.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Return on Invesment dan Current
Ratio terhadap Net Working Capital pada PT. Fastfood Indonesia, Thk.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Fastfood Indonesia, Tbk
selama 8 tahun
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan PT. Fastfood Indonesia, Tbk selama 8 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan
maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel.
Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Return on Invesment (X1) 8 .01 12 .0590 .03890
Current Ratio (X2) 8 .82 1.29 1.0403 22978
Net Working Capital (Y) 8 .38 .80  .5901 .18549

Valid N (listwise) 8

Return on Invesment diperoleh nilai minimum sebesar 0,01% dan nilai maximum
0,12% dengan rata-rata sebesar 0,059% dengan standar deviasi 0,389%.

Current Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 0,82% dan nilai maximum 1,29%
dengan rata-rata sebesar 1,040% dengan standar deviasi 0,229%.

Net Working Capital diperoleh varians minimum sebesar 0,38% dan nilai
maximum 0,80% dengan rata-rata sebesar 0,59% dengan standar deviasi 0,185%.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
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jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.450 .090 16.138  .000
Return on Invesment (X1) 372 .681 .078 546 .609
Current Ratio (X2) .847 115 -1.050 7.351 .001

a. Dependent Variable: Net Working Capital (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 1,450 + 0,372X1 + 0,847X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 1,450 diartikan jika Return on Invesment dan Current Ratio

tidak ada, maka telah terdapat nilai Net Working Capital sebesar 1,450 point.

2) Koefisien regresi Return on Invesment sebesar 0,372, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Return on Invesment sebesar 0,372 maka Net Working
Capital juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,372 point.

3) Kaoefisien regresi Current Ratio sebesar 0,847, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan Current Ratio sebesar 0,847 maka Net Working Capital juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,847 point.

b. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Return on Invesment Terhadap Net
Working Capital.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8052 .648 590 11881
a. Predictors: (Constant), Return on Invesment (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,648 artinya
Return on Invesment memiliki kontribusi pengaruh sebesar 64,8% terhadap Net
Working Capital.

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Current Ratio Terhadap Net
Working Capital.
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9842 .968 963 .03559
a. Predictors: (Constant), Current Ratio (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,968 artinya
Current Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 96,8% terhadap Net Working
Capital.

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Return on Invesment dan Current
Ratio Terhadap Net Working Capital
Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .9852 970 .958 .03788
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a. Predictors: (Constant), Current Ratio (X2), Return on Invesment (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,970 artinya
Return on Invesment dan Current Ratio secara simultan memiliki kontribusi pengaruh
sebesar 97,0% terhadap Net Working Capital, sedangkan sisanya sebesar 3,0%
dipengaruhi faktor lain.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial
mana yang diterima.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Return on Invesment Terhadap Net Working Capital..
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 817 .080 10.208 .000
Return on Invesment (X1) 3.840 1.154 -805 3.326 .016

a. Dependent Variable: Net Working Capital (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (3,326 > 2,447), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Return
on Invesment terhadap Net Working Capital.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio Terhadap Net Working Capital.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.417 .062 22.778 .000
Current Ratio (X2) 794 .059 -984 13569 .000

a. Dependent Variable: Net Working Capital (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (13,569 > 2,447), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara
Current Ratio terhadap Net Working Capital.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis
simultan yang mana yang diterima.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Return on Invesment dan Current Ratio Terhadap Net
Working Capital

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares  df Square F Sig.
1 Regression 234 2 A17 81.438 .000P
Residual .007 5 .001
Total 241 7

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (81,438 > 5,410), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara
Return on Invesment dan Current Ratio terhadap Net Working Capital.
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IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1.

Pengaruh Return on Invesment Terhadap Net Working Capital

Berdasarkan hasil analisis variabel Return on Invesment berpengaruh signifikan
terhadap Net Working Capital dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,8%. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,326 > 2,447). Dengan demikian
terdapat pengaruh signifikan antara Return on Invesment terhadap Net Working
Capital.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Net Working Capital

Berdasarkan hasil analisis variabel Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Net Working Capital dengan kontribusi pengaruh sebesar 96,8%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (13,569 > 2,447). Dengan demikian terdapat
pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap Net Working Capital.

Pengaruh Return on Invesment dan Current Ratio Terhadap Net Working
Capital

Berdasarkan hasil analisis variabel Return on Invesment dan Current Ratio secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Net Working Capital dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 1,450 + 0,372X1 + 0,847X2, dengan kontribusi pengaruh
sebesar 97,0%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (81,438 >
5,410). Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara Return on Invesment dan
Current Ratio terhadap Net Working Capital.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a.

Return on Invesment berpengaruh signifikan terhadap Net Working Capital dengan
kontribusi pengaruh sebesar 64,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(3,326 > 2,447).

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Working Capital dengan
kontribusi pengaruh sebesar 96,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(13,569 > 2,447).

Return on Invesment dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Working
Capital dengan kontribusi pengaruh sebesar 97,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel atau (81,438 > 5,410).

2. Saran

a.

Dari hasil perhitungan rasio Profitabilitas perusahaan cenderung mengalami
penurunan di setiap tahunnya, maka sebaiknya pengeluaran biaya operasional lebih
diminimalisi agar mendapat keuntungan bersih yang lebih besar lagi.

Likuiditas perusahaan mengalami penurunan (berfluktuasi), maka aktiva lancar harus
ditingkatkan agar perusahaan mampu membayar kewajibannya baik jangka pendek
maupun jangka panjang.

Manajemen harus lebih jeli menganalisa tentang profitabilitas dan likuiditas
perusahaan demi pemenuhan modal kerja PT Fast Food Indonesia Tbhk di masa yang
akan datang.

Untuk penelitian selanjutnya, interval periode penelitian agar ditambah melebihi
interval tahun dalam penelitian sehingga memberikan sampel yang lebih banyak serta
hasil yang lebih akurat.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang Selatan. Metode yang
digunakan adalah explanatory research dengan sampel sebanyak 86 responden. Teknik analisis
menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini variabel stress kerja diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,486
dengan kriteria baik. Variabel kinerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,076
dengan kriteria baik. Stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai persamaan regresi Y = 50,558 - 0,568X, dan nilai koefisien korelasi - 0,626 atau
memiliki tingkat hubungan yang negatif kuat dengan nilai determinasi 39,2%. Uji hipotesis
diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Stress Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of job stress on employee performance at PT.
PLN (Persero) Pondok Aren Area, South Tangerang. The method used is explanatory research
with a sample of 86 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with
regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this
research variable work stress obtained an average score of 3.486 with good criteria. Employee
performance variables obtained an average score of 3.076 with good criteria. Job stress has a
positive and significant effect on employee performance with the regression equation Y =
50.558 - 0.568X, and the correlation coefficient value - 0.626 or has a strong negative
relationship level with a determination value of 39.2%. Hypothesis testing obtained a
significance of 0.000 <0.0.

Keywords: Job Stress, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini menyebabkan berkembang pesatnya teknologi dan
informasi dunia. Persaingan semakin ketat sehingga mengharuskan perusahaan mampu
menyusun rencana dalam jangka panjang untuk menghindari ketertinggalan dalam
perkembangan dunia. Sumber daya manusia memiliki peranan penting bagi perusahaan,
karena apabila sumber daya yang ada dalam perusahaan memiliki kompetensi yang tinggi
maka perusahaan tersebut akan lebih mudah bersaing dan mencapai tujuan yang telah
direncanakan.

Sumber daya manusia dikatakan memiliki andil yang besar dalam mencapai tujuan
perusahaan karena apabila sumber daya manusia dalam suatu perusahaan memiliki
kompetensi yang memadai maka akan lebih mudah dalam penggunaan teknologi yang
ada. Faktor sumber daya manusia merupakan faktor pendorong utama karena di tangan
manusialah segala inovasi tercipta dan dapat terwujud demi kelangsungan hidup
perusahaan.

Agar perusahaan memiliki sumber daya yang mempunyai tingkat kompetensi
yang tinggi, beberapa masalah dalam perusahaan harus dapat dicegah dan diatasi oleh
perusahaan salah satunya masalah stress karyawan yang kemungkinan sangat dapat
berdampak besar pada kinerja karyawan di dalam perusahaan. Stress di tempat kerja
merupakan hal yang dapat terjadi hampir di setiap harinya dalam suatu perusahaan atau
organisasi, Tingkat stress karyawan yang tinggi dapat memicu menghambat kinerja
yang dihasilkan oleh karyawan.

Menurut Anwar Prabu (2013: 157) stress adalah perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Tingkat stress yang dialami pada setiap
karyawan berbeda-beda, dan setiap karyawan memiliki cara masing- masing untuk
menghadapinya. Stres dapat sangat membantu atau fungsional. Tetapi juga dapat
berperan salah atau dapat merusak prestasi kerja. Menurut Handoko (2010: 201). Secara
sederhana berati stres mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu
pelaksanaan Kinerja, tergantung seberapa besar tingkat stres yang d ialami karyawan.

Menurut Anwar Prabu mangkunegara (2011: 67) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan kepadanya. Kinerja
karyawan yang dicapai merupakan kualitas, kuantitas dan juga hasil dari apa yang di
bebankan terhadap karyawan.

Stres kerja sangat mempengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh karyawan,
apabila karyawan tidak dapat mengatasi stres yang dialaminya maka hal tersebut dapat
menghambat kinerja karyawan. Apabila Kinerja yang dihasilkan menurun cepat atau
lambat hal tersebut dapat berdampak buruk pula bagi perusahaan. Perusahaan
kemungkinan besar akan mengalami kerugian sebagai dampak dari menurunnya kinerja
yang dihasilkan karyawan.

Tabel 1
Data Beban Kerja Karyawan
. Jumlah Beban Jumlah Perhitungan jumlah
No Bagian Keri . . +/-
erja Pegawai kebutuhan pegawai
KSA (Keuangan,
1 Sekretariat dan 75 14 14 0
Administrasi)
2 Distribusi 130 24 26 2
Pengadaan
3 Barang Dan Jasa 37 2 4 2
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4 Transaksi Energi 125 22 23 1
5 Perencanaan 85 7 9 2
6 Niaga 110 14 15 1
7 Konstruksi 103 14 14 0
8 Fungsional Ahli 38 7 9 2
Total 703 104 114 -10

Sumber : PT. PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang Selatan

Banyak karyawan yang mengeluhkan beban kerja yang di  berikan pimpinan
berlebihan, menyebabkan karyawan kelelahan sehingga hal tersebut menimbulkan stress
kerja pada karyawan. kekurangan karyawan dalam perusahaan juga menyebabkan beban
yang diberikan kepada masing- masing karyawan menjadi berlebih. Karyawan juga
merasa kekurangan waktu dalam mengerjakan tugas yang di bebankan oleh pimpinan,
konflik antara karyawan satu dengan karyawan yang lainnya di sebabkan karena
kelelahan akibat terlalu banyak beban kerja yang diberikan.

Tabel 2
Data Kinerja Karyawan
No Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi | Keterangan
1 Penambahan jumlah pelanggan pelanggan 8,946.00 8,829.00 Hati- hati
2 Penjualan Energi Total MWh 3,673,517 3,412,617 Masalah
3 Kecepatan Pelayanan Hari 5.00 3.08 Baik
4 Respon Time Menit 39.00 40,71 Hati-hati
5 Jumliah gangguan JTR/100Kms % 130.06 180.04 Masalah
g | Keberhasianfungsi GDF % 99.00 9400 |  Hati-hati
Manual
7 Jumiah koreksi rekening % 0.0089 0.0018 Baik
8 | Gangguan SRIAPP hef1000 36.68 4271 | Masakh
elanggan
9 Penanganan keluhan pelanggan Hari kerja 2.0 2.03 Hati- hati
10 | Konmphkin Pelanggan % 5.00 4.47 Baik
11 | Jumih penjualan energi MWh 40,020.60 33070 | Masakh
pelanggan industri
1p | Keberhasian fungsi GFD % 99.00 94.60 | Hati-hati
Manual
13 | Hasil Produkifitas Pegawai K;’;’;a\{v“;‘i” 35322.28 | 34,280.08 | Hati-hati
14 | Harga jual rata-rata Rp /KWh 1,331.79 1,196.76 Masalah
15 | Umur Pidtang (PAL+75+PRR) Hari 30,49 28,83 Masalah
16 | Efektifitas biaya pemeliharaan % 2.90 3.87 Masalah
17 | Penverapan biaya disburse % 90.00 96.40 Baik
investasi PLN
18 | Implementasi K2 Skor 100.00 75.00 Masalah
19 | ERM Level 3.50 3.45 Hati- hati
Kepatuhan keselamatan,
20 | kelengkapan data laporan, surat % 100.00 100.00 Baik
teguran

Sumber : PT. PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang Selatan

Dari data tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa: kinerja karyawan pada bulan
Januari sampai dengan Desember 2016 banyak mengalami masalah hal tersebut di
sebabkan karena stres kerja yang di alami kayawan sehingga menyebabkan banyaknya
permasalahan yang timbul dalam pekerjaan dan juga penurunan Kinerja.

Berkaitan dengan masalah tersebut, penulis tertarik untuk meninjau dan
melakukan penelitian yang bekaitan dengan stress kerja tersebut maka penulis
mengambil judul “Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Pada PT. PLN (Persero)
Area Pondok Aren, Tangerang Selatan”
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana stress kerja pada PT. PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang
Selatan ?.
2. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang
Selatan ?.
3. Adakah pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN
(Persero) Area Pondok Aren, Tangerang Selatan ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi stress kerja pada PT. PLN (Persero) Area Pondok Aren,
Tangerang Selatan.
2. Untuk mengetahui kondisi kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Area Pondok
Aren, Tangerang Selatan.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) Area Pondok Aren, Tangerang Selatan.

II. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 86 responden PT. PLN (Persero) Area
Pondok Aren, Tangerang Selatan
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 86 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Stress kerja (X) 86 16 49 34.86 7.777
Kinerja Karyawan (Y) 86 17 46 30.76 7.058
Valid N (listwise) 86

Stress kerja diperoleh varians minimum sebesar 16 dan varians maximum 49
dengan ratting score sebesar 3,486 dengan standar deviasi 7,777. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 17 dan varians maximum 46
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dengan ratting score sebesar 3,076 dengan standar deviasi 7,058. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 2,60 — 3,39 dengan kriteria kurang baik atau kurang setuju

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.558 2.758 18.334 .000
Stress kerja (X) -568 077 -626  -7.355 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 50,558 - 0,568X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 50,558 diartikan jika stress kerja tidak ada, maka telah terdapat
nilai kinerja karyawan sebesar 50,558 point.
2) Kaoefisien regresi stress kerja sebesar - 0,568, angka ini negatif artinya setiap ada
peningkatan stress kerja sebesar 0,568 point maka kinerja karyawan juga akan
mengalami penurunan sebesar - 0,568 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Stress kerja Terhadap Kinerja
Karyawan.

Correlations®
Kinerja Karyawan

Stress kerja (X1) Y)
Stress kerja (X) Pearson Correlation 1 -.626™
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation -.626™ 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar - 0,626 artinya
stress kerja memiliki hubungan yang negatif kuat terhadap kinerja karyawan.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Stress kerja Terhadap Kinerja

Karyawan.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6262 392 .385 5.537

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,392 artinya
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stress kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 39,2% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya sebesar 60,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.

. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara
stress kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Stress kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 50.558 2.758 18.334 .000
Stress kerja (X) -.568 .077 -626 -7.355 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung <t tabel
atau (- 7,355 < 1,989), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang negatif signifikan atara stress kerja terhadap kinerja karyawan
diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1.

2.

3.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Stress kerja
Berdasarkan jawaban responden, variabel stress kerja diperoleh ratting score
sebesar 3,486 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan

Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja karyawan diperoleh ratting
score sebesar 3,076 berada di rentang skala 2,60 — 3,39 dengan kriteria kurang baik atau
kurang setuju.

Pengaruh Stress kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 50,558 - 0,568X, nilai korelasi sebesar - 0,626 atau memiliki hubungan
yang negatif kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 39,2%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (- 7,355 < 1,989). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh negatif signifikan antara stress kerja terhadap
kinerja karyawan diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a.

b.

C.

Variabel stress kerja diperoleh ratting score sebesar 3,486 berada di rentang skala 3,40
— 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,076 berada di rentang
skala 2,60 — 3,39 dengan kriteria kurang baik atau kurang setuju.

Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 50,558 + - 0,568X, nilai korelasi sebesar - 0,626 atau kuat dan kontribusi
pengaruh sebesar 39,2% sedangkan sisanya sebesar 60,8% dipengaruhi faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (- 7,355 < 1,989).

364



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

2. Saran

a. Sebaiknya perusahaan memberikan waktu yang lebih memadai untuk karyawan
menyelesaikan pekerjaan. Selain itu pimpinan juga perlu bersikap adil terhadap
setiap karyawan.

b. Karyawan perlu meningkatkan kecermatan serta ketelitian dalam mengerjakan
tugasnya. Dan sebaiknya karyawan dapat mengerjakan dengan baik tugas yang
di berikan oleh pimpinan.

c. Perusahaan yang maju dan berkembang dinilai dari seberapa perdulinya perusahaan
dalam memberikan waktu kerja yang memadai serta dapat meningkatkan kinerja
karyawannya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Uniform Indonesia di Jakarta. Metode yang
digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik
dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 43,6%, uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,276 > 2,008). Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 46,8%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel
atau (6,109 > 2,008). Lingkungan kerja dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,013 + 0,285X1 +
0,325X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 56,0%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau
(31,861 > 2,790).

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work environment and leadership on employee
performance at PT. Indonesian Uniform in Jakarta. The method used is explanatory research
with analysis techniques using statistical analysis with regression testing, correlation,
determination and hypothesis testing. The results of this study, the work environment has a
significant effect on employee performance by 43.6%, hypothesis testing is obtained t count>
t table or (8.276> 2.008). Leadership has a significant effect on employee performance by
46.8%, hypothesis testing is obtained t count> t table or (6.109> 2.008). Work environment
and leadership simultaneously have a significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 10.013 + 0.285X1 + 0.325X2 and the contribution of influence is
56.0%, hypothesis testing is obtained F count> F table or (31.861> 2.790).

Keywords: Work Environment, Leadership, Employee Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia pada dasarnya merupakan langkah- langkah
perencanaan, penarikan, seleksi, pengembangan pemeliharaan dan penggunaan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan baik individu maupun organisasional. Pada
umumnya karyawan cenderung lebih senang dengan adanya kondisi lingkungan kerja
yang baik dan nyaman, sehingga efesiensi kerja suatu organisasi atau instansi dapat
tercapai dengan baik dan optimal. Jadi di dalam organisasi tanpa peran manusia tidak
akan berjalan dengan secara lancar. Untuk itu diperlukan adanya suatu manajemen
yang baik untuk mengatur orang tersebut secara efektif dan efisien, agar tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat terwujud. Oleh karna itu suatu perusahaan
dapat maju atau hancur akibat dari kualitas dan tingkah laku manusia yang ada di dalam
perusahaan tersebut.

Menurut Sedarmayanti (2007:21) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan sistem kerja yang baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok.

Seiring dengan cepatnya perubahan lingkungan eksternal dan teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini maka dalam upaya menciptakan lingkungan
yang baik, maka peran pemimpin sangatlah penting terutama dalam memiliki struktur
organisasi dan gaya manajemen yang akan diterapkan. Pemilihan ini harus benar-benar
melalui analisis lingkungan yang sangat cermat. Perlu dipilih gaya manajemen yang
sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan kerja. Tujuannya adalah untuk
mewujudkan perusahaan dengan kinerja tinggi. Kinerja dalam menjalankan fungsinya
tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan kepuasan kerja dan tingkat imbalan,
dipengaruhi oleh ketrampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu.

Menurut Miftah Thoha (2010:49) mengemukakan bahwa: ‘“Kepemimpinan
merupakan norma prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan”. Sedangkan menurut
Sedarmayanti (2011:260), Kinerja Karyawan adalah hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur dengan
standar yang telah ditentukan.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja, dimana apabila
lingkungan kerja perusahaan baik maka kinerja karyawannya pun akan meningkat.
Sedangkan lingkungan kerja yang terdapat di perusahaan masih terdapat masalah
terutama dalam hal suara bising yang masih mengganggu karyawa dalam melakukan
aktivitas kerjanya dan juga masih terbatasnya ruang gerak karyawan yang tersedia
sehingga karyawan tidak leluasa dalam bekerja. Hal ini membuat perusahaan harus
dapat meningkatkan lagi lingkungan kerjanya agar kinerja para karyawannya tidak
terganggu dan supaya dapat ditingkatkan.

Selain lingkungan kerja, kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh
kepemimpinan. Kepemimpinan yang baik akan dapat meningkatkan kualitas dan
kinerja para karyawannya. Kepemimpinan yang terdapat pada perusahaan masih
terdapat kepemimpinan yang kurang demokratis sehingga para karyawan masih merasa
kurang didengarkan pendapatnya oleh pimpinannya. Selain itu pimpinan perusahaan
juga masih bersifat otoriter yang membuat karyawan harus selalu mengikuti kemauan
pimpinannya tanpa diberikan keleluasaan dalam bekerja.

Berdasarkan lingkungan kerja dan kepemimpinan tersebut membuat Kinerja
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karyawan menurun pada perusahaan. Masalah yang timbul akibat permasalahan tersebut
adalah menurunnya kualitas kerja para karyawan yang diakibatkan lingkungan kerja
yang masih kurang kondusif karena suara bising. Karyawan dalam perusahaan juga
masih memiliki tanggung jawab yang kurang terhadap tugasnya karena sikap pimpinan
mereka yang masih bersifat otoriter yang membuat karyawan merasa tertekan dan
kurangnya rasa segan serta menghormati pimpinannya sehingga mengabaikan tugas dan
pekerjaannya.

PT. Uniform Indonesia merupakan perusahaan yang memproduksi alat cetak
ofsset, didirikan  pada pertengahan era 80an pada masa dunia grafika Indonesia
mengalami peralihan dari teknik cepat Letterpress ke teknik cetak Offset. Hal ini
menyebabkan adanya kebutuhan akan rol karet yang lebih handal dan berkualitas.
Dengan makin bertambahnya permintaan, maka pada kurun dasawarsa terakhir kami
telah melakukan diversifikasi produk dengan melayani sektor di luar industri grafika.
Produk-produk Uniform yang lebih beraneka ragam dapat ditemui pada hampir semua
industri modern. Dengan pengalaman serta dedikasi profesionalisme, kami yakin untuk
tetap menjadi pelaku utama dalam industri rol karet, tidak hanya di Indonesia melainkan
juga di manca negara.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serta
pembahasan masalah mengenai: “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Uniform Indonesia di Jakarta”.

. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh antara lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan pada PT.
Uniform Indonesia di Jakarta ?

2. Adakah pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Uniform
Indonesia di Jakarta ?

3. Adakah pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja dan kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Uniform Indonesia di Jakarta ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Uniform Indonesia di Jakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Uniform Indonesia di Jakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara lingkungan kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Uniform Indonesia di Jakarta.

II. METODE PENELITIAN

1.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 responden PT. Uniform Indonesia di
Jakarta

. Sampel
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 53 responden.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial maupun
simultan

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,
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koefisien determinasi dan uji hipotesis.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum,
mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai

berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Lingkungan kerja (X1) 53 32 48 38.12 4.019
Kepemimpinan (X2) 53 30 46 38.32 3.664
Kinerja Karyawan (Y) 53 32 a7 39.16 3.499
Valid N (listwise) 53

Lingkungan kerja diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 48
dengan mean score sebesar 3,81 dengan standar deviasi 4,019.

Kepemimpinan diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 46
dengan mean score sebesar 3,83 dengan standar deviasi 3,664.

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 47
dengan mean score sebesar 3,91 dengan standar deviasi 3,499.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.013 4.626 2.165 .035
Lingkungan kerja (X1) .285 .072 .438 3.958 .000
Kepemimpinan (X2) .352 .094 417 3.763 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 10,013 + 0,285X1 + 0,325X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 10,013 diartikan jika lingkungan kerja dan kepemimpinan tidak

ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 10,013 point.

2) Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,285, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan lingkungan kerja sebesar 0,285 maka kinerja karyawan juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,285 point.

3) Koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,325, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan kepemimpinan sebesar 0,325 maka kinerja karyawan juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,325 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
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maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Lingkungan kerja Terhadap Kinerja
Karyawan.

Correlations®
Lingkungan Kinerja Karyawan

kerja (X1) (Y)
Lingkungan kerja (X1) Pearson Correlation 1 .660"
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .660" 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,660 artinya
lingkungan kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan.

Correlations®
Kepemimpinan

(X2) Kinerja Karyawan (Y)

Kepemimpinan (X2) Pearson Correlation 1 .650"

Sig. (2-tailed) .000

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .650" 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,650 artinya
kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Lingkungan kerja dan Kepemimpinan
secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7492 560 543 3.048
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X2), Lingkungan kerja (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,749 artinya
lingkungan kerja dan kepemimpinan secara simultan memiliki hubungan yang kuat

terhadap kinerja karyawan.

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Lingkungan kerja Terhadap Kinerja

Karyawan.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6602 436 425 3.419

a. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,436 artinya
lingkungan kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 43,6% terhadap kinerja
karyawan.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6502 423 411 3.459

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,468 artinya
kepemimpinan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 46,8% terhadap Kkinerja
karyawan.

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Lingkungan kerja dan
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7492 560 543 3.048
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X2), Lingkungan kerja (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,560 artinya
lingkungan kerja dan kepemimpinan secara simultan memiliki kontribusi pengaruh
sebesar 56,0% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 44,0%

dipengaruhi faktor lain.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial
mana yang diterima.

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan.
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.614 3.869 5.587 .000
Lingkungan kerja (X1) 429 .068 .660 6.276 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8,276 > 2,008), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan atara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
diterima.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.995 5.051 2.969 .005
Kepemimpinan (X2) .549 .090 .650 6.109 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (6,109 > 2,008), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diterima.
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Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis
simultan yang mana yang diterima.

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Lingkungan kerja dan Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan.

ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 592.137 2 296.068 31.861 .000pP
Residual 464.618 50 9.292
Total 1056.755 52

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (31,861 > 2,790), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
korelasi sebesar 0,660 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 43,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,276 >
2,008). Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan diterima.

2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi
sebesar 0,650 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar
46,8%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,109 > 2,008).
Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diterima.

3. Pengaruh Lingkungan kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Lingkungan kerja dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,013 + 0,285X1 + 0,325X2, nilai
korelasi sebesar 0,749 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 56,0% sedangkan sisanya sebesar 44,0% dipengaruhi faktor lain. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (31,861 > 2,790). Dengan demikian
hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara
lingkungan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
kontribusi pengaruh sebesar 43,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung >t tabel atau
(8,276 > 2,008).
b. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi

373



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

pengaruh sebesar 46,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,109 >
2,008).

c. Lingkungan kerja dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan kontribusi pengaruh sebesar 56,0% sedangkan sisanya sebesar
44,0% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(31,861 > 2,790).

2. Saran

a. Lingkungan kerja di PT. Uniform Indonesia sudah baik terutama dalam hal
penerangan, maka peneliti dapat memberikan saran supaya perusahaan harus dapat
mempertahankan dan meningkatkan lagi penerangan atau pencahayaan didalam
lingkungan kerja.

b. Kepemimpinan di PT. Uniform Indonesia sudah baik terutama dalam hal laize
faire, maka peneliti dapat memberikan saran kepada pimpinan perusahaan untuk
tidak terlalu memberikan kebebasan kepada karyawannya dalam bekerja agar
karyawan tetap memiliki tanggung jawab dalam pekerjaannya.

c. Kinerja karyawan di PT. Uniform Indonesia sudah baik terutama dalam hal kualitas
kerja, maka peneliti dapat memberikan saran untuk perusahaan agar menjaga kualitas
kerja karyawannya dan supaya perusahaan juga dapat terus meningkatkan kualitas
kerja karyawannya agar dapat lebih baik lagi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap kinerja Guru pada SMP Bina Bangsa di Tangerang. Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan sampel sebanyak 37 responden. Teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah diperoleh nilai rata-rata skor sebesar
3,808 dengan kriteria baik. Variabel kinerja Guru diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,889
dengan kriteria baik. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Guru dengan nilai persamaan regresi Y = 8,442 + 0,800X, dan nilai koefisien
korelasi 0,821 atau memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dengan nilai determinasi
67,5%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of principal leadership on teacher performance
at SMP Bina Bangsa in Tangerang. The method used is explanatory research with a sample of
37 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing,
correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study, the Principal
Leadership variable, obtained an average score of 3.808 with good criteria. Teacher
performance variables obtained an average score of 3.889 with good criteria. Principal
leadership has a positive and significant effect on teacher performance with a regression
equation value of Y = 8.442 + 0.800X, and a correlation coefficient value of 0.821 or has a
very strong level of relationship with a determination value of 67.5%. Hypothesis testing
obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Principal Leadership, Teacher Performance.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin modern pada era globalisasi seperti sekarang
ini menuntut adanya sumber daya yang berkualitas tinggi. Pengaruh sumber daya
manusia secara global disadari maupun tidak akan sampai kepada setiap bangsa di dunia.
Peningkatan sumber daya manusia merupakan persyaratan mutlak untuk mencapai tujuan
pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalah pendidikan.

Manajemen sumber daya manusia adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang
sudah ditentukan sebelumnya dengan menggunakan bantuan orang lain. Globalisasi
manajemen adalah fakta kehidupan. Globalisasi mengacu pada sikap baru, terbuka
mengenai mempraktekan manajemen secara internasional. Sikap ini menggabungkan
keingintahuan mengenai dunia diluar batas nasional dengan kemauan untuk
mengembangkan kemampuan guna beradaptasi dalam ekonomi global. Salah satu hal
yang mendasar dalam perkembangan dan kemajuan pembangunan bangsa adalah sumber
daya manusia yang mendukung proses pembangunan itu sendiri. Jika bangsa Indonesia
ingin berkiprah dalam percaturan global maka langkah pertama yang harus dilakukan
adalah menata sumber daya manusia, baik dari aspek intelektual, emosional,
spiritual, kreatifitas, moral maupun tanggung jawabnya. Penataan sumber daya manusia
tersebut perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem
pendidikan yang berkualitas, baik pada jalur pendidikan formal, nonformal dan informal,
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Berbagai indikator menunjukan
bahwa pendidikan yang ada belum mampu menghasilkan sumber daya yang sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan.

Penerapan sumber daya manusia di SMP Bina Bangsa di Tangerang belum optimal
baik dalam persyaratan pendidikan yang belum memenuhi standar serta penempatan
kerja yang tidak sesuai dengan pendidikan yang melatarbelakanginya, sehingga peran
pemimpin sangat penting untuk turut intervensi dalam penerapan sumber daya manusia
yang ada di SMP Bina Bangsa di Tangerang.

Pemimpin merupakan seorang yang memiliki suatu program yang berperilaku
secara bersama-sama dengan anggota-anggota kelompok dengan mempergunakan cara
atau gaya tertentu, sehingga kepemimpinan mempunyai peranan sebagai kekuatan
dinamik yang mendorong, memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya kepemimpinan Kepala Sekolah
untuk melakukan berbagai cara dalam kegiatan mempengaruhi atau memberi
motivasi kepada guru agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah terhadap
pencapaian tujuan sekolah. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku atau
kepribadian. Menurut Kartini Kartono (2008: 34) “Gaya kepemimpinan adalah sifat,
kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian yang membedakan seorang pemimpin
dalam berinteraksi dengan oramg lain”.

Hasil wawancara di lingkup SMP Bina Bangsa di Tangerang mengenai
kepemimpinan SMP Bina Bangsa memiliki pernyataan yang sangat signifikan.

Dari hasil observasi Kepemimpinan di SMP Bina Bangsa di Tangerang masih
dikatakan belum optimal, karena pemimpin memiliki sifat tidak tegas, lamban dalam
mengambil keputusan disetiap permasalahan, dan tidak berani membuat peraturan baru
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan sekolah. Sehingga SMP Bina Bangsa di
Tangerang menjadi lebih baik. Baik bagi pendidik, tenaga pendidik maupun siswanya.

Kinerja guru dalam lembaga pendidikan tidak terlepas dari seorang kepala sekolah
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yang memimpin lembaga itu sendiri. Didalam suatu lembaga pendidikan dibutuhkan
seorang pemimpin yang dapat memberikan semangat kerja kepada bawahannya untuk
senantiasa produktif dan juga mampu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif,
sebab keberadaan seorang pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan dirasakan sangat
mutlak untuk menjadi nahkoda bagi para bawahannya.

Kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di lembaga
pendidikan atau sekolah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai
tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau
kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Kinerja guru menurut Supardi
(2014:54) merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Kinerja guru di SMP Bina Bangsa di Tangerang masih terbilang lemah dikarenakan
ada beberapa faktor, diantaranya; tidak disiplin dalam menjalankan tugasnya,
menyepelekan tugas pokok serta fungsinya sebagai guru dan guru menjadi tidak patuh
terhadap peraturan yang sudah ada.

Di SMP Bina Bangsa di Tangerang pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki
sifat dan prilaku yang berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung jawab, juga
ada guru yang melakukan pekerjaannya itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab. Kondisi
seperti itulah yang menjadi permasalahan disetiap lembaga pendidikan formal. Dengan
adanya guru yang mempunyai kinerja rendah, sekolah akan sulit mencapai seperti yang
diharapkan.

Sekolah berada di tengah-tengah masyarakat dan dapat di katakan berfungsi
sebagai pisau bermata dua. Mata yang pertama adalah menjaga kelastarian nilai-nilai
positif yang ada dalam masyarakat agar pewarisan nilai-nilai masyarakat berlangsung
dengan baik. Mata yang kedua adalah sebagai lembaga yang mendorong perubahan nilai
dan tradisi sesuai dengan kemajuan dan tuntutan kehidupan serta pembangunan.

SMP Bina Bangsa adalah sekolah yang memiliki dedikasi tinggi dalam dunia
pendidikan, yang memiliki visi dan misi sangat banyak untuk memajukan dunia
pendidikan terutama menciptakan siswa dan siswi Qur’ani serta berakhlaqul karimah
sesuai ajaran islam. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk menulis
penelitian ilmiah dengan judul “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru di SMP Bina Bangsa di Tangerang”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah pada SMP Bina Bangsa di Tangerang ?.

2. Bagaimana kinerja Guru pada SMP Bina Bangsa di Tangerang ?.

3. Adakah pengaruh antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru pada
SMP Bina Bangsa di Tangerang ?.

. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Kepemimpinan Kepala Sekolah pada SMP Bina Bangsa di
Tangerang.
2. Untuk mengetahui kondisi kinerja Guru pada SMP Bina Bangsa di Tangerang.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja
Guru pada SMP Bina Bangsa di Tangerang.
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Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 responden Guru SMP Bina Bangsa di
Tangerang
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 37 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepemimpinan Kepala 80 28 44 34.00 4.016
Sekolah (X)
Kinerja Guru (Y) 80 29 49 38.11 4,183
Valid N (listwise) 80

Kepemimpinan Kepala Sekolah diperoleh varians minimum sebesar 30 dan
varians maximum 49 dengan ratting score sebesar 3,808 dengan standar deviasi 4,443.
Skor ini termasuk pada rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kinerja Guru diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 50
dengan ratting score sebesar 3,889 dengan standar deviasi 4,326. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.945 2.589 4,227 .000
Motivasi (X) .799 .076 767 10.564 .000
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 8,442 + 0,800X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 8,442 diartikan jika Kepemimpinan Kepala Sekolah tidak ada,
maka telah terdapat nilai kinerja Guru sebesar 8,442 point.
2) Koefisien regresi Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0,800, angka ini positif
artinya setiap ada peningkatan Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0,800 point
maka kinerja Guru juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,800 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru..

Correlationsb
Kinerja Karyawan

Motivasi (X1) (Y)
Kepemimpinan Kepala Pearson Correlation 1 767
Sekolah (X) Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation 767" 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,821 artinya
Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja
Guru.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru.Karyawan.
Model Summary
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 7672 589 583 2.700
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,675 artinya
Kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki kontribusi pengaruh sebesar 67,5%
terhadap kinerja Guru, sedangkan sisanya sebesar 32,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana
yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru.
Coefficientsa

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.945 2.589 4.227 .000
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—__ Motivasi (X) 799 076 767 10.564 __.000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8,520 > 2,030, dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru
diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
Berdasarkan jawaban responden, variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
diperoleh ratting score sebesar 3,808 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria
baik atau setuju.

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Guru
Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja Guru diperoleh ratting score
sebesar 3,889 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru
dengan persamaan regresi Y = 8,442 + 0,800X, nilai korelasi sebesar 0,821 atau
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 67,5%.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,520 > 2,030. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinerja Guru diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah diperoleh ratting score sebesar 3,808 berada
di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel kinerja Guru diperoleh ratting score sebesar 3,889 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru dengan
persamaan regresi Y = 8,442 + 0,800X, nilai korelasi sebesar 0,821 atau sangat kuat
dan kontribusi pengaruh sebesar 67,5% sedangkan sisanya sebesar 32,5% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,520 > 2,030.

2. Saran
a. Sebagai Kepala SMP Bina Bangsa di Tangerang selaku pimpinan harus lebih bijak
dalam mengambil keputusan karena tidak semua keputusan dapat diterima.
b. Kemajuan suatu organisasi tidak lepas dari hubungan dan jaringan yang sangat luas
oleh seorang pimpinan yang harus dimilikinya, walau tidak stand by di tempat.
c. Pimpinan tidak baik menunjukkan kemarahannya di depan publik dan harus bisa
menahan emosi terhadap bawahannya agar terciptanya suasana yang kondusif.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut produk terhadap keputusan
pembelian pada PT. Cololite Indonesia di Jakarta. Metode yang digunakan adalah explanatory
research dengan sampel sebanyak 88 responden. Teknik analisis menggunakan analisis statistik
dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel
atribut produk diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,406 dengan kriteria baik. Variabel
keputusan pembelian diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,819 dengan kriteria baik. Atribut
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai
persamaan regresi Y = 8,342 + 0,877X, dan nilai koefisien korelasi 0,806 atau memiliki tingkat
hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 64,9%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000
<0,05.

Kata Kunci: Atribut Produk, Keputusan Pembelian.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of product attributes on purchasing decisions at
PT. Cololite Indonesia in Jakarta. The method used is explanatory research with a sample of
88 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing,
correlation, determination and hypothesis testing. The results of this research variable product
attributes obtained an average score of 3.406 with good criteria. The purchase decision
variable obtained an average score of 3.819 with good criteria. Product attributes have a
positive and significant effect on purchasing decisions with a regression equation value of Y =
8.342 + 0.877X, and a correlation coefficient value of 0.806 or having a strong level of
relationship with a determination value of 64.9%. Hypothesis testing obtained a significance
of 0.000 <0.05.

Keywords: Product Attributes, Purchase Decisions.

384


mailto:dosen02488@unpam.ac.id

Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persaingan ketat dalam dunia fashion akhir-akhir ini menunjukan bahwa kebutuhan
serta perubahan gaya hidup masyarakat meningkat dan semakin peduli pada penampilan
yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Prilaku pembelian seseorang dapat
dikatakan sesuatu yang unik karena prefrensi dan sikap terhadap objek setiap orang
berbeda-beda. Oleh sebab itu  banyak industri besar maupun home industri berlomba-
lomba dalam memproduksi barang kulit dengan kualitas tinggi, pada umumnya yang
sering diproduksi dari bahan kulit sintesis yaitu produk sepatu. Seiring berjalannya
waktu dan kemajuan teknologi bukan hanya sekedar sepatu saja yang di produksi, tetapi
juga memproduksi tas kulit, jaket kulit, dompet, ikat pinggang, maupun ornamen—
ornamen berbahan kulit lainnya.

Di dalam perawatan untuk barang—barang kulit ini cukuplah sulit, karena bahan
kulit itu sendiri banyak berbagai macamnya atau jenisnya dari mulai Top Grain Leather,
Oil Up, Calf Leather, Nappa Leather, Suede, dan bahkan yang umum digunakan Smooth
Leather. Perusahaan terus berusaha melakukan pendekatan—pendekatan kepada
konsumen agar produknya dapat diterima pasar. Persaingan bisnis yang semakin ketat
menuntut perusahaan semakin gencar dalam dalam pemasarannya untuk menarik dan
mempertahankan pelanggannya.

Saat ini banyak bermunculan produk-produk yang digunakan untuk merawat
barang-barang kulit tersebut dengan kualitas dan harga yang cukup bersaing. Oleh karena
itu PT. Cololite Indonesia selalu berinovasi dalam menciptakan produk baru yang
digunakan untuk perawatan untuk barang-barang kulit tersebut, yang mana disesuaikan
dengan perkembangan jaman. Dengan demikian perawatan barang-barang kulit
tersebut dinamakan cololite. Cololite dalah suatu produk yang di disain berbahan dasar
senyawa kimia yang ramah lingkungan yang berfungsi sebagai cairan pembersih dan
perawatan barang—barang berbahan kulit asli atau sintetis yang berisensi dari jepang, baik
itu sepatu kulit, tas kulit, jaket, sabuk kulit, dompet dan lain-lain yang berbahan kulit.

Sebelumnya produk cololite ini sendiri di impor langsung dari jepang, seiring
berjalannya waktu karena terkendala dengan peraturan pemerintah terhadap Bea masuk
impor yang sangat tinggi, sehingga pada tahun 1997 PT. Cololite Indonesia mulai
memproduksi Cololite di Indonesia, sehingga dengan begitu menjadi lebih efisien dan
efektif di dalam pembiayaan dan ketersediaan barangnya. Semakin bertambahnya
permintaan akan barang tersebut sehingga PT. Cololite Indonesia di tunjuk sebagai agen
tunggal untuk seluruh Indonesia dari Tokyo (Jepang) akan barang Cololite. Image awal
produk Cololite ini adalah berupa semir sepatu cair, akan tetapi berubah menjadi Leather
care. Leather care merupakan sebuah simbolis, dimana diartikan sebagai perawat kulit,
sehingga bukan hanya menyemir biasa, tetapi lebih ke arah perawatan secara modern.

Produk Cololite dibagi kedalam tiga kategori dengan fitur yang berbeda
diantaranya business active, casual active dan general active. Kategori Business active
biasanya digunakan untuk perawatan dan pembersihan pada sepatu kantor. Di dalamnya
terdapat carnauba wax yang mudah melapisi kulit sepatu secara merata, sehingga
membuatnya nampak mengkilap alami, kemudian pelembab alami Lanolin dan Collagen
yang mampu meresap kedalam pori- pori kulit sepatu sehingga membuatnya senantiasa
lembut dan terjaga keindahannya. Di lengkapi dengan busa spons aktif di setiap ujung
kemasan yang membantu meratakan cairan di sekitar permukaan kulit sepatu.

Kategori casual active biasanya digunakan untuk perawatan dan pembersih sepatu
casual dan cocok digunakan di luar ruangan. Cocok untuk perawatan sepatu
berbahan canvas, nylon ataupun vinyl, smoot leather, oil up, suede dan nubuck. Kategori
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ini terdiri dari Sneaker care, Mink oil, Suede lotion, Leather Balsam, Suede sponge brush.
Kategori ini dilengkapi dengan formula anti mildew dan mink fat yang mampu
mempertahankan kelembutan kulit sepatu serta memberikan kilap yang elegan.
Dilengkapi dengan busa spons untuk mambantu di dalam pengaplikasiannya.

Kategori General active biasanya digunakan untuk merawat produk kulit outdoor
agar tetap lembut dan awet dan Cocok digunakan untuk sarung tangan golf, sabuk, Jaket,
Tas kulit, dompet kulit, sarung tangan baseball. Kategori ini terdiri dari Mink oil leather
soft, Leather lotion, Hand bag cream, Insole, Shoe brush. Di lengkapi dengn formula
khusus anti- static dan mink fat yang membuat tas kulit tidak mudah berdebu dan
senantiasa terjaga kelembutannya. Untuk Shoe brush khusus dilengkapi dengan bahan
Nylon monofilament black yang lembut untuk membersihkan debu juga dapat digunakan
untuk menyikat sepatu setelah disemir dengan shoe cream.

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan oleh
perusahaan dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk
berkembang dan menghasilkan laba serta meningkatkan nilai dari usahanya. Pemasaran
berhubungan erat sekali dengan kebutuhan konsumen, dengan adanya kebutuhan
tersebut maka akan menyebabkan timbulnya permintaan yang mendorong produsen
untuk mewujudkan terpenuhinya kebutuhan tersebut. Berhasil tidaknya dalam
pencapaian tujuan bisnis tergantung pada keahlian dibidang produksi, pemasaran,
keuangan maupun bidang lainnya. Menurut Kotler dan Keller (2007) Bauran pemasaran
(marketing mix) adalah perangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk
mengejar tujuan pemasarannya.

Peningkatan dan penurunan penjualan Cololite sangat di tentukan oleh pelanggan.
Karena pelanggan merupakan sumber keuntungan bagi perusahaan, maka bagi
perusahaan pelanggan merupakan asset terbesar dalam suatu perusahaan dalam
peningkatan penjualan. Dengan pentingnya pelanggan maka perlu adanya suatu yang
dapat membuat pelanggan melakukan keputusan pembelian. Keputusan pembelian
merupakan suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau
pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, penilaian sumber-sumber
seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah
pembelian.

Menurut Kotler dan Keller (2007:240) keputusan pembelian merupakan tahap
evaluasi bagi konsumen untuk membentuk pilihan diantara merek yang ada dan
membentuk niat untuk membeli merek yang paling disukai. Sedangkan menurut Sutojo
(2009:65) Keputusan pembelian adalah konsumen mengambil keputusan membeli
barang atau jasa non-kebutuhan sehari-hari melalui satu proses tertentu. Perilaku
konsumen merupakan kegiatan- kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk didalamnya proses
pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh
Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada PT. Cololite Indonesia di Jakarta”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana atribut produk pada PT. Cololite Indonesia di Jakarta ?.

2. Bagaimana keputusan pembelian pada PT. Cololite Indonesia di Jakarta ?.

3. Adakah pengaruh antara atribut produk terhadap keputusan pembelian pada PT.
Cololite Indonesia di Jakarta ?.
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi atribut produk pada PT. Cololite Indonesia di Jakarta.
2. Untuk mengetahui kondisi keputusan pembelian pada PT. Cololite Indonesia di
Jakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara atribut produk terhadap keputusan pembelian pada
PT. Cololite Indonesia di Jakarta.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 88 responden PT. Cololite Indonesia di
Jakarta
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 88 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Atribut produk (X) 88 27 44 34.06 4.044
Keputusan pembelian (Y) 88 29 49  38.19 4.399
Valid N (listwise) 88

Atribut produk diperoleh varians minimum sebesar 27 dan varians maximum 44
dengan ratting score sebesar 3,406 dengan standar deviasi 4,044. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. Keputusan pembelian
diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49 dengan ratting score
sebesar 3,819 dengan standar deviasi 4,399. Skor ini termasuk pada rentang sakala 3,40
— 4,19 dengan kriteria baik atau setuju..

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai
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C.

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 8.342 2.383 3.501 .001
Atribut produk (X) 877 .069 806 12.615 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 8,342 + 0,877X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 8,342 diartikan jika atribut produk tidak ada, maka telah terdapat
nilai keputusan pembelian sebesar 8,342 point.
2) Koefisien regresi atribut produk sebesar 0,877, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan atribut produk sebesar 0,877 point maka keputusan pembelian juga
akan mengalami peningkatan sebesar 0,877 point.

Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Atribut produk Terhadap Keputusan
pembelian.
Correlations®

Atribut Keputusan
produk (X1) pembelian (Y)
Atribut produk (X) Pearson Correlation 1 .806™
Sig. (2-tailed) .000
Keputusan pembelian (Y) Pearson Correlation .806™ 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,806 artinya
atribut produk memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap keputusan pembelian.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Atribut produk Terhadap Keputusan

pembelian.
Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8062 .649 .645 2.621

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,649 artinya
atribut produk memiliki kontribusi pengaruh sebesar 64,9% terhadap keputusan
pembelian, sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

d. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana

388



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara atribut
produk terhadap keputusan pembelian.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Atribut produk Terhadap Keputusan pembelian.
Coefficients?
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.342 2.383 3.501 .001
Atribut produk (X) 877 .069 .806 12.615 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (12,615 > 1,988), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara atribut produk terhadap keputusan pembelian diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Atribut produk
Berdasarkan jawaban responden, variabel atribut produk diperoleh ratting score
sebesar 3,406 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Keputusan pembelian
Berdasarkan jawaban responden, variabel keputusan pembelian diperoleh ratting
score sebesar 3,819 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

3. Pengaruh Atribut produk Terhadap Keputusan pembelian
Atribut produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 8,342 + 0,877X, nilai korelasi sebesar 0,806 atau memiliki
hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,9%. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,615 > 1,988). Dengan demikian hipotesis yang
diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara atribut produk terhadap
keputusan pembelian diterima.

V.PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Variabel atribut produk diperoleh ratting score sebesar 3,406 berada di rentang skala
3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel keputusan pembelian diperoleh ratting score sebesar 3,819 berada di rentang
skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

c. Atribut produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
persamaan regresi Y = 8,342 + 0,877X, nilai korelasi sebesar 0,806 atau kuat dan
kontribusi pengaruh sebesar 64,9% sedangkan sisanya sebesar 35,1% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,615 > 1,988).

2. Saran
a. Meskipun tanggapan konsumen tentang atribut produk PT. Cololite Indonesia sudah
baik, tetapi perusahaan harus terus meningkatkan dan mempertahankan atribut
produknya baik dari segi kemasannya, fiturnya maupun gaya dan desain warna
kemasannya dengan terus melakukan inovasi dan mengikuti perkembangan teknologi
yang semakin canggih, sehingga memberikan daya tarik agar atribut produk dapat
semakin meningkat yang akhirnya dapat meningkatkan jumlah pembeli.
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b. Meski tingkat keputusan pembelian produk di PT. Cololite Indonesia Pulogadung,
Jakarta cukup tinggi, tetapi perusahaan jangan dulu berbangga hati, karena masih
banyak kekurangan yang dimiliki. Oleh karena itu perusahaan harus lebih
meningkatkan informasi produk ke semua media agar dapat memudahkan kosumen
di dalam mencari informasi produk sesuai dengan perkembangan teknologi informasi
yang sudah semakin berkembang seperti membuat website, face book, dan instagram,
dengan demikian akan merangsang dorongan konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian.

c. Perusahaan, dalam hal ini, produsen harus terus meningkatkan kualitas dan
performanya, baik dari segi kualitas produk, deferensiasi produk, maupun pelayanan
terhadap pelanggan, karena untuk mempertahankan dan meningkatkan atribut produk
yang sudah baik di benak konsumen, hal tersebut mernjadi bagian terpenting untuk
dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan yang akhirnya dapat
mengakibatkan meningkatnya keputusan pembelian.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi
terhadap kinerja karyawan pada McDonald Bintaro. Metode yang digunakan adalah
explanatory research dengan sampel sebanyak 42 responden. Teknik analisis menggunakan
analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar
42,1%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan sebesar 46,8%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.
Gaya kepemimpinan dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan sebesar 55,9%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership style and motivation on employee
performance at McDonald Bintaro. The method used is explanatory research with a sample of
42 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing,
correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study, the leadership style
has a significant effect on employee performance by 42.1%, the hypothesis test obtained a
significance of 0.000 <0.05. Mativation has a significant effect on employee performance by
46.8%, hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05. Leadership style and
motivation simultaneously have a significant effect on employee performance by 55.9%,
hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Leadership Style, Motivation, Employee Performance.

392


mailto:dosen02463@unpam.ac.id

Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ini di Indonesia banyak bermunculan usaha baru, munculnya
perusahaan-perusahaan ini diharapkan akan menambah luasnya lapangan kerja bagi
masyarakat Indonesia, disisi lain perusahaan tidak mungkin mengoperasikan kegiatannya
tanpa manusia, karena faktor tenaga kerja manusia memegang peran penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan, Tujuan yang dicapai perusahaan tidak akan terlepas dari
peran dan adil setiap karyawan yang menjadi penggerak kehidupan organisasi, sehingga
kondisi para karyawannya, apabila karyawan terdapat beban masalah yang dapat
menghambat kinerja perusahaan maka secepatnya pimpinan dapat mengurangi dan
menyelesaikan beban karyawan tersebut, terutama mengenai motivasi yang seharusnya
dikelola dengan penuh berkesinambungan agar tidak menghambat jalannya kinerja
perusahaan. Setiap pemimpin memiliki perilaku berbeda dalam memimpin para
pengikutnya, perilaku tersebut disebut dengan gaya kepemimpinan.

Gaya Kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin
baik yang tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya. Gaya Kepemimpinan
menggambarkan dari falsafah yang konsisten, keterampilan, sifat dan sikap yang
mendasari perilaku seseorang. Gaya kepemimpinan akan menunjukan langsung tentang
keyakinan seseorang pemimpin terhadap kemampuan bawahannya. Gaya kepemimpinan
itu sendiri merupakan suatu pola perilaku yang ditampilkan sebagai pemimpin ketika
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Oleh karena perilaku yang diperlihatkan
oleh bawahan pada dasarnya adalah respon bawahan terhadap gaya kepemimpinan yang
dilakukan pada mereka.

Berdasarkan pengamatan pra riset yang peneliti lakukan terdapat beberapa
kekurangan atau gap antara kondisi yang ideal serta kondisi riil yang ada dilapangan
antara kinerja karyawan selama ini sebagai implementasi dari kekurangan antara faktor
Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan yang ada.

Demikian pula penilaian motivasi juga sangat penting dilakukan mengingat
motivasi dapat mendorong seseorang dapat dengan senang hati melakukan pekerjaannya
dengan baik.Pemahaman mengenai motivasi bukan merupakan hal yang mudah, karena
mootivasi merupakan sesuatu yang berada dalam diri seseorang dan tidak tampak dari
luar. Motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya
sehingga ia dapat mencapai tujuan. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi
diataranya faktor intern maupun ekstren. Missal, kelompok kerja atau organisasi tempt
dimana individu bergabung dapat mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam
mencapai suatu tujuan perilaku tertentu. Peranan kelompok atau organisasi dapat
membantu individu mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran,
kebijakan serta dapat memberikan arti bagi individu dalam kehidupan sosail.

Sebagaimana yang diperlukan untuk mengukur keberhasilan perusahaan, bukan
hanya melalui dari perhitungan rasio tetapi melalui hal lain yang lebih luas. Konsep
tersebut adalah kinerja (performance). Dalam bahasa inggris, Kkinerja adalah
‘performance’ yang terjemahannya dalam bahasa indonesia adalah tampilan. Kinerja
merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya dipakai
sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi, sehingga perlu diupayakan
untuk meningkatkan kinerja.

Begitu pula pada perusahaan McDonald, perusahaan ini bergerak didalam bidang
makanan siap saji. Gaya Kepemimpinan dan motivasi dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, karna dalam melaksanakan tugasnya diperusahaan, karyawan perlu
diperhatikan dan diawasi oleh pimpinan agar karyawan bekerja dengan baik. Oleh sebab
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itu Gaya kepemimpinan dan motivasi sangat penting didalam perusahaan ini, agar adanya
pengawasan dan dorongan bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara kepada karyawan di McDonald, bahwa banyak karyawan
yang menilai Gaya kepemimpinan di perusahaan ini kurang disukai oleh karyawan karna
pemimpin perusahaan tersebut kurang bisa diajak kerjasama dan kurangnya perhatian,
sehingga karyawan merasa pemimpin pada tahun 2018 berbeda dengan tahun
sebelumnya dimana pemimpin kurang koordinasi dengan karyawan sehingga ketidak
hadiran atau keterlambatan karyawan dalam bekerja dapat menyebabkan Menurunya
kinerja karyawan, hal ini dapat dijelaskan, bahwa jika karyawan tidak hadir atau
terlambat dalam bekerja maka tugas yang dibebankan kepadanya akan terbengkalai atau
tidak sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.

Dalam hal ini Penilaian kinerja bagi karyawan memegang peranan yang penting
dalam organisasi, informasi mengenai kinerja karyawan diperoleh melalui penilaian
kinerja. Dari hasil evaluasi kinerja karyawan dapat diketahui apakah seorang karyawan
dapat bekerja dengan baik atau tidak yang dilihat dari kategori penilaian yang
dibandingkan antara tolok ukur penilaian kinerja organisasi dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan masalah yang terjadi maka peneliti mmengambil judul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi terhadap kinerja karyawan pada McDonald, untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
pada McDonald Bintaro.

B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
pada McDonald Bintaro ?.
2. Adakah pengaruh secara parsial antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada
McDonald Bintaro ?.
3. Adakah pengaruh secara simultan antara gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap
kinerja karyawan pada McDonald Bintaro ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada McDonald Bintaro ?.
2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara motivasi terhadap kinerja karyawan
pada McDonald Bintaro ?.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara gaya kepemimpinan dan motivasi
terhadap kinerja karyawan pada McDonald Bintaro ?.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 responden McDonald Bintaro
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijasikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini berjumlah 42 responden.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antara
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi Klasik, regresi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis.

394



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun

hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Gaya Kepemimpinan (X1) 42 33 48 38.45 4.457
Motivasi (X2) 42 30 48 38.10 4.095
Kinerja Karyawan (Y) 42 33 47 39.45 3.704
Valid N (listwise) 42

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Gaya kepemimpinan (X1) 86 32 48 38.15 4.019
Motivasi (X2) 86 30 46 38.33 3.664
Kinerja Karyawan (Y) 86 32 47 39.06 3.499
Valid N (listwise) 86

Gaya kepemimpinan diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum
48 dengan ratting score sebesar 3,81 dengan standar deviasi 4,019.
Motivasi diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 46 dengan
ratting score sebesar 3,83 dengan standar deviasi 3,664.
Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 47
dengan ratting score sebesar 3,91 dengan standar deviasi 3,499.

2. Analisis Verifikatif.

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Berganda

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Berganda
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.400 4.036 2.577 .014
Gaya Kepemimpinan (X1) A74 .096 .570 4.938 .000
Motivasi (X2) .284 .104 .314 2.721 .010
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.701 2.876 3.374 .001
Gaya kepemimpinan (X1) .326 .079 .375 4.141 .000
Motivasi (X2) 441 .086 462 5.105 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y =
9,701 + 0,326X1 + 0,441X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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1) Konstanta sebesar 9,701 diartikan jika gaya kepemimpinan dan motivasi tidak ada,
maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 9,701 point.

2) Koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0,326, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan gaya kepemimpinan sebesar 0,326 maka kinerja karyawan juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,326 point.

3) Koefisien regresi motivasi sebesar 0,441, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan motivasi sebesar 0,441 maka kinerja karyawan juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,441 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan.

Correlations®
Gaya Kepemimpinan

Kinerja Karyawan

(X1) )
Gaya Kepemimpinan (X1) Pearson Correlation 1 713"
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (YY) Pearson Correlation 713" 1
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=42

Correlations®

Gaya kepemimpinan (X1) Kinerja Karyawan ()

Gaya kepemimpinan (X1) Pearson Correlation 1 .649"
Sig. (2-tailed) .000

Kinerja Karyawan (YY) Pearson Correlation .649” 1
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=86

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,649 artinya gaya
kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Correlations®

Motivasi (X2) Kinerja Karyawan ()

Motivasi (X2) Pearson Correlation 1 573"
Sig. (2-tailed) .000

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 573" 1
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=42

Correlations®

Motivasi (X2) Kinerja Karyawan (Y)

Motivasi (X2) Pearson Correlation 1 .684"
Sig. (2-tailed) .000

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .684™ 1
Sig. (2-tailed) .000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwise N=86
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,684 artinya motivasi
memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Gaya kepemimpinan dan Motivasi secara
simultan Terhadap Kinerja Karyawan.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .7662 .587 .565 2.442
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7482 .559 .548 2.351
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Gaya kepemimpinan (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,748 artinya gaya
kepemimpinan dan motivasi secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap
kinerja karyawan.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7132 .508 .496 2.630
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X1)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 16492 421 414 2.679
a. Predictors: (Constant), Gaya kepemimpinan (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,421 artinya gaya
kepemimpinan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 42,1% terhadap kinerja karyawan.
Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 5732 328 311 3.074
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6842 468 462 2.568
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,468 artinya

motivasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 46,8% terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Gaya kepemimpinan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7662 587 565 2.442
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7482 .559 .548 2.351
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Gaya kepemimpinan (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,559 artinya gaya
kepemimpinan dan motivasi secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar
55,9% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi faktor
lain..

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial
mana yang diterima.
Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan.

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.675 3.567 4.675 .000
Gaya Kepemimpinan (X1) .592 .092 .713 6.428 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.517 2.774 6.316 .000
Gaya kepemimpinan (X1) .565 .072 .649 7.809 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,809 > 2,021), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diterima.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.719 4.490 4.391 .000
Motivasi (X2) 518 117 573 4.419 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.019 2.926 4.791 .000
Motivasi (X2) .653 .076 .684 8.595 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8,595 > 2,021), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara motivasi terhadap kinerja karyawan diterima.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan
yang mana yang diterima.
Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan.
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Gaya kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja

Karyawan.
ANOVA?
Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
1 Regression 904.526 2 452,263 18.770 .000P
Residual 1918.923 75 25.586
Total 2823.449 77

a. Dependent Variable: Turn Over Intention Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), Gaya kepemimpinan Kerja (X1)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (18,770 > 2,850), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
korelasi sebesar 0,649 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 42,1%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,809 >
2,021). Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diterima.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi
sebesar 0,684 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar
46,8%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,595 > 2,021).
Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh
signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan diterima.

3. Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,701 + 0,326X1 + 0,441X2, nilai
korelasi sebesar 0,748 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 55,9% sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi faktor lain. Pengujian
hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (18,770 > 2,850). Dengan demikian
hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara gaya
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
kontribusi pengaruh sebesar 42,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
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(7,809 > 2,021).

b. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi
pengaruh sebesar 46,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,595 >
2,021).

c. Gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,9% sedangkan sisanya sebesar 44,1%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (18,770 >
2,850).

2. Saran
a. Perusahaan harus menegakkan peraturan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang
berlaku guna menjamin karyawan diperlakukan dengan adil.
b. Perusahaan harus selalu memberikan semangat dan apresiasi yang layak untuk
memastikan karyawan memiliki semangat kerja yang tinggi.
c. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan memberdayakan karyawan dengan
menegakkan peraturan yang baik dan pemberian motivasi yang lebih inten lagi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Essar Dhananjaya di Cibitung-Bekasi. Metode yang digunakan adalah explanatory
research dengan sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis menggunakan analisis
statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
variabel pelatihan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,41 dengan kriteria baik. Variabel
kinerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,84 dengan kriteria baik. Pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan regresi
Y = 9,323 + 0,852X, dan nilai koefisien korelasi 0,777 atau memiliki tingkat hubungan yang
kuat dengan nilai determinasi 60,3%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Pelatihan, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of training on employee performance at PT. Essar
Dhananjaya in Cibitung-Bekasi. The method used is explanatory research with a sample of
100 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing,
correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study the training variable
obtained an average score of 3.41 with good criteria. Employee performance variables
obtained an average score of 3.84 with good criteria. Training has a positive and significant
effect on employee performance with the regression equation Y = 9.323 + 0.852X, and the
correlation coefficient value is 0.777 or has a strong level of relationship with a determination
value of 60.3%. Hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05.

Keywords: Training, Employee Performance.

402


mailto:dosen02396@unpam.ac.id

Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi
ekonomi, yakni bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas dan memiliki
keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam persaingan global yang selama ini kita
abaikan. Dalam kaitan tersebut setidaknya kita harus tau kondisi sumber daya manusia
sekarang ini dan permasalahan yang dialami Indonesia mengenai SDM-nya. Adapun
permasalahan SDM Indonesia adalah sekarang ini adanya ketimpangan antara jumlah
kesempatan kerja dan angkatan kerja, tingkat pendidikan angkatan kerja yang ada masih
relatif rendah, lesunya dunia usaha akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan sampai
saat ini mengakibatkan rendahnya kesempatan kerja terutama bagi lulusan perguruan
tinggi, lemahnya perguruan tinggi dalam menciptakan SDM yang handal professional
dan punya daya saing tinggi, belum adanya kesadaran bagi pemerintah bangsa Indonesia
untuk memperbaiki SDM Indonesia, dilihat dari rendahnya alokasi APBN untuk sektor
pendidikan tidak lebih dari 12% pada pemerintahan di era reformasi.

Perusahaan atau organisasi memiliki berbagai macam instrument dalam mencapai
tujuannya. Instrument-instrumen tersebut seperti sumber daya manusia, teknologi dan
modal. Namun instrumen yang paling penting sebenarnya adalah sumber daya manusia,
dimana manusia merupakan faktor penggerak terpenting dari roda organisasi atau
perusahaan. Perusahaan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan
berkualitas, terutama di era globalisasi sekarang ini.

Penggunaan tenaga kerja yang efektif dan terarah merupakan kunci kearah
peningkatan kinerja karyawan sehingga dibutuhkan suatu kebijakan perusahaan untuk
penggerak karyawan agar mau bekerja lebih produktif sesuai dengan rencana yang telah
diterapkan. Jadi sesudah karyawan direkrut, dipilih dan dilantik selanjutnya
dikembangkan agar lebih sesuai dengan pekerjaan dan organisasi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas karyawan dari perusahaan PT.
Essar Dhananjaya adalah dengan melakukan training atau pelatihan dengan materi yang
sesuai diharapkan.

Pelatihan dipandang sebagai suatu usaha yang terencana dari perusahaan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan karyawan terhadap kinerja
karyawan di PT. Essar Dhananjaya. Dengan pelaksanaan pelatihan yang tepat, maka
perusahaan diharapkan dapat memperbaiki efektivitas dan kinerja karyawan dalam
mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. Pelatihan yang dilakukan dapat
ditujukan baik pada karyawan lama maupun baru. Sedangkan bagi karyawan lama juga
perlu belajar dan dilatih dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja yang kurang baik,
mempelajari pengetahuan dan teknologi serta keterampilan yang baru, juga untuk
menyesuaikan dengan perkembangan organisasi dan kebijakan organisasi yang baru.

Pelatihan juga dapat memperbaiki kinerja yaitu karyawan-karyawan yang bekerja
secara tidak memuaskan karena kekurangan keterampilan merupakan calon utama
pelatihan. Pelatihan dibutuhkan untuk mengisi kekurangan kinerja sesungguhnya dan
kinerja terprediksi karyawan. Pelatihan karyawan juga merupakan sebuah proses
mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu sikap agar karyawan semakin terampil
dan mampu melaksakan tanggung jawabnya dengan semakin baik dan sesuai dengan
standar. Pelatihan biasa merujuk pada pengembangan keterampilan bekerja yang dapat
digunakan segera. Menurut Byars dan Ruc dalam Fajar dan Heru (2015:100) pelatihan
adalah proses pembelajaran yang melibatkan penguasaan keterampilan, konsep aturan-
aturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Desler dalam Fajar
dan Heru (2015:100) pelatihan adalah proses pembelajaran keterampilan dasar yang
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dibutuhkan oleh karyawan baru untuk melaksanakan pekerjaannya. Secara prinsip kedua
pengertian tersebut adalah sama yaitu pelatihan merupakan proses pembelajaran yang
ditujukan kepada karyawan agar pelaksanaan pekerjaannya memuaskan, oleh karena itu
perusahaan PT. Essar Dhananjaya harus menyelenggarakan pelatihan serta menunjang
sarana dan prasarana harus memadai seperti menyiapkan tempat dan alat-alat yang
digunakan dalam pelaksanaan pelatihan.

Dengan adanya pelatihan dalam suatu perusahaan atau organisasi, maka dapat
dimungkinkan terjadi peningkatan kinerja, yang juga dikarenakan para karyawan telah
memiliki modal atau kemampuan yang cukup untuk mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi. Perusahaan merasa memerlukan pelatihan bagi karyawan baik karyawan lama
maupun karyawan baru guna mencapai tujuannya. Pelatihan memberikan berbagai
manfaat, baik kepada perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Bagi karyawan, pelatihan
member manfaat seperti tambahan pengetahuan, keterampilan kerja, peningkatan
prestasi kerja dan sebagainya. Sedangkan bagi perusahaan mereka juga memperoleh
manfaat lebih seperti terjaganya stabilitas perusahaan dan karyawan oleh karena itu
dalam pelatihan di PT. Essar Dhananjaya harus memiliki semangat yang tinggi untuk
mengikuti pelatihan.

Pelatihan karyawan juga merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh sebuah
perusahaan, karena dengan dilakukannya pelatihan dalam sebuah perusahaan dapat
meningkatkan kemampuan dalam bekerja baik kemampuan fisik maupun kemampuan
mental. Selain itu dengan dilakukannya pelatihan kinerja karyawan akan semakin
meningkat dan tujuan dari perusahaan dapat tercapai secara meningkat serta dapat
menghasilkan pekerjaan dengan kualitas kerja yang dituntut suatu pekerjaan tertentu
dengan maksimal. Menurut Mangkunegara (2014:9) bahwa “Kinerja karyawan (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Oleh karena itu disimpulkan bahwa kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja
(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode waktu
dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Berdasarkan awal penemuan peneliti dan hasil diskusi dengan pimpinan dan
karyawan PT. Essar Dhananjaya. Peneliti menemukan masalah pelatihan dan kinerja.
Permasalahan pelatihan yang peneliti temukan antara lain materi pelatihan yang belum
sesuai yang diharapkan, masih rendah keterampilan kerja yang belum dimiliki oleh
karyawan, fasilitas dan sarana pelatihan yang kurang memadai, minimnya minat peserta
pelatihan, dan kualitas kerja yang rendah.

Mengingat pentingnya dan berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka penyusun
mencoba melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Essar Dhananjaya di Cibitung-Bekasi”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelatihan pada PT. Essar Dhananjaya di Cibitung-Bekasi ?.

2. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. Essar Dhananjaya di Cibitung-Bekasi ?.

3. Adakah pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT. Essar
Dhananjaya di Cibitung-Bekasi ?.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi pelatihan pada PT. Essar Dhananjaya di Cibitung-Bekasi.
2. Untuk mengetahui kondisi kinerja karyawan pada PT. Essar Dhananjaya di Cibitung-
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Bekasi.
3. Untuk mengetahui pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Essar Dhananjaya di Cibitung-Bekasi.

II. METODE PENELITIAN

1.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 responden PT. Essar Dhananjaya di
Cibitung-Bekasi

. Sampel

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 100 responden.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependennya

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi
linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan pengujian
hipotesis.

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum
skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun
hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pelatihan (X1) 100 28 44 34.14 3.864
Kinerja Karyawan (Y) 100 29 49 38.41 4.238
Valid N (listwise) 100

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 44 dengan
ratting score sebesar 3,41 dengan standar deviasi 3,864. Skor ini termasuk pada rentang
sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 49
dengan ratting score sebesar 3,84 dengan standar deviasi 4,238. Skor ini termasuk pada
rentang sakala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.323 2.397 3.889 .000
Pelatihan (X) .852 .070 777 12.209 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y =
9,323 + 0,852X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 9,323 diartikan jika pelatihan tidak ada, maka telah terdapat nilai
kinerja karyawan sebesar 9,323 point.
2) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,852, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan pelatihan sebesar 0,852 point maka kinerja karyawan juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,852 point.

. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian
sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan.

Correlations®
Kinerja Karyawan

Pelatihan (X1) (Y)
Pelatihan (X1) Pearson Correlation 1 T77
Sig. (2-tailed) .000
Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation T17 1
Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,777 artinya pelatihan
memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil
pengujian sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7772 .603 .599 2.683

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,603 artinya
pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 60,3% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya sebesar 39,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang
diterima.

Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap
kinerja karyawan.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan.
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.323 2.397 3.889 .000
Pelatihan (X) .852 .070 777 12.209 .000

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel

atau (12,209 > 1,984), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan atara pelatihan terhadap kinerja karyawan diterima.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1.

2.

3.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Pelatihan
Berdasarkan jawaban responden, variabel pelatihan diperoleh ratting score
sebesar 3,41 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan Kriteria baik atau setuju.

Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan
Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja karyawan diperoleh ratting
score sebesar 3,84 berada di rentang skala 3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 9,323 + 0,852X, nilai korelasi sebesar 0,777 atau memiliki hubungan yang
kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,3%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (12,209 > 1,984). Dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa
terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Variabel pelatihan diperoleh ratting score sebesar 3,41 berada di rentang skala 3,40 —

4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

b. Variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,84 berada di rentang skala

C.

3,40 — 4,19 dengan kriteria baik atau setuju.

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 9,323 + 0,852X, nilai korelasi sebesar 0,777 atau kuat dan kontribusi
pengaruh sebesar 60,3% sedangkan sisanya sebesar 39,7% dipengaruhi faktor lain.
Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,209 > 1,984).

2. Saran
a. PT. Essar Dhananjaya perlu meningkatkan pelatihan pada setiap masing-masing divisi

departemen dan kepada semua karyawan baru ataupun lama hal ini ertujuan untuk
meningkatkan kinerja, produktivitas, pengetahuan, keahlian serta keterampilan.

Agar peserta pelatihan mendapatkan banyak pengetahuan dalam mengikuti pelatihan
maka PT. Essar Dhananjaya harus lebih memperhatikan dengan cara memfasilitasi
pelaksanaan pelatihan dan dengan adanya penyelarasan tugas pegawai dengan
kemampuan yang dimilikinya diharapkan apa yang dikerjakan menghasilkan hasil
yang maksimal, dengan demikian tingkat kinerja karyawan menjadi lebih baik.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Earning Per Share dan Debt to Equity
Ratio Terhadap Harga saham Pada PT. Delta Dunia Makmur, Tbk. Metode yang digunakan
adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian
regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Earning Per Share
berpengaruh signifikan terhadap Harga saham sebesar 81,3%, uji hipotesis diperoleh t hitung
> t tabel atau (2,716 > 2,179). Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga
saham sebesar 36,2%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (2,607 > 2,179). Earning
Per Share dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga
saham diperoleh persamaan regresi Y = 0,277 + 0,459X1 + 0,002X2 dan nilai determinasi
sebesar 82,5%, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (25,884 > 3,590).

Kata Kunci: Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Harga Saham.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Earning Per Share and Debt to Equity Ratio on stock
prices at PT. Delta Dunia Makmur, Thk. The method used is explanatory research. The analysis
technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, determination and
hypothesis testing. The results of this study Earning Per Share has a significant effect on stock
prices by 81.3%, hypothesis testing obtained t count> t table or (2.716> 2.179). Debt to Equity
Ratio has a significant effect on stock prices by 36.2%, hypothesis testing obtained t count> t
table or (2.607> 2.179). Earning Per Share and Debt to Equity Ratio simultaneously have a
significant effect on stock prices, the regression equation is Y = 0.277 + 0.459X1 + 0.002X2
and a determination value of 82.5%, hypothesis testing obtained the value of F count> F table
or (25.884> 3.590).

Keywords: Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Stock Price.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam suatu perusahaan yang telah go public sangat penting bagi mereka untuk
mengetahui pergerakan saham yang terjadi berapapun besar kecilnya pergerakan tersebut,
karena semakin meningkat nilai saham suatu perusahaan maka akan semakin menarik
minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Salah satu cara
yang banyak digunakan oleh pemodal atau investor untuk menanamkan modal adalah
dengan kepemilikan saham suatu perusahaan yang terdaftar di pasar modal.

Bila dibandingkan dengan investasi lainnya, investasi dalam saham memungkinkan
investor untuk mendapatkan return atau keuntungan yang lebih besar dalam waktu relatif
singkat (high return) meskipun saham juga memiliki sifat high risk yaitu suatu ketika
harga saham dapat juga menurun secara cepat bagi investor untuk memperoleh return
yang diharapkannya. Oleh karena itu dalam melakukan investasi setiap investor harus
mempertimbangkan hubungan trade-off antara return dan risiko. Semakin tinggi return
yang di harapkan oleh investor, maka semakin besar pula risiko yang harus ditanggung
investor.

Saham menjadi salah satu alternatif investasi di pasar modal yang paling banyak
digunakan oleh para investor karena keuntungan yang diperoleh lebih besar dan dana yang
dibutuhkan investor untuk melakukan investasi tidak begitu besar jika dibandingkan dengan
obligasi ~ Tujuan  perusahaan  melakukan  investasi saham  adalah  untuk
memaksimalkankesejahteraan pemegang saham dengan cara memaksimalkan nilai saham
perusahaan yang pada akhirnya akan mencerminkan harga saham tersebut.

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan perusahaan.
Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain
dan citra yangl ebih baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk
mendapatkan dana dari luar perusahaan. Nilai suatu perusahaan bisa dilihat dari harga saham
perusahaan yang bersangkutan dipasar modal. Harga saham biasanya berfluktuasi mengikuti
kekuatan permintaan dan penawaran. Fluktuasi harga saham mencerminkan seberapa besar
minat investor terhadap harga saham suatu perusahaan, karenanya setiap saat bisa
mengalami perubahan seiring dengan minat investor untuk menempatkan modalnya pada
saham.

Naik turunnya harga saham yang diperdagangkan di lantai bursa ditentukan
oleh kekuatan pasar, dalam arti tergantung kekuatan permintaan dan penawaran saham
itu sendiri. Jika pasar menilai bahwa perusahaan penerbit saham dalam kondisi baik
maka biasanya harga saham perusahaan yang bersangkutan akan naik, demikian pula
sebaliknya jika perusahaan dinilai rendah oleh pasar, maka harga saham perusahaan
juga akan ikut turun bahkan bisa lebih rendah dari harga di pasar sekunder antara investor
yang satu dengan investor yang lain sangat menentukan harga saham perusahaan.

Harga saham mencerminkan juga nilai dari suatu perusahaan. Perusahaan dengan
prestasi baik, akan mengakibatkan sahamnya banyak diminati investor. Prestasi yang
baik yang dapat dilihat dalam laporan keuangan yang dipublikasikan oleh
perusahaan (emiten). Emiten berkewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangan pada
periode tertentu. Laporan keuangan ini sangat berguna bagi investor  untuk
membantu  dalam  pengambilan keputusan investasi, seperti menjual, membeli, atau
menanam saham. Saham- saham  yang  disukai  investor  yaitu  saham-saham
dengan fundamental perusahaan yang baik, banyak diperdagangkan, dan harganya naik.

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan atau
organisasi pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan/organisasi tersebut. Laporan keuangan yang lengkap terdiri atas
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5 komponren diantaranya adalah laporan laba rugi, laporan perubahan modal, neraca,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Perusahaan dianjurkan untuk
menyajikan laporan keuangan yang menjelaskan karakteristik utama yang mempengaruhi
Kinerja keuangan, posisi keuangan perusahaan dan kondisi ketidakpastian.

Nilai suatu perusahaan merupakan suatu prestasi dilihat dari Kinerja
keuangannya. Profitabilitas yang meningkat akan meningkatkan laba yang ditahan
sehingga akan mengurangi minat perusahaan untuk melakukan peminjaman dan Debt to
Equity Ratio akan menurun. Ukuran perusahaan menunjukkan aktivitas perusahaan yang
dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan berarti semakin besar aktiva
yang bisa dijadikan jaminan untuk memperoleh utang sehingga Debt to Equity Ratio
akan meningkat.

Hutang secara Manajemen Keuangan adalah bertujuan untuk meningkatkan
Kinerja  keuangan  perusahaan.  Jika  perusahaan  hanya mengandalkan modal
atau ekuitasnya saja, tentunya perusahaan akan sulit melakukan ekspansi bisnis yang
membutuhkan modal tambahan. Nah disinilah, peranan hutang sangat membantu
perusahaan untuk melakukan ekspansi tersebut. Namun jika jumlah hutang sudah
melebih  jumlah ekuitas yang dimiliki maka resiko perusahaan dari sisi likuiditas
keuangan juga semakin tinggi. Untuk itu diperlukan sebuah rasio khusus untuk melihat
Kinerja tersebut. Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah
Hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor
untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka DER
maka diasumsika perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas
perusahaannya. DER dapat menggambarkan sumber pendanaan perusahaan yang berasal
dari hutang. Hal ini yang akan berakibat pada reaksi pasar saham, volume perdagangan
saham dan harga saham.

Earning per Share (EPS) atau laba per lembar saham merupakan rasio yang
mengukur seberapa besar dividen per lembar saham yang akan dibagikan kepada investor
setelah dikurangi dengan deviden bagi para pemilik perusahaan. Apabila EPS
perusahaan tinggi, akan semakin banyak investor yang ingin membeli saham tersebut
sehingga menyebabkan harga saham akan tinggi. Semakin tinggi nilai EPS akan
menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang akan disediakan
untuk pemegang saham.

Pada awal didirikan yaitu pada tanggal 26 November 1990 dan memulai kegiatan
usaha komersial pada tahun 1992 PT. Delta Dunia Makmur, Tbk bergerak dalam bidang
tekstil yang memproduksi berbagai jenis barang rayon, katun dan poliester untuk
memenuhi  pasar ekspor. Kemudian pada tahun 2008, PT. Delta Dunia Makmur, Tbk
mengubah usahanya menjadi perusahaan holding untuk perusahaan jasa tambang batu
bara, setelah mengakuisisi PT Bukit Makmur Mandiri Utama, Thk (BUMA) pada tahun
2009.

Untuk itu penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh dari Earning per Share
dan Debt to equity ratio terhadap Harga Saham . Sehingga investor dapat menilai Kkinerja
perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat dalam laporan
keuangan  dengan  menggunakan  alat  analisis laporan keuangannya dengan
membandingkan Earning per Share, Debt to equity ratio dan harga saham pertahunnya.
Berikut adalah penjelasan yang menunjukkan perubahan Earning per Share, Debt to
Equity Ratio dan Harga Saham pada perusahaan PT Delta Dunia Makmur, Tbk .

Salah satu konsep dasar dalam manajemen keuangan adalah bahwa tujuan
yang ingin dicapai manajemen keuangan adalah memaksimalisasi nilai perusahaan. Bagi
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perusahaan yang telah go public, tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara
memaksimalisasi nilai pasar harga saham yang bersangkutan.  Dengan  demikian
pengambilan  keputusan selalu didasarkan pada pertimbangan terhadap maksimalisasi
kekayaan para pemegang saham.

Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham
perusahaan oleh karena itu sebelum melakukan investasi para investor dianjurkan
untuk memprediksi kenaikan dan penurunan harga saham salah satunya dengan
melihat nilai EPS dan DER pada laporan keuangan supaya dapat diketahui sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam mensejahterakan pemegang saham serta sejauh mana
penambahan modal dengan hutang pada perusahaan. Jika terdapat pengaruh  yang
signifikan  pada  masing-masing variabel maka rasio ini dapat digunakan untuk
memperdikasi nilai EPS dan DER pada laporan keuangan perusahaan. Berdasrkan uraian
dan hal-hal diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Earning Per Share Dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT. Delta
Dunia Makmur, Tbk Tahun 2006 — 2019~

. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh antara Earning Per Share terhadap Harga saham pada PT. Delta
Dunia Makmur, Tbk ?.

2. Adakah pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham pada PT. Delta
Dunia Makmur, Tbk ?.

3. Adakah pengaruh secara simultan antara Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio
terhadap Harga saham pada PT. Delta Dunia Makmur, Tbk ?.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh antara Earning Per Share terhadap Harga saham pada PT.
Delta Dunia Makmur, Tbk.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham pada
PT. Delta Dunia Makmur, Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Earning Per Share dan Debt to
Equity Ratio terhadap Harga saham pada PT. Delta Dunia Makmur, Tbk.

II. METODE PENELITIAN

1.

3.

Populasi
Populasi dalam penelitian ini berdasar laporan keuangan selama 14 tahun PT. Delta
Dunia Makmur, Tbk

. Sampel

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan selama 14 tahun.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antar variabel independen terhadap variabel
dependen

. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan uji asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis baik parsial maupun simultan.

413



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan
maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel.
Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EPS (X1) 14 .32 23.79 11.1101 8.05620
DER (X2) 14 .19 14.81 6.0201 4.48004
Harga Saham (Y) 14 1.15 922.00 307.9786 287.41622
Valid N (listwise) 14

Earning Per Share diperoleh nilai minimum sebesar 0,32% dan nilai maximum
23,79% dengan rata-rata sebesar 11,11% dengan standar deviasi 8,05%.

Debt to Equity Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 0,19% dan nilai maximum
14,81% dengan nilai rata-rata sebesar 6,02% dengan standar deviasi 4,48%.

Harga saham diperoleh nilai minimum sebesar 1,15 dan nilai maximum 922 dengan
rata-rata sebesar 307 dengan standar deviasi 287,41.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 277 972 .285 .781
EPS (X1) .459 .085 .826 5.392 .000
Harga Saham (Y) .002 .002 .133 .870 .403

a. Dependent Variable: DER (X2)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
= 0,277 + 0,459X1 + 0,002X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar 0,277 diartikan jika Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio

tidak ada, maka telah terdapat nilai Harga saham sebesar 0,277 point.

2) Koefisien regresi Earning Per Share sebesar 0,459, angka ini positif artinya setiap
ada peningkatan Earning Per Share sebesar 0,459 maka Harga saham juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,459 point.

3) Koefisien regresi Debt to Equity Ratio sebesar 0,002, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Debt to Equity Ratio sebesar 0,002 maka Harga saham juga
akan mengalami peningkatan sebesar 0,002 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Earning Per Share Terhadap Harga

saham.
Correlations®
EPS (X1) Harga Saham (Y)
EPS (X1) Pearson Correlation 1 567"
Sig. (2-tailed) .035
Harga Saham (Y) Pearson Correlation 567" 1
Sig. (2-tailed) .035

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=14

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,567 artinya Earning
Per Share memiliki hubungan yang sedang terhadap Harga saham.
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Debt to Equity Ratio Terhadap Harga

saham.
Correlations®
DER (X2) Harga Saham (Y)
DER (X2) Pearson Correlation 1 .601"
Sig. (2-tailed) .023
Harga Saham (Y)  Pearson Correlation .601" 1
Sig. (2-tailed) .023

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=14

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,601 artinya Debt to
Equity Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Harga saham.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Earning Per Share dan Debt to Equity
Ratio secara simultan Terhadap Harga saham.
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .9082 825 793 2.03884
a. Predictors: (Constant), Harga Saham (), EPS (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,908 artinya Earning
Per Share dan Debt to Equity Ratio secara simultan memiliki hubungan yang sangat kuat

terhadap Harga saham.

. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Earning Per Share Terhadap Harga

saham.
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .9012 .813 797 2.01807

a. Predictors: (Constant), EPS (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,813 artinya
Earning Per Share memiliki kontribusi pengaruh sebesar 81,3% terhadap Harga saham.

415



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 3, No.3, April 2021

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Debt to Equity Ratio Terhadap Harga

saham.
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .6012 .362 .308 3.72574

a. Predictors: (Constant), Harga Saham (Y)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,362 artinya Debt
to Equity Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 36,2% terhadap Harga saham.

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Earning Per Share dan Debt to Equity
Ratio Terhadap Harga saham.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9082 .825 .793 2.03884

a. Predictors: (Constant), Harga Saham (Y), EPS (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,825 artinya
Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio secara simultan memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 82,5% terhadap Harga saham, sedangkan sisanya sebesar 17,5%
dipengaruhi faktor lain.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial
mana yang diterima.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Earning Per Share Terhadap Harga saham.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .450 .942 478 .641
EPS (X1) .501 .069 .901 7.216 .000

a. Dependent Variable: DER (X2)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (2,716 > 2,179), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Earning
Per Share terhadap Harga saham.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Debt to Equity Ratio Terhadap Harga saham.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.133 1.489 2.104 .057
Harga Saham (Y) .009 .004 .601 2.607 .023

a. Dependent Variable: DER (X2)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (2,607 > 2,179), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Debt to
Equity Ratio terhadap Harga saham.
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Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan
yang mana yang diterima.
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio Terhadap

Harga saham.
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 215.194 2 107.597  25.884 .00QP
Residual 45.725 11 4.157
Total 260.919 13

a. Dependent Variable: DER (X2)
b. Predictors: (Constant), Harga Saham (Y), EPS (X1)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (25,884 > 3,590), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Earning

Per Share dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga saham
Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap Harga saham dengan korelasi
sebesar 0,567 atau memiliki hubungan yang sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar
81,3%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,716 > 2,179).
Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara Earning Per Share terhadap

Harga saham.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga saham
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga saham dengan
korelasi sebesar 0,601 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 36,2%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,607 >
2,179). Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara Debt to Equity Ratio
terhadap Harga saham.

3. Pengaruh Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga saham

Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Harga saham dengan diperoleh persamaan regresi Y = 0,277 + 0,459X1 + 0,002X2,
nilai korelasi sebesar 0,908 atau memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 82,5% sedangkan sisanya sebesar 17,5% dipengaruhi faktor lain.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (25,884 > 3,590). Dengan
demikian terdapat pengaruh signifikan antara Earning Per Share dan Debt to Equity
Ratio terhadap Harga saham.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap Harga saham dengan kontribusi
pengaruh sebesar 81,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,716 >
2,179).

b. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga saham dengan kontribusi
pengaruh sebesar 36,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,607 >
2,179).

c. Earning Per Share dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga
saham dengan kontribusi pengaruh sebesar 82,5% sedangkan sisanya sebesar 17,5%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (25,884 >
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3,590).

2. Saran

a. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
perusahaan yang akan di jadikan tempat untuk berinvestasi alangkah baiknya investor
memperhatikan faktor yang berpengaruh terhadap harga saham dalam penelitian ini
yaitu Debt To Equity Ratio, semakin tinggi DER maka semakin tinggi keuntungan
yang di dapat investor, dan sebaiknya investor tidak perlu terlalu memperhatikan
EPS perusahaan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap harga saham. Tetapi investor juga perlu mempertimbangkan
faktor-faktor teknikal seperti penawaran dan permintaan terhadap saham. Investor juga
harus mengetahui perkembangan yang terjadi disetiap perusahaan dengan melihat
prospek perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang memuat aktiva dan pasiva,
hambatan yang dialami perusahaan serta tingkat pengembalian yang akan diperoleh
investor. Sehingga para investor tidak akan mengalami kerugian yang besar dalam
menginvestasikan modalnya.

b. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih memperhatikan aspek Debt To Equity Ratio
karena sesuai dengan penelitian ini variabel tersebut menjadi acuan investor dalam
membeli saham perusahaan, hal ini terjadi karena investor cenderung berkepentingan
terhadap kemampuan perusahaan yang menghasilkkan keuntungan di masa yang
akan datang. Serta untuk meningkatkan kepercayaan investor, sebaiknya perusahaan
mampu menunjukkan kinerja yang baik dan dapat menyediakan informasi yang
lengkap mengenai kondisi keuangan dan kondisi manajemen perusahaan.

c. Bagi masyarakat, terutama pada kalangan calon investor supaya memperluas
wawasan mengenai macam-macam analisis investasi. Melalui hasil penelitian ini,
masyarakat harus lebih tanggap dengan seputar kegiatan
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan BOPO
Ratio Terhadap Return On Asset Pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk. Metode yang
digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Capital Adequacy
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset sebesar 45,5%, uji hipotesis diperoleh
t hitung > t tabel atau (2,583 > 2,306). BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset sebesar 47,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (2,698 > 2,306). Capital
Adequacy Ratio dan BOPO Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset diperoleh persamaan regresi Y = -0,158 + 0,013X1 + 0,035X2 dan nilai determinasi
sebesar 66,1%, uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,823 > 4,350).

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, BOPO Ratio, Return On Asset.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio and BOPO Ratio on
Return On Assets at PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. The method used is explanatory
research. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation,
determination and hypothesis testing. The results of this study Capital Adequacy Ratio has a
significant effect on Return on Assets by 45.5%, hypothesis testing obtained t count> t table or
(2.583> 2.306). BOPO Ratio has a significant effect on Return On Assets by 47.6%, hypothesis
testing is obtained t count> t table or (2,698> 2,306). Capital Adequacy Ratio and BOPO Ratio
simultaneously have a significant effect on Return On Assets, the regression equationis Y = -
0.158 + 0.013X1 + 0.035X2 and a determination value of 66.1%, hypothesis testing obtained
F value> F table or (6.823> 4,350).

Keywords: Capital Adequacy Ratio, BOPO Ratio, Return On Assets.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada dekade tahun 1980-an Indonesia pernah mengalami resesi dimana kondisi
tersebut juga berimbas pada industri perbankan seperti (1) tingkat kepercayaan
masyarakat dalam dan luar negeri terhadap perbankan di Indonesia menurun drastis;
(2) sebagian besar bank dalam keadaan tidak sehat; (3) terjadi ,negative spread™; (4)
munculnya penggunaan peraturan perundangan yang baru; dan (5) jumlah bank
menurun (Muhamad, 2005). Sehubungan dengan kondisi-kondisi yang dialami oleh
perbankan tersebut, maka muncul suatu sistem perbankan alternatif yaitu bank syariah.
Sistem bank syariah ini dapat membantu memulihkan perekonomian dengan sistem
kemitraan dan kebersamaan (sharing) dalam profit dan risk sehingga kegiatan
perekonomian akan lebih adil dan transparan. Untuk itu, dibentuklah UU No 10 tahun
1998 yang memberikan landasan kelembagaan dan operasional perbankan syariah
secara komprehensif.

Kegiatan operasional bank syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1992 melalui
pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk yang dinobatkan sebagai bank umum
syariah pertama di Indonesia. Dalam perkembangannya sejak BMI terbentuk, industry
perbankan syariah di Indonesia semakin berkembang. Pada awalnya bank syariah di
Indonesia hanya tercatat sebanyak tiga buah, namun kini pertumbuhannya semakin
meningkat. Indikator dari kinerja suatu perusahaan salah satunya adalah profitabilitas.
Profitabilitas merupakan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Salah satu
proksi yang tepat untuk mengukur profitabilitas suatu bank adalah dengan melihat besar
kecilnya Return On Asset (ROA), ini menunjukan kemampuan bank dalam
menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimilikinya.

Kinerja bank syariah dapat dinilai melalui berbagai macam variabel yang diambil
dari laporan keuangan bank syariah. Laporan keuangan tersebut menghasilkan sejumlah
rasio keuangan yang dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam menilai
Kinerja bank syariah.

Tabel 1. Perkambang CAR, BOPO dan ROA PT. PT. Bank Muamalat, Thk Periode

2010-2019.

Tahun CAR (%) BOPO (%) ROA (%)
2010 32.22 57.42 2.27
2011 32.81 82.64 2.78
2012 38.15 83.64 3.42
2013 34.09 81.38 3.37
2014 48.81 75.68 3.58
2015 42.81 69.73 2.68
2016 46.62 87.66 2.98
2017 44.64 92.24 3.88
2018 96.99 85.52 3.45
2019 99.55 88.77 4.86

Rata-rata 51.67 80.47 3.33

Berdasarkan data pada tabel di atas, Laporan Tahunan PT. Bank
Muamalatindonesia menunjukkan terjadinya fluktuasi pada rasio-rasio keuangan antara
lain, adanya kenaikan pada CAR secara rata-rata pertahun sebesar 51,67%. Meskipun
beberapa tahun mengalami perubahan namun nilai CAR masih tergolong baik
dimana nilai tersebut berkaitan dengan faktor permodalan bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menanggung aktiva yang berisiko.
Apabila modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menanggung risiko-risiko yang
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tidak dapat dihindari, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien,
sehingga kekayaan yang dimiliki bank diharapkan semakin meningkat dan begitu pula
sebaliknya (Pramudhito, 2014). Maka, dapat disimpulkan hubungan CAR dan ROA
adalah positif. Semakin besar rasio CAR maka semakin baik ROA pada suatu Bank.

Dilihat pada BOPO juga mengalami ketidakstabilan setiap tahunnya dimana
sempat megalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 yang cukup
baik namun di tahun 2016 mengalami kenaikan. Secara rata-rata mencapai 80,47 per
tahun. Rasio BOPO ini memiliki fungsi untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Jika rasio ini rendah maka
kinerja bank yang bersangkutan menunjukan tingkat efisiensi yang tinggi pada
perusahaan (Riyadi, 2006).

Dari ke dua variabel di atas mempengaruhi fluktuasi nilai ROA, pencapai nilai
laba terendah dialami tahun 2010 yang hanya mampu memperoleh 2,27% dan nilai laba
tertinggi dicapai tahun 2019 yang mampu mencapai 4,86%. Dari 10 tahun terakhir rata-
rata dicapai 3,33% per tahun. Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank.

Dari fenomena yang diungkapkan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang profitabilitas perbankan yaitu Return On Asset (ROA). Penelitian ini
menggunakan variabel dependen ROA dan CAR, BOPO sebagai variable independen,
dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio Dan BOPO Ratio Terhadap Return On
Asset Pada PT. Bank Muamalat, Tbk”.

B. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh antara Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Thk ?.
2. Adakah pengaruh antara BOPO Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk ?.
3. Adakah pengaruh secara simultan antara Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio
terhadap Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk ?.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh antara Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara BOPO Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Capital Adequacy Ratio dan
BOPO Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini berdasar laporan keuangan selama 10 tahun PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk
2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam
penelitian ini laporan keuangan selama 10 tahun.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk
mengetahui mencari keterhubungan antar variabel independen terhadap variabel
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dependen
4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan uji asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi,
koefisien determinasi dan uji hipotesis baik parsial maupun simultan.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya persentase minimum dan
maksimum, persentase rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing variabel.
Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR (X1) 10 32.22 99.55 51.6690 25.24073
BOPO (X2) 10 57.42 92.24 80.4680 10.38055
ROA (Y) 10 2.27 4.86 3.3270 72273
Valid N (listwise) 10

Capital Adequacy Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 32,22% dan nilai
maximum 99,55% dengan rata-rata sebesar 51,66% dengan standar deviasi 25,24%.

BOPO Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 57,42% dan nilai maximum 92,24%
dengan nilai rata-rata sebesar 80,46% dengan standar deviasi 10,380%.

Return On Asset diperoleh nilai minimum sebesar 2,27% dan nilai maximum
4,86% dengan rata-rata sebesar 3,32% dengan standar deviasi 0,722%.

2. Analisis Verifikatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen
jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai

berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Liner Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.158 1.258 -.125 .904
CAR (X1) .013 .007 471 1.952 .092
BOPO (X2) .035 .017 .498 2.064 .078

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y
=-0,158 + 0,013X1 + 0,035X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1) Konstanta sebesar -0,158 diartikan jika Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio

tidak ada, maka telah terdapat nilai Return On Asset sebesar -0,158 point.

2) Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar 0,013, angka ini positif artinya
setiap ada peningkatan Capital Adequacy Ratio sebesar 0,013 maka Return On
Asset juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,013 point.

3) Koefisien regresi BOPO Ratio sebesar 0,035, angka ini positif artinya setiap ada
peningkatan BOPO Ratio sebesar 0,035 maka Return On Asset juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,035 point.
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b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan
hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio Terhadap
Return On Asset.
Correlations®

CAR (X1) ROA (Y)
CAR (X1) Pearson Correlation 1 674"
Sig. (2-tailed) .032
ROA (Y) Pearson Correlation 674 1
Sig. (2-tailed) .032

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,674 artinya
Capital Adequacy Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Return On Asset.
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi BOPO Ratio Terhadap Return On Asset.

Correlations®

BOPO (X2) ROA (Y)
BOPO (X2) Pearson Correlation 1 .690"
Sig. (2-tailed) .027
ROA (Y) Pearson Correlation .690" 1
Sig. (2-tailed) .027

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,690 artinya
BOPO Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Return On Asset.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio dan BOPO
Ratio secara simultan Terhadap Return On Asset.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 8132 661 564 47717
a. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,813 artinya
Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio secara simultan memiliki hubungan yang

sangat kuat terhadap Return On Asset.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara
parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio Terhadap
Return On Asset.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6742 455 387 56606
a. Predictors: (Constant), CAR (X1)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,455 artinya
Capital Adequacy Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 45,5% terhadap Return

On Asset.
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Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi BOPO Ratio Terhadap Return On

Asset.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6902 A76 411 .55466

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2)
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,476 artinya
BOPO Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,6% terhadap Return On Asset.
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio dan
BOPO Ratio Terhadap Return On Asset.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8132 .661 .564 47717

a. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,661 artinya
Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio secara simultan memiliki kontribusi
pengaruh sebesar 66,1% terhadap Return On Asset, sedangkan sisanya sebesar 33,9%
dipengaruhi faktor lain.

. Uji Hipotesis
Uji hipotesis Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial
mana yang diterima.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.329 426 5.472 .001
CAR (X1) .019 .007 .674 2.583 .032

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (2,583 > 2,306), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara
Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis BOPO Ratio Terhadap Return On Asset.
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.540 1.444 -.374 .718
BOPO (X2) .048 .018 .690 2.698 .027

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (2,698 > 2,306), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara BOPO
Ratio terhadap Return On Asset.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis
simultan yang mana yang diterima.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio Terhadap
Return On Asset.

ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 3.107 2 1.554 6.823  .023°
Residual 1.594 7 .228
Total 4.701 9

a. Dependent Variable: ROA (Y)
b. Predictors: (Constant), BOPO (X2), CAR (X1)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (6,823 > 4,350), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Capital
Adequacy Ratio dan BOPO Ratio terhadap Return On Asset.

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset
Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan
korelasi sebesar 0,674 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh
sebesar 45,5%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,583 >
2,306). Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio
terhadap Return On Asset.

2. Pengaruh BOPO Ratio Terhadap Return On Asset
BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan korelasi
sebesar 0,690 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar
47,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,698 > 2,306).
Dengan demikian terdapat pengaruh signifikan antara BOPO Ratio terhadap Return On
Asset.

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio Terhadap Return On Asset

Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Asset dengan diperoleh persamaan regresi Y = -0,158 + 0,013X1 + 0,035X2, nilai
korelasi sebesar 0,813 atau memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi
pengaruh sebesar 66,1% sedangkan sisanya sebesar 33,9% dipengaruhi faktor lain.
Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,823 > 4,350). Dengan
demikian terdapat pengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio
terhadap Return On Asset.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan
kontribusi pengaruh sebesar 45,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(2,583 > 2,306).

b. BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan kontribusi
pengaruh sebesar 47,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,698 >
2,306).

c. Capital Adequacy Ratio dan BOPO Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset dengan kontribusi pengaruh sebesar 66,1% sedangkan sisanya sebesar 33,9%
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (6,823 >
4,350).
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2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka ada beberapa
temuan-temuan yang kiranya dapat menjadi bahan saran bagi pihak- pihak terkait,
adapun saran yang diberikan sebagai berikut:

a. Pihak manajemen bank agar lebih memperhatikan likuiditas dan menjaga
keseimbangan modal perusahaan pada bank dan lebih meningkatkan perolehan CAR
pada perusahaan dalam kegiatannya.

b. Tingkat BOPO pada PT Bank Muamalat Indonesia masih belum mencapai standar
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni 85%. Kiranya pihak perbankan perlu
mempertimbangkan aspek Biaya Operasional yang dikeluarkan dan meningkatkan
kembali Pendapatan yang masuk guna meminimalisir resiko suatu perusahaan
perbankan.

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini ataupun mengkombinasikan salah
satu vaiabel dalam penelitian ini dengan vaiabel lain diluar variabel dalam penelitian
ini, agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan
hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap Return On Assets.
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